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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
) alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba b -
& ta t .
- Sa s s (dengan titik di atas)
z Jim J -
z Ha' __h . h (dengan titik di bawah)
d kha' (., [TShAM -
3 dal <[ Z -
3 zal = - z (dengan titik di atas)
) ra 4 - -
J za "; m -
o sin 4 l %’ -
o syin — N -
e sad Solls= ) JIZD) | s (dengan titik di bawah)
ua Dad d d (dengan titik di bawah)
= 1 > ngamtitik di bawah)
L \.{'N' VE'R‘S‘F'%@ di bawah)
g 'ain . ) Koma terbalik ke atas
¢ gain ISEm -
— fa f L -
5 T NDTC VAN
& Kaf k -
J Lam 1 -
e Mim m -
O Nun n -
g Wawu w -
- Ha h -
¢ Hamzah ' Apostrof
< ya' ¥ -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, Contoh:
4aaal ditulis Ahmadiyyah

vi



C. Ta' Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulish h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
dclea ditulis jama'ah
2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh:
WY 4 S ditulis karamatul-auliya'

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

E. Vokal Panjang
a panjang ditulis &, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis dengan 1, masing-
masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya' mati ditulis @o%m“'\" )

oS ditulis bainakum | < Z
2. fathah + wawu mati ditulj§ g °
Js8 ditulis gaul % -
S m
G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalant satu kata dipisahkan dengan
apostrof (') = >

«ull ditulis a'antum R HJ t&ﬂj ff : j‘
e ditulis mu'annas 2L VAL

L B A BRI TAS
o 8l ditulis al- 'a
i dinis aopal SL A M

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang'w l ngil eéjla&n huruf1 (el)-nya.
slaud) ditulis as-Samda
) ditulis asy-Syams

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

J. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, contoh:
w2 il s 93 ditulis zawi al-furud
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh:
aadl Jal ditulis Akl as-Sunnah atau Ahlus-Sunnah
pu) 7l ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam
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KATA PENGANTAR

pa ) Gan Sl A sy
(lae ] Cliau (a g Ll 5 g 3 (a4l 3 goni g 0 iciins g Alseionsd y sdasi i daal)
A J gy Nrane O agl g 0 W) AD) Y (o 2l A gala S alling a4l Jane DU il o3 (1
W5 Oagdamay dll oy Jpu ) o a3l 5300l

Hanya kalimat syukur "Alhamdulillah" yang selalu terucap, segala puji
bagi Allah atas rahmat, nikmat dan ma'unahNya, hingga penulisan tesis ini dapat

diselesaikan dengan baik. Sholawat dan salam terpanjat ke haribaan Nabi

juga dapat membantu para MMMMN bahasa Arab dalam upaya

mengembangkan pengajaran bahasa Arab di Indonesia. Yang terpenting pula, agar

mengubah imageLs,M.ll V}E(Rl&'izrsm&mcrcka mampu
menyatakan bahwa "bahasa A lah bghas o mudah dipelajari".
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dukungan berbagai pihak yang berjasa membantu penyelesaian tesis ini.
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1. Rektor Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta Prof. Dr. H. Edy

Suandi Hamid, M.Ec.
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ABSTRACT

Title : ARABIC EFFECTIVE LEARNING
IN MA'HAD ALI BIN ABI THALIB UMY
ACADEMIC YEAR 2006/2007

Researcher : Aisyah M Tidjani

Student Number : 04913020

“Learning Arabic is difficult” has been a common utterance in Indonesia.
The phenomenon of difficulty in learning Arabic urges me to do this research.
There are many factors that caused difficulty in learning Arabic. It could be
assumed that failure of learning Arabic is caused by ineffective method of
teaching or learning. This research focuses on three things to determine effective
learning of Arabic; they are: method—laboratory, and evaluation. The main
purpose of this research is to ar 1 ing method which is effectively

This is a qualitative rar & descriptive and interpretative
analysis method in explaining the ef leariing of Arabic in Ma'had Ali bin
Abi Thalib Muhammadiyah Un & 1 ogyakarta. Descriptive method is used
to descr:be a cond:tlon in whz : : ichers mteract in learmng and

and interprets rhem in order %Mfwdersrandmg about supporttve
factors and obstacles in learning’Ar

This research found that Arabic learning process in Ma'had Ali bin Abi
Thalib used al- m%ﬁegtl‘?mﬁan abstract form
from various learning m ] learning Arabic
as all-in-one system. This r also foun t language laboratory could
effectively increase the capab LMA[ iving sound of Arabic words.

In addition, this research discovered that students get high grades in average in
their examination re;l; S(l ic learning process in
Ma'had Ali bin Abi Thalib uccessful. mically, this research gives some

alternative methods in Arabic effective learning.

Xix



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sekian banyak orang belajar bahasa Arab di Indonesia, mulai dari
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Sejak dini, anak-anak mulai dikenalkan

dengan huruf-huruf Arab (Hijaiyyah)-sebagai-pengetahuan dasar untuk membaca

Al-Qur'an. Kemudian pada tingkat pendidi menengah hingga tinggi, bahasa

gsi untuk mendalami ilmu-ilmu

lain memmdmgl'um*Mnmm pengajar bahasa
Arab pun merasakan kesulilaS:ﬁquMahulu harus mempelajarinya

setengah mati sebelunl N@@N’E @I;ﬁijar dikejar oleh target

kurikulum yang telah ditentukan. Meskipun peserta didik belum menguasai
materi, pengajar memaksakan pengajaran materi selanjutnya dan selanjutnya
untuk menyelesaikan kurikulum. Hal tersebut mengakibatkan hasil yang diperoleh

saat ujian tidak menggembirakan. >

' Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, Beberapa Pokok Pikiran, Cet.
Il (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994) hal. 121-122. Radliyah Zaenuddin, dkk., Metode dan
Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, Cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005)
Desember 2005, hal. 18-19

? Ibid., hal. 132



berorientasi pada penguasaan bahasa Arab secara aktif (lisan dan tulis) dengan
masa studi yang tidak terlalu lama, yaitu sekitar 2 tahun, atau 4 semester. Dalam
waktu yang singkat tersebut, diharapkan mahasiswa/i mampu menguasai bahasa
Arab dengan baik. Hanya saja, perlu ada suatu penelitian mendalam terhadap
keseluruhan proses pembelajaran yang diterapkan di Ma’had Ali bin Abi Thalib.
Penelitian ini bermaksud untuk menilai proses pembelajaran dan
menganalisa hasil yang dicapai, sehingga diketahui bahwa metode yang

diterapkan benar-benar efektif. itu, penelitian ini diberi judul

“EFEKTIVITAS PEMBELAJ ARAB DI MA’"HAD ALI BIN

ABI THALIB UMY TA 007”. Hal ini sangat penting

dilakukan untuk menjadi b juga akan bermanfaat bagi

pengembangan metode peml?@;lgjﬁ Arab di masa mendatang.
20

Pembahasan berikut akan menjelaskan tcntang fokus permasalahan yang hendak

. . UNIVERSITAS
ISLLAM

B. Rumusan Masalai N[ [ D) ONE S| A

Dalam satu program pembelajaran, ada beberapa komponen pendidikan
yang saling bekerjasama dalam mencapai satu tujuan tertentu. Sukses atau
tidaknya suatu program pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan dan kerjasama
antar komponen-komponen tersebut’. Tiap-tiap komponen memiliki perannya

masing-masing dalam proses pembelajaran.

5 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abduljabar, Evaluasi Program Pendidikan:
Pedoman Teoritis Praktis bagi Praktisi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 2, 6



Penelitian ini akan difokuskan pada metode pembelajaran bahasa Arab
dengan alasan tertentu. Di antaranya adalah asumsi bahwa keberhasilan setiap
orang melakukan sesuatu, tergantung pada metode atau cara yang dilakukan.
Begitu pula dalam pembelajaran Bahasa Arab. Segala sesuatunya akan menjadi
efektif atau tidak efektif, tergantung pada metodenya. Meski demikian, faktor-
faktor lain akan dilihat sebagai pelengkap, di antaranya: pemanfaatan

laboratorium dan program evaluasi yang digunakan.

Dengan melihat beberap: , efektivitas pembelajaran yang

9
£

visINoai\

%)
selama ini berlangsung di M (l'gd Alj ahui. Hal tersebut dirumuskan

dalam pertanyaan-pertanyaan s¢bag

B
[=W

1. Apa metode yang dig an li dalam pembelajaran bahasa

S
Arab, dan bagaimana WW}J J @J

2. Bagaimana pendayagunaan laboratorium bahasa dalam mendukung proses

pembelaju MM)E R S I TA S
3. Apa program evaluasl &LM;AM menilai keberhasilan dalam

renguasaan HPNEI ONE S| A

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Beberapa hal yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui efektivitas pembelajaran bahasa Arab di Ma’had Ali dari
metode yang digunakan.
2. Mengetahui pemanfaatan laboratorium bahasa Arab di Ma’had Ali dalam

mendukung metode dan tujuan yang telah ditetapkan.



3.

Mengetahui program evaluasi yang diterapkan Ma’had Ali untuk
menentukan keberhasilan metode dan tujuan yang diharapkan.

Dengan beberapa tujuan tersebut di atas, penelitian ini memiliki kegunaan

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini berguna untuk menambah khazanah ilmiah dalam
metodologi pembelajaran bahasa Arab.

Secara akademis, penelitian ini akan berguna sebagai bahan perbandingan

bagi pengembangan m j bahasa Arab di lembaga-
agl peng g g ST A A ’ ag
lembaga pendidikan dﬁ(_ i-i stan%irkait.

@h mengidentifikasi peran metode

Hasil dari penelitian in

pembelajaran dalam m¢.> ilan penguasaan bahasa Arab.

Hasil analisa dalam a sebagai bahan pertimbangan

bagi peningkatan dan perbaikan dalam pembelajaran bahasa Arab yang

ean kI DMMER SITAS
Selain itu, penelitigh i dihadMkaf\pmantaat sebagai input bagi
ssri g D ONE S| A

Penelitian ini juga memberi sumbangan bagi penilaian efektivitas

program pembelajaran bahasa Arab di lembaga-lembaga bahasa.

D. Telaah Pustaka

Kegagalan seseorang dalam menguasai bahasa Arab bisa dilihat pada

metode pembelajaran yang digunakan. Pembahasan mengenai metode yang tepat

untuk mencapai tingkat kemahiran bahasa Arab masih sedikit. Referensi yang



tersebar di masyarakat lebih banyak membahas materi inti kaidah-kaidah bahasa,
seperti ilmu nahwu-shorof. Padahal, ketepatan menggunakan metode dalam
proses pembelajaran akan menentukan keberhasilan seseorang menguasai bahasa
Arab. Di bawah ini, terdapat beberapa referensi yang menganalisa kegagalan
pengajaran bahasa Arab dan menawarkan beberapa metode pembelajaran yang
efektif untuk mencapai tahap kemahiran berbahasa Arab.

Nihad al-Musa, dalam bukunya “al-Asalib Manahij wa Namazij fi Ta 'limi
al-Lugah al-‘Arabiyah”, meMasa Arab di sekolah-sekolah
dan perguruan tinggi. Men Ig/a, e jaran yang digunakan adalah

7
O
ag a hanya berupa kurikulum dan

e
“metode yang semu” (al~khi_r_ta1@
1]
materi-materi yang dipiudahkm%ke 0 i’ tanpa memperhatikan langkah-
-

langkah yang tepat.® f&u J &%ﬂj@ J

Al-Musa menunjukkan bahwa di negara-negara Arab, para pelajar dan

lulusan sekolah u MII.M ERIS(L?A&WM@ Arab dan
sehari-hari berbahasa Arab, | Erkaliang Aasif\pfblakukan kesalahan-kesalahan

dalam membaca, mer‘,ND@N Erg'wrab. Dia menjelaskan

bahwa kelemahan para siswa dalam pelajaran bahasa Arab berasal dari faktor

tenaga pengajar yang tidak memiliki metode pengajaran yang efektif dan teratur.
Mereka hanya menerapkan metode pengajaran berlandaskan pada asas-asas ilmu
pendidikan dan ilmu psikologi semata. Padahal, terdapat satu unsur utama yang

terabaikan, yaitu unsur bahasa itu sendiri, yaitu: tabiat, bentuk dan kaidah-kaidah

® Nihad Al-Miisa, al-Asalib Manahij wa Namazij fi Ta'limi al-Lugah al-‘Arabiyah
(‘Amman-Yordania: Dar asy-Syurig, 2003), hal. 28



produktif, sikap mereka terlalu defensif, tidak ada motivasi, kurang komunikasi,
perhatian tidak terfokus dan kurang hafalan.'’ Sikap belajar defensif ini cenderung
menganggap bahasa asing sebagai rangkaian bunyi, kata, aturan atau pola yang
harus secara paksa dipindahkan dari guru atau buku teks ke otak. Cara-cara yang
memaksa semacam ini kurang memberikan motivasi kepada siswa. Untuk
mengatasinya, diperlukan suatu perubahan perspektif yang melihat bahasa tidak

sekedar sistem vokal yang bersifat simbolik, tapi lebih kepada pola perilaku.

Bahasa sebagai pola ti dan bal dilihat Arsyad
sebagai pola m&al?gltkg—'\uprjk non ver i Sy

sebagai suatu psikodinamik'’ bagi pengembangan berbagai

metode inovatif dalam pembelaj .| Di antara metode inovatif yang

dimaksud adalah Suggestopedia; Counseéling-Learning dan The Silent Way."”

>
Keberhasilan menguasai b ( asi t perspektif psikodinamik,
R R
tergantung pada apa yang terjadi di dalam diri dan di antara manusia-manusia

yang ada di MMLVeE B&IA‘;S( inilah Arsyad
memberikan beberapa solud Dadan/DeMAyang dibadapi siswa dalam

mempelajari bahasa ﬂi—N E S I A

1. Para siswa harus menyibukkan diri berhubungan dengan bahasa, sehingga
tertuntut untuk produktif dan tidak sekedar reflektif.
2. Pemakaian bahasa secara aktif dan komunikasi sedini mungkin, dapat

membantu siswa untuk mengembangkan motivasi integratifnya.

1 Azhar Arsyad, Metodologi., hal. 132
" Ibid., hal. 33, 130
"2 Ibid., hal. 23-30



3. Di dalam belajar bahasa asing, siswa harus terlibat utuh (the whole
person). Kemauannya harus ada, minatnya harus besar, dan perhatiannya
harus terfokus."

Thaha ‘Ali Husein Ad-Dulaimi dan Su‘ad *Abdul Karim Al-Waili dalam
buku “at-Taraiq al-‘Amaliyyah fi Tadrisil-Lugah al-'Arabiyah” (Metode-Metode
Praktis Dalam Pengajaran Bahasa Arab) mengemukakan beberapa metode yang

bisa digunakan untuk mengajarkan bahasa, yaitu: metode menghafal dan

menyetor hafalan, metode cer: at-Tarigatu-Tafsiriyah), metode

) ISLAM P
dialog/diskusi  (munagasyah), SnetWtu%

pemecahan masalah (al-Istiksyafi* v g
m

(Tarigatul-Wihdah), metode

Ad-Dulaimi dan Al-W % jug

diikuti dalam pengajaran bahasg,%{;‘fﬂﬁ}fﬁ

dibagi per-bab sesuai dengan materi, seperti: metode pengajaran /mla’ dan

Qawa ‘id (kaidMMIM)ER’&IAIS teks), Adab wa

Nusis (sastra bahasa dan tel&lﬂpA gegh, an-Naqd al-'Arabi (kritik

sastra) dan al- ‘Arﬁd,l N@@NErsilb'Amcngarang). Beberapa

metode yang ditawarkan cukup variatif, dan disesuaikan dengan tujuan yang

s langkah-langkah yang dapat

>
: Jcontoh—contoh. Pembahasannya

hendak dicapai dalam kemahiran berbahasa Arab. Hanya saja, belum ada
pembahasan tentang tingkat efektivitas penerapan metode tersebut dalam

mencapai tujuan yang ditentukan. Dengan demikian, penerapannya tidak bisa

13 1hid., hal. 33-34
4 Thaha ‘Ali Husein Ad-Dulaimi dan Su‘ad Abdul Karim Al-Waili, ar-Tardiqg al-
‘Amaliyyah fi Tadrisil-Lugah al ‘Arabiyyah (‘Amman-Yordania: Dar asy-Syuriiq, 2003), hal. 23-

32



11

samping itu, variasi strategi pembelajaran akan membantu mahasiswa untuk lebih
aktif dalam proses belajar.'®

Ada enam bagian pembahasan yang menjadi perhatiannya, yaitu: strategi
pembelajaran menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (gira'ah), menulis
(kitabah), kosakata (mufradat), dan gramatikal (gawa ‘id an-nahwu wa as-sarf).
Pada bagian pertama (menyimak) misalnya, ia menawarkan beberapa strategi, di

antaranya: 7a’lim Muta’awin (saling berbagi hasil belajar dengan materi yang

sama dan cara yang berbeda), Istima- adil, Istima’ al-Agani (mendengarkan
ISLAM P

lagu-lagu), Istima’ al-Ma limat wa khb% (menyimak berita), dan lain

%ctode pengajaran bahasa Arab

m
asi Btrategi pembelajaran, seperti:

S

sebagainya.'” Selain itu, ia ju

dalam bentuk permainan d

UNIVERSIT.

>
Musabaqah fil-Ma'limat, al-QOgsas W‘h at-ta’bir ‘anin-Nafs, lkhraj

al-Kalimah dan lain sebagainya.*’

BerdasarkLMl)MEBeSl xASe yang tepat bagi
proses pembelajaran bahasl SLA diuraikan di atas, dapat

disimpulkan bahwa *N@@NE@M:mgkah khusus untuk

mencapai tingkat kemahiran tertentu. Tapi, dari beberapa uraian tersebut, belum
ada yang menganalisa secara kualitatif terhadap efektivitas penerapan suatu
metode di dalam kelas. Selain itu, tidak ada pembahasan mengenai evaluasi yang
bisa digunakan untuk menilai kemahiran siswa berbahasa Arab. Di sinilah letak

perbedaan dan fokus pembahasan penelitian ini dengan beberapa referensi yang

'® Ibid., hal. 52
1% Ibid., hal. 53-102
 Ibid., 103-131
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Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan dua hal: pertama. ukuran
efektivitas pembelajaran bahasa Arab ditentukan oleh metode yang membuat
siswa dapat belajar dengan mudah. Kedua, perlu suatu evaluasi yang kompeten
dalam menilai hasil pencapaian kemahiran berbahasa Arab siswa. Dengan
demikian, pembelajaran efektif adalah "suatu proses pembelajaran yang
berlangsung dengan menerapkan metode yang tepat, sesuai dengan tujuan yang

hendak dicapai dan didukung oleh sarana pembelajaran yang memadai sehingga

memudahkan siswa dalam belaj?r,"

Belajar bahasa asing, bi mudah, atau sebaliknya. Semua

itu tergantung pada motivasi Si ing pada metode yang dipakai

L
- > . .
untuk mempelajari bahasa térsebut. ud’ |Yunus menyadari pentingnya

D >
metode dalam pembelajaran %Mﬂj@l tersebut dinyatakan dengan

ungkapan “at-farigatu ahammu minal-maddah” (Metode lebih penting dari

substansi).” Jikaum LM:EBJS l&%an efisien, maka
siswa akan dengan mudah mI:&@AMng tidak tepat akan membuat

siswa menemui berag*’h@r@NEeSrl t&a asing.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, "metode” memiliki 2 arti,

yaitu cara yang teratur dan ilmiah dalam mencapai maksud untuk memperoleh
ilmu; dan cara kerja yang sistematis untuk mempermudah suatu kegiatan dalam
mencapai satu maksud tertentu.”* Metode pembelajaran bahasa dapat dijelaskan

dengan dua pengertian, yaitu:

5 Azhar Arsyad, Bahasa., hal. 66
** Drs. Peter Salim, Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, hal. 973
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yang digunakan untuk proses penyaluran informasi. Media juga dapat
didefinisikan sebagai teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan
komunikasi antara guru dan murid dalam proses pendidikan atau pengajaran di
suatu lembaga pe:ndidikan.27

Dalam hal menilai efektivitas pembelajaran bahasa Arab di Ma'had Alj,
penelitian ini akan menggunakan model Goal Oriented Evaluation®™. Secara
umum, Arikunto mendefinisikan evaluasi sebagai suatu kegiatan mengumpulkan

informasi tentang suatu proses, l LAA/.\ a digunakan untuk menentukan

7
alternatif dalam mengambil s ai.] Menurut Sudijono, evaluasi

adalah kegiatan atau proses pe

O
%,gga dapat diketahui mutu atau
m
{ersebut, dapat diketahui bahwa
>

hasil-hasilnya.”” Dengan bebet
o

evaluasi memerlukan suatu tq{%;%}@}relakukan penilaian, sehingga

)V
efektivitas dari suatu proses pembelajaran dapat ditentukan.

Beberapa uNlnMeEas l‘nIeAa& Goal Oriented
Evaluation adalah tujuan yaISIgﬂ A)M)ses pencapaian tujuan, hasil

yang telah dicapai, sefNNEa@.liﬂormasi yang dihimpun

tentang efektivitas program, dan perumusan saran umpan balik (feed back), yang

akan digunakan sebagai bahan untuk perbaikan pada proses berikutnya. Hasil dari

proses evaluasi tersebut akan digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki tujuan

*7 Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan, (Semarang: RaSAIL, 2005), hal. 125

** Suharsimi Arikunto, Evaluasi., hal. 35

* Ibid., hal. 1-2

*® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 2
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dan proses yang lebih sesuai. Bagan di bawah ini akan menjelaskan proses antar

unsur-unsur tersebut sebagai keseluruhan program evaluasi: *'

Tujuan o Proses Hasil
Selisih nilai
A
Informasi tentang Umpan
_E.f:k;t.ix'gas i balik
 HAStEAM I

<
-

Gambar 1.1 Bagan Progra

NlVERSEqA
&

VISINOAN}

F. Metode Penelitian =)

e

Penelitian ini mcrupak@j%ﬁ@]@ltauf yang mempelajari secara

mendalam dan Qlﬁ Iwgﬁ gqib‘;rljrg\ gasa Arab yang

berlangsung di 'had Ali bin Abi Thalib UMY, sebagai lokasi penelitian.

Subyek penelitian terdiri dari L§P1A'!WI Aan EMgajar dengan cara mengambil
sampel populasi mal'm'DiQm E«SIAnasing-masing materi

bahasa Arab yang diteliti. Supaya pengambilan sampel merata, semua level pada
materi yang berbeda dimasukkan sebagai obyek penelitian. Cara pengambilan
sampel ini diperkirakan telah mewakili hasil pembelajaran yang diikuti mahasiswi
Ma'had Ali bin Abi Thalib. Berikut perincian materi dan level yang diteliti: 7a 'bir
Tahrirt pada level 11 dan IV, Ta'bir Syafaht pada level 1, dan IV, Qira’ah pada

level I dan III, Nahwu-SoroflQawa ‘id pada level Il dan IV, dan Aswat/Fahmul-

*! Bandingkan Anas Sudijono, Pengantar., hal. 3
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hal tersebut: wawancara dengan informan, buku-buku dan dokumen, dan kegiatan

observasi, merupakan data primer yang menjadi bahan utama penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab. Bab
pertama adalah pendahuluan yang berisi permasalahan dan tujuan penelitian,
beserta kajian-kajian dan kerangka pemikiran mengenai tema inti penelitian. Bab

kedua berjudul Sejarah Pengaj di Indonesia dan Ma’had Ali bin

%) -
Abi Thalib UMY. Bab ini men (u_zaik jarah perkembangan pengajaran
bahasa Arab di Indonesia dan isMa'had Ali dalam perkembangan

tersebut. Di samping itu, diur: deskripsi Ma'had Ali bin Abi

Thalib secara detail. Proses W@T Arab di Ma’had Ali bin Abi

Thalib akan diuraikan pada Bab tiga. Bab ini merupakan uraian atau deskripsi

tentang metode HM‘MEB!&LIA{JSWOQM evaluasi
yang dijalankan oleh Ma’hal&.lﬁbAnMﬂjudul Pembelajaran Bahasa

Arab Secara Efektif c‘N@d@N:EaSII%yang menjelaskan dan

menganalisa tentang beberapa metode yang digunakan oleh Ma'had Ali bin Abi

Thalib. Dengan keterangan tersebut bisa diperoleh tentang seberapa efektif
kegiatan pembelajaran yang dijalankan oleh Ma’had Ali selama ini. Terakhir, bab
kelima, yaitu penutup yang akan menguraikan kesimpulan penelitian dan saran-

saran.



BAB II
SEJARAH PENGAJARAN BAHASA ARAB DI INDONESIA

DAN MA’HAD ALI BIN ABI THALIB UMY

A. Sejarah Perkembangan Pengajaran Bahasa Arab di Indonesia
Perkembangan bahasa Arab sebagai bahasa internasional dipercaya terkait

ih dari 200 juta umat manusia

menggunakan bahasa Arab seb asi, dan tidak kurang dari 20

negara menggunakannya sebag @ enyataan inilah yang membuat
L

bahasa Arab sejajar dengan b. %a int lain.® Penggunaan bahasa Arab
-

yang makin meluas, termasuk di ber ¥ on-Arab, secara tidak langsung
e

memberi dampak terhadap perkembangan metode pengajaran dengan berbagai

adaptasi tertentu MMMlEBﬁSlym S
Sebagai bahasa yang tl&*ﬁame penjuru dunia, bahasa Arab
berkaitan dengan Islzml.N%lNEgiﬁdidasarkan pada bukti

sejarah tentang penyebaran Islam yang secara langsung ikut membawa bahasa

Arab tersebar ke seluruh dunia' Hal tersebut karena bahasa Arab menjadi
medium yang digunakan oleh Islam dalam menyampaikan ajaran-ajarannya.

Kenyataan ini menimbulkan kesan kuat atas hubungan antara Islam dan bahasa

' Al-Faragi 1998, dalam Radliyah Zaenuddin dkk, Metodologi., hal. 2;

* Lihat Ghazzawi 1992, dalam Azhar Arsyad, Bahasa., hal. 1

? Azhar Arsyad, Bahasa., hal. 11

* Ahmad Abd. Syakur, Intisyar al-Lugah al-'Arabiyah fi Indonesia, Al-Jami‘ah Journal of
Islamic Studies, Vol. 40, Number 2 (July-December 2002), hal. 467
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Arab. Dengan asumsi inilah sejarah pengajaran bahasa Arab terkait dengan
kedatangan Islam di Nusantara.

Berikut ini akan dibahas secara singkat tentang keterkaitan sejarah antara
Islam dan bahasa Arab, serta beberapa bentuk perkembangan pengajaran bahasa
Arab di Indonesia. Hal ini cukup penting untuk diketahui agar posisi Ma'had Ali
bin Abi Thalib tergambar jelas dalam sejarah perkembangan pengajaran bahasa

Arab di Indonesia.

7] P
1. Sejarah Masuknya Islam dan(Bah rabg Indonesia

Tidak ada satu keter: nyebutkan tentang masuknya

bahasa Arab ke Indonesia in demgan cdta menghubungkannya dengan

kedatangan Islam. Sumber-s ¥ i isasi di Nusantara ini sangat
E i) o s ¢

sedikit. Penentuan kapan masuknya Islam hanya dapat dilakukan dengan cara

perkiraan. SecaraL)rm Iewy dE&§ L;I:Ayg memperkirakan
tentang asal-muasal kehadirarl ]s‘ld,]_NAtM

Kelompok perIN Exgzlw leh orang-orang non-

Arab, di antaranya berasal dari India, Bengal dan Persia. Beberapa alasan
utamanya adalah hubungan perdagangan India dengan Nusantara yang telah ada
sejak zaman Hindu, corak ajaran keislaman yang tidak berbau Arab dan bukti

batu-batu nisan yang mirip dengan batu nisan asal India dan sekitarnya.® Dari

’ Di antara mereka adalah Pijnappel, Snouck Hurgronje, Mortison, Moquette, Fatimi,
Kern, Winstedt, Bousquet, Vlekke, Gonda, Schrieke dan Hall. Lihat catatan Azyumardi Azra,
Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII, cet. IV
(Bandung: Mizan, 1998) hal. 24-26

® Muhammad Syamsu As, Ulama Pembawa Islam di Indonesia dan Sekitarnya, cet. 11
(Jakarta: Penerbit Lentera, 1999), hal. xxiv
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beberapa catatan sejarah dan penemuan arkeologi, kelompok ini mengungkapkan
bahwa kemungkinan permulaan penyebaran Islam di Nusantara terjadi pada
rentang waktu dari abad ke-11 hingga ke-13.”

Kelompok kedua® meyakini Islam dibawa langsung dari Arab oleh orang-
orang Arab ke bumi Nusantara. Beberapa kali seminar tentang masuknya Islam di
Indonesia,” menyatakan kesimpulan bahwa para pembawa Islam ke Indonesia
yang utama adalah para ulama Arab atau keturunan Arab. Beberapa alasan

utamanya adalah catatan-cata umber China tentang sebuah

ISLAM

%)
pemukiman Arab di pesisir p (_' S akhir abad ke-7,'° kesamaan
; 0 :
madzhab Syafi'i, dan tokoh-takch Iga-n yang sebagian besar orang
4 m
Arab."! z w
D >

Sebagian besar sejaraw: dibawa oleh para pedagang

Arab yang datang ke Indonesia. Keterangan lain menjelaskan bahwa Islam juga

disiarkan oleh uMI %Eﬂ& s IIE]ZA %ata—mata untuk
menyebarkan agama Islam.l&ldj@AMmereka menjalin  hubungan

perkawinan yang mangs IFAIZ Selain itu, ada juga

yang mengungkapkan bahwa penyebaran Islam di Nusantara berlangsung cepat

” Di antaranya adalah batu nisan Siti Fathimah bertanggal 475/1082 di Lehran Jawa
Timur, Batu nisan di Pasai bertanggal 17 Dzulhijjah 831/27 September 1428. Lihat Azyumardi
Azra, Jaringan., 24-26

® Di antara mereka adalah Al-Haddad, Arnold, Hamka, A. Hasjmiy, Crawfurd, Keijzer,
Naguib Al-Attas, Vorsel, Niemann dan de Hollander, lihat Azyumardi Azra, Jaringan., hal. 27-28;
Muhammad Syamsu As, Ulama., hal. xxiv-xxv, dan Sayyid Alwi bin Thahir Al-Haddad, Sejarah
Perkembangan Islam di Timur Jauh, (Jakarta: Lentera, 2001), hal. 210

? Di Medan tahun 1963, di Padang 1969, di Aceh tahun 1978, dan di Palembang tahun
1984, lihat Muhammad Syamsu As, Ulama., hal. xxiv-xxv

' Hamka menyebutkan bahwa telah ada utusan dari tanah Arab ke Pulau Jawa sekitar
tahun 675 M dan melawat ke negeri Kalingga. Sementara pada tahun 684 M, telah ada pemukiman
Arab di Sumatera Barat. Hamka, Sejarah Umat Islam, (Singapore: Pustaka Nasional Pte Ltd,
2002), hal. 680-681

"' Azyumardi Azra, Jaringan., hal. 26-30; dan Muhammad Syamsu As, Ulama., hal. xxv

*? Ibid., hal. 209
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karena beralihnya agama penguasa menjadi Muslim yang kemudian diikuti pula
oleh 1'akyam},ra.13

Dengan tersebarnya agama Islam, maka huruf Arab juga tersebar luas di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia, di Sumatera dinamakan huruf Melayu, di
Jawa dinamakan huruf Pegon/huruf Arab. Pada saat itu, bahasa Arab memiliki
kedudukan yang tinggi, maka kitab-kitab ditulis dengan bahasa dan huruf Arab,
dan dilengkapi dengan terjemahannya ke dalam bahasa Melayu yang ditulis
an surat menyurat dengan

menggunakan huruf Arab. i

lembaga Pendidikan Islam

2. Pengajaran Bahasa A

Indonesia /jvtu Jt&ﬂj@l

Tersebarnya Islam di Indonesia, menumbuhkan kebutuhan masyarakat

akan pengcmhua:u'NliMmE BX&LLIA(SIM Pengajaran
ilmu-ilmu agama saat itu malislih eMk kelompok-kelompok kecil.

Kegiatan ini berketh @@Naﬁ*ﬁnﬁdikaﬂ Islam yang

bermula dengan adanya pesantren-pesantren, kemudian madrasah-madrasah dan

UNRIVERSITAS
viBaNoanN

perguruan-perguran tinggi Islam."
Secara tidak langsung, pendidikan Islam Indonesia berhubungan langsung
dengan bahasa Arab. Sebagaimana yang dikatakan oleh Karel A. Steenbrink

bahwa: "Studi bahasa Arab dan Islam hampir merupakan dua hal yang tidak

1> Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), hal. 141-143
' Sayyid ‘Alwi bin Thahir Al-Haddad, Sejarah., hal. 176-177
' Hanun Asrohah, Sejarah., hal. 144,192, 203
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berbeda".'® Keduanya sangat berkaitan erat, dan hal ini diperkuat dengan adanya
kitab suci Al-Quran yang diturunkan dengan bahasa Arab. Islam lebih mudah
dipahami dengan mempelajari bahasa Arab, terutama bagi mereka yang ingin
mempelajari teologi Islam."”

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengajaran bahasa Arab
di lembaga-lembaga pendidikan Islam Indonesia sudah dimulai sejak masyarakat
mulai mendirikan pesantren-pesantren. Berikut keterangan tentang pengajaran

bahasa Arab di lembaga-lembag Indonesia.

a. Pesantren

EBSITAS

Pesantren berarti temp alani hidup dan belajar selama

ara, umum metode-metode

pengajaran yang digunakan di pg&%mfmdc sorogan, metode wetonan
ST

(bandongan), metode ceramah, metode muhawarah, dan metode muzakarah."

Kuriku]unu MMOE‘B&'&II{JSA& 4 bentuk: ngaji
(pendidikan agama), pcngalmlm&kqueMan umum), serta ketrampilan
dan kursus. Pesantren IN@ @NE@ I)ﬂistcm pe-ngaji-an dan

pengalaman. Pesantren dengan sistem sekolah terjadi pada pengembangan akhir-

: 2
masa tertentu di bawah bimbingan
)

akhir ini saja, meskipun sekolah di pesantren memiliki akar (lama) sejak abad-20,

dan bart tumbuh pesat pada akhir tahun 70-an.*’

' Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun
Modern, (Jakarta: LP3ES), hal. 199

'7 Ibid., hal. 180

'* Ronald Alan Lukens-Bull, Jihad Ala Pesantren di Mata Antropologi Amerika,
(Yogyakarta: Gema Media, 2004), hal. 56

' Mujamil Qomar, Pesantren., hal. 142-147

* Ronald Alan Lukens-Bull, Jikad., hal. 64
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Kitab-kitab tata bahasa Arab yang biasa digunakan untuk mengajarkan
bahasa Arab di pesantren-pesantren adalah: Alfiyah Ibnu Malik, Syarah Ibnu
‘Agil, Mugaddimah al-Juramiyah, Mutammimah, al-Fawagih al-Janniyyah, az-
Zurrah al-Bahiyah, al-‘Awamil al-Mi'at, Inna Awla, Minhaju al-Masalik, Tamrin
at-Tullab, ar-Rafiyyah, Qatr an-Nada, Mujib an-Nida', dan al-Misbah.*

Selain itu, di beberapa pesantren modern, kitab An-Nahwu al-Wadih yang
ditulis oleh ‘Ali Al-Jarim, banyak digunakan untuk mempelajari bahasa Arab.

mutala'ah, mahfuzat/nusis dan

)de langsung (direct methode)
yang dipelopori oleh Mahmud ¥un 1% Iberkembang, dan dipraktekkan

di KMI (Kulliyatul-Mu'allimi j Pondok Modern Darussalam

>
Gontor Ponorogo dan beberapa R@W@ i lainnya.”
'J- J(J ‘ el . | . "

Metode langsung ini juga digunakan dalam mengajarkan materi-materi

keislaman, seperuMaM Eraﬂs LJA&& Semua kitab
ditulis dan diajarkan dengall &thMﬂ dikuatkan dengan adanya

praktik percakapan PNE%M pesantren-pesantren

* Steenberink, dalam Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokratisasi Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 124. Pengajaran kitab-kitab di pesantren
bertingkat/berjenjang berdasarkan pada jenjang ringan beratnya muatan kitab, tidak berdasarkan
judul-judul (tema-tema) yang diajarkan (maudii‘7). Pada materi bahasa Arab kitab-kitab yang
diajarkan berdasarkan tingkatannya, sebagai berikut: Di tingkat dasar, Nahwu: Nahwu al-Wadih
dan al-Ajriimiyah. Sorof: al-Amsilah at-Tasrifivyah, Matn al-Bina' wal-Asas. Pada tingkat
menengah pertama, Nehwu: Mutammimah, Nazam ‘Imriti, al-Makudi, al-'Asymawi. Sorof: Nazam
Maksud, al-Kaylani. Sedangkan pada tingkat menengah atas. Nahwu & Sorof: Alfiyah Ibnu Malik,
Qawa'id al-Lugah al-‘Arabiyyah, Syarah Ibnu ‘Agqil, asy-Syabrawi, al-I'lal, I'lal as-Sorof.
Terakhir, pada tingkat tinggi, materi Nafwu menggunakan kitab Jami‘ ad-Duriis al-‘Arabiyyah.
Lihat Pola Pengembangan Pondok Pesantren, disusun oleh: tim Direktorat Jenderal Kelembagaan
Agama Islam/Direktorat Pedidikan Keagamaan Islam dan Pondok Pesantren. 2003, Jakarta:
Departemen Agama RI. Hal. 50-54

» Ahmad Abd. Syakur, al-Lugah al-‘Arabiyyah wa Atwaru Intisyariha fi Indonesia.
(Yogyakarta: Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1973), hal. 36-37
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tradisional, terutama di beberapa pesantren modern yang secara keras
menegakkan disiplin berbahasa Arab atau Inggris.”
b. Madrasah

Sebelum abad ke-20, tradisi pendidikan Islam Indonesia hanya terbatas
pada tradisi pengajian Al-Qur'an, masjid, pesantren, surau, langgar, dan
semacamnya. Madrasah yang pertama kali muncul bernama Madrasah Manbaul
Ulum Kerajaan Surakarta pada tahun 1905 M.>” Pada tahun yang sama Jami'at

Khair mendirikan madrasah pertama—bagi—masyarakat Arab di Jakarta dengan

memadukan kurikulum pelajara ndda - 1. Bahasa Inggris menjadi mata
pelajaran wajib, dan bahasa m p@g bahasa Melayu—digunakan

sebagai bahasa pengantar.”® Sela@ kolah Adabiyah yang didirikan

oleh Syaikh Abdullah Ahmad di;
JJL) w 1

Pada sekolah-sekolah dengan sistem madrasah, pengajaran bahasa Arab

diajarkan sejak M\AE aas IM—Smsah di bawah
pengelolaan Departemen AgJ’&ﬂ AbM perhatian besar pada bahasa

Arab, baik itu madrast.N@NEa@iyAmaupun "Aliyah. Pada

tingkat Ibtidaiyyah, misalnya, mulai dari kelas III atau IV, bukan hanya materi

ﬂda 1909 M.%

bahasa Arab yang disusun dengan bahasa Arab, tapi, materi-materi keagamaan
juga berbahasa Arab. Sehingga pengajaran materi keagamaan seringkali bersifat

menerjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia.’’

% Karel A. Steenbrink, Pesantren., hal. 202
*" Mujamil Qomar, Pesantren., hal. 91
 Karel A. Steenbrink, Pesantren., hal. 59-60
* Mujamil Qomar, Pesantren., hal. 91

30 Karel A. Steenbrink, Pesantren., hal. 178
3! Ibid., hal. 201
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Biasanya, buku ajar yang digunakan untuk materi bahasa Arab adalah
buku yang disusun oleh Departemen Agama. Kurikulum madrasah memadukan
ilmu-ilmu Nahwu, Sorof, Ta'bir, Mutala'ah, dan Mahfizat dalam satu materi
"bahasa Arab". Buku kodifikasi dari beberapa kitab-kitab bahasa Arab ini,
diajarkan dari madrasah tingkat /btidaiyyah hingga ‘Aliyah.*

c. Perguruan Tinggi
Transmisi wacana keilmuan Islam Timur Tengah (Arab) ke Nusantrara,

menurut Azra (1998), telah dim ama Melayu. Azra meyakinkan

As
g
R
=)
=
fo+]
2
b
8
{1¢]
=]
=N
5
(1 =]
e

kita bahwa abad ke-17 dan 18

dalam sejarah sosial-intelektu

selanjutnya ikut menghembu

intelektual ini berlanjut pada Mﬂmﬂngaﬂ adanya peningkatan para

pelajar dari berbagai daerah di Jawa yang melanjutkan pelajaran di Makkah. #

Hampir semua kUM Mﬁat& JAS(annya di pusat-
pusat pengajaran Islam prestisi&hamlerut Bruinessen, mereka bisa
dianggap sebagai per'NN EaSellﬁl islam yang bersifat

35

UP?-VER’-SIT

internasional dengan varian islam yang masih sederhana di Indonesia.

2 Sebagai contoh, di madrasah Aliyah, Departemen Agama menerbitkan beberapa buku,
di antaranya: "Talimul-Lugah al-‘Arabiyyah, lis-sanah al-ula, minal-madrasah al-"aliyah al-
hukiimiyah", disusun oleh Drs. Saifuddin Anwar dkk. Cet. I th. 1997 Jakarta: Departemen Agama
RI, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagadn Agama Islam. Ada juga buku "Pelajaran Bahasa
Arab, Untuk Program Bahasa Asing" disusun oleh: Drs. HM. Matsna HS, MA., Dr. D. Hidayat,
MA, Prof. Drs. H. Chatibul Umam, terbit tahun 1999, Jakarta: Departemen Agama RI, Direktorat
Jenederal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam.

o Azyumardi Azra, Jaringan., hal. 16

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1982), hal. 37

35 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di
Indonesia, (Bandung: Mizan, 1995), hal. 22
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Dampak dari dinamika jaringan ulama yang menghubungkan dunia
intelektual Islam Arab dan Islam Nusantara adalah pengayaan tradisi keislaman
Indonesia. Jumlah alumni Timur Tengah yang semakin banyak ini tidak bisa
dipisahkan dengan kehadiran perguruan tinggi Islam. Kehadiran para alumni
Timur Tengah di Indonesia menguatkan kesadaran di kalangan masyarakat
Muslim untuk memiliki perguruan tinggi sendiri. Secara formal, pendirian

lembaga pendidikan tinggi Islam baru direalisasikan oleh pemerintah pada 1950 di

Yogyakarta.*®
%) -

Pengajaran bahasa Ara (gi pe mggi tidak terlalu berbeda jauh
dengan praktik yang dilakukan adrasah. Terlebih, beberapa di
antara mahasiswa masih bany ndapatkan pengetahuan awal
tentang bahasa Arab. Oleh karen&:i add i t permulaan IAIN, buku diktat

e v

yang diajarkan disusun dengan bahasa Indonesia, terjemahan dari bahasa Arab.

Akan tetapi pada UMHV@ERﬁILEEA]& berbahasa Arab,
terutama materi-materi keaM ArMerguruan tinggi, menyusun

sendiri kurikulum dz*‘N@.@NEg I'ﬁakan diajarkan pada

mahasiswa. Hal tersebut disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa terhadap
bahasa Arab. Meskipun, dapat dijumpai pula beberapa perguruan tinggi yang
langsung merujuk pada kitab-kitab bahasa Arab terbitan Timur Tengah, seperti

Jami' Duris al-'Arabiyyah.

3 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos, 2001), hal.
178-179
37 Karel A. Steenbrink, Pesantren., hal. 201
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audio-lingual, muhawarah, metode munaqasyah, hikayatul-qasas, metode
problem solving, dan metode integrasi. Keahlian yang hendak dicapai melalui
metode-metode tersebut, antara lain: ketrampilan membaca, memahami teks,
menyimak, menulis dan berbicara dalam bahasa Arab yang baik.
a. Pengajaran Bahasa Arab dengan Metode Klasik

Secara umum, metode klasik (ar-Tarigah al-Qadimah) yang digunakan

dalam pengajaran bahasa Arab semula bertujuan agar siswa dapat membaca Al-

%)
Metode yang diterapkan un (<_tapat hal-hal di atas adalah metode

b atau metode sautiyyah®’ yang

D >
Metode ini disebut juga%ﬁiﬂg@‘wiwah atau metode tradisional

(Tarigah taglidiyyah). Metode ini digunakan oleh para ulama terdahulu, bahkan

sampai saat muml MgERuSzlzal AS Dalam proses
pengajarannya, metode ini mlr&ﬁaACMg lama agar para siswa dapat

membaca Al-Qur'an aIN@ @NE&S*ﬂerasa kesulitan belajar

bahasa Arab dengan metode ini. Walhasil, mereka yang belajar membaca Al-

“ Ibid., hal. 4

! Saya melihat ada beberapa adaptasi penyebutan huruf-huruf Hijaiyyah di wilayah Asia
Tenggara dengan penambahan huruf /am-alif dan hamzah sehingga berjumlah 30. Dalam versi
Arab, huruf Hijaiyyah hanya berjumlah 28. Selain itu, susunan pada bagian akhir juga agak
berbeda. Dalam versi Asia Tenggara susunan hijaiyyah pada bagian akhir disebut mim, nun, waw,
ha, lam-alif hamzah, ya'. Sedangkan dalam versi Arab disebut mim, nun, ha, waw, ya'. Hal ini
berimplikasi pada susunan penulisan kamus yang diterbitkan di Arab berbeda dengan susunan
kamus yang diterbitkan di Indonesia. Untuk lebih jelasnya bandingkan kamus al-Maurid, Munjid,
al-Mu ‘jam al-Wasit (terbitan Arab) dengan al-Munawwir, Kamus al- ‘Asr7 (terbitan Indonesia)
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Metode ini tidak memperhatikan ketrampilan berbicara dan menyimak, namun
kelebihan yang dimiliki terletak pada kemampuan mengingat.*
b. Pengajaran Bahasa Arab dengan Metode Modern

Bentuk perkembangan pengajaran bahasa Arab pada tahap ini adalah
kesadaran masyarakat bukan sekedar untuk membaca Al-Qur'an atau memahami
agama Islam, tapi juga sebagai media komunikasi. Hal ini terjadi karena adanya
perkembangan zaman yang semakin pesat, dan dunia komunikasi menuntut

kemampuan bahasa yang lebih i spresif. Kepulangan intelektual

dan cendikiawan muda musli enimba ilmu di negeri-negeri

pusat pendidikan Timur dan B erahan pada metode pengajaran

bahasa Arab.** Mereka da a béberapa kitab baru yang dapat

o
dijadikan referensi pengajaran /&hﬁﬂj@w@}tﬂraﬂya: Qawa'id al-Lugah al-

‘Arabiyyah, An-Nahwu al-Wadih, al-Balagah al-Wadihah, al-Qira'ah ar-

Rasyidah, Jaw&hu-M!y(EaaSlxﬁhs sebagainya.’
Kepulangan para cencl]SrMAleetode baru yang dinamakan

at-Tarigah al-Muba rN netgde ‘ Aeblh menekankan pada

ketrampilan berbicara, teknik pelaksanaannya bersifat demonstratif, menitukan

dan menghafal langsung. Penjelasan diberikan langsung dengan berbahasa Arab,
dan kemampuan siswa berbicara terlatih dengan adanya interaksi antar guru ddn

siswa secara aktif. Tujuan dari metode mubasyirah ini adalah untuk melatih

* Radliyah Zaenuddin dkk, Metodologi., hal. 37-38
* Ibid., hal. 6
*7 Ahmad Abdus-Syakur, Al-Lughah., hal. 36
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ketrampilan berbicara secara spontanitas dengan baik dan benar, sesuai dengan
tata bahasa yang telah diajarkan.**

Selain metode mubdsyirah, terdapat beberapa metode lain yang
menekankan pada ketrampilan berbicara, yaitu: metode muhawarah, al-
muhadasah wal-mundaqasyah, dan hikayatul-gasas. Metode muhawarah adalah
kegiatan berlatih melakukan percakapan dalam bahasa Arab. Di beberapa
pesantren, kegiatan ini diwajibkan pada waktu-waktu tertentu dalam acara-acara

tertentu, sedangkan di pesan?Wdem lainnya, seperti Gontor

kegiatan ini diwajibkan sepanjat

NO AN

Metode al-muhadasah (diskusi) dilakukan dengan

latihan tanya jawab. Biasanya, 7 rikan oleh guru kepada siswa

E
S IVE 3

tentang satu tema tertentu atay-tei :
"') JL} ) w ) el e .
diskusi dapat juga dilakukan dengan kegiatan diskusi antar siswa tentang satu

tema tertentu dewlMaE MIASI)EH kesempatan
saling mengemukakan pcndelaslln_mAleesimpulan bersama, di sini

s g < A TS

Hikayatul-Qasas adalah salah satu metode yang dipakai dalam pengajaran

H‘ang telah diajarkan.”® Metode

ta'bir syafahi, yaitu belajar bercerita dalam bahasa Arab, baik itu tentang tema

yang telah ditentukan oleh guru, tentang cerita dalam buku paket yang sudah

*® Radliyah Zaenuddin dkk, Merodologi., hal. 39

* Mujamil Qomar, Pesantren., hal. 146

% Thaha *Ali Husein ad-Dulaimi, at-Taraig, hal. 27-28

*! Suwarna dkk., Pengajaran Mikro: Pendekatan Praktis Dalam Menyiapkan Pendidik
Profesional, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hal. 110.
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diajarkan, atau tentang cerita-cerita terkenal lainnya. Bahkan, siswa boleh
bercerita tentang pengalaman-pengalaman yang pernah dialami.*

Adapun metode yang digunakan untuk melatih ketrampilan membaca, dan
memahami teks adalah metode gira'ah/mutala’ah (membaca dan memahami teks).
Metode ini menekankan pada kemahiran membaca dan memahami teks.” Cara
penyajiannya didahului dengan kata pengantar yang membawa siswa kepada tema
yang akan dipelajari, kemudian siswa membaca dengan benar setelah dicontohkan

oleh guru. Selanjutnya, penjelas. ta baru, yang diteruskan dengan

pemahaman terhadap makna teksl sec Metode ini juga menggunakan
0
bahasa Arab sebagai bahasa pe %.tl
>
Metode audio-lingual| 7 (at-Tarigah ‘Gs-Sam’iyyah  asy-Syafahiyyah)

D >
merupakan metode yang digup&a%%@?h ketrampilan menyimak dan
2O LN\

mengungkapkan kembali apa yang telah didengar, baik lisan atau tulisan. Asumsi

dasar yang melahurMLMuElBeﬁlmA lﬁsa adalah ujaran,
maka pengajarannya harus clr&l_d;nArM‘ngarkan bunyi dalam bentuk

kata/kalimat kemudiirNE)@ Bsanjak kepada latihan

membaca dan menulis.”

Metode integrasi adalah metode yang menggabungkan antara metode
gramatika-tarjamah dan metode langsung, antara metode klasik dan metode
modern. Bentuk integrasi memiliki dua arah tujuan; bahasa Arab sebagai tujuan

(menguasai kemahiran berbahasa) dan bahasa Arab sebagai alat untuk menguasai

32 Hasan Syahattah, Ta'limul Lugah al- ‘Arabiyyah Baina an-Nazariyyah wat-Tatbig.
(Kairo: ad-Dar al-Masriyyah al-Lubnaniyyah, 2002), hal. 265

53 Radliyah Zaenuddin dkk., Metodologi, hal. 40-41

3% Thaha ‘Ali Husein ad-Dulaimi, az-T. araig., hal. 106-109

% Radliyah Zaenuddin dkk, Metodologi., hal. 42
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pengetahuan lain.’® Metode eklektik juga menggabungkan antara metode-metode
yang ada. Kedua metode ini masih digunakan pada pendidikan formal di
madrasah/sekolah umum dan tidak ada langkah penerapannya secara pasti.
Keduanya hanya menuntut profesionalisme guru dalam mengajar dan
menggabungkan metode-metode yang ada.”’

Ketrampilan membaca dan menulis dapat dilatih dengan metode
musykilat/istiksyaf (problem solving).”® Metode ini melatih siswa agar dapat

memecahkan permasalahan yan 'ISL 'M materi Nahwu misalnya, siswa
%) -

diberi permasalahan dalam hal asykil al-kalimar), dan mereka

bertugas untuk memberikan h egg,an kaidah Nahwu yang sudah

LI
2>
diajarkan, dilengkapi dengan pjasan-

O
mencari jawabannya dengan Wﬂﬁ '
') JL} ) v ) el e

menulis hasil kerja yang dilakukan.

Dari bemM EB sll‘l:létﬁmtkan di atas,
perkembangan pengajaran baj&ﬁlﬂ;cAere modern di Indonesia dapat

dibagi dalam empat IN@ @NE Scldﬁngajaran bahasa Arab

dimulai dengan belajar membaca Al-Qur'an. Pengajaran ini dilakukan dengan

Dari permasalahan ini siswa

melaporkannya dengan cara

.

metode abjadiyyah. Kemudian—pada fase kedua—kesadaran umat berkembang
kepada hal yang lebih luas, yaitu belajar bahasa Arab bukan hanya untuk
verbalitas semata, namun untuk memahami agama. Kelemahan dari metode

abjadiyah ialah kemampuan membaca tidak disertai dengan pemahaman makna,

% Ibid., hal. 8

%7 Ibid., hal. 43-44

5% Abdul Wahhab Abdussalam Tawilah, at-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Fannut-Tadris.
(Kairo: Darus-Salam, 1997), hal. 59. Bandingkan dengan ad-Dulaimi, A¢-Taraig., hal. 32-33

** Ibid., hal. 59
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sehingga lahirlah metode gramatika tarjamah (tarigatul-qawa‘id wa ar-
rarjamah).60

Tuntutan zaman akan pentingnya pengetahuan berbahasa asing, seperti
bahasa Inggris dan bahasa Arab, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
bahasa sebagai media komunikasi. Pada akhir abad ke-19, jumlah para intelektual
muslim Indonesai yang pulang ke tanah air dari menimba ilmu di Timur Tengah
semakin bertambah, dan kepulangan mereka menghasilkan pencerahan pada
metode pengajaran bahasa Arab.%

6 ISLAM
Dari pencerahan ini, p:(t_kemb

mU de pengajaran bahasa Arab di

2 < : P
Indonesia memasuki fase ketEa, sebagai media komunikasi.
>

m
Kemudian, lahirlah metode langsung diterapkan pertama kali di Madrasah
o

D>
Adabiyyah, Padang Panjang, OWW pada tahun 1909, kemudian

berlanjut ke Diniyah Putra (1915) dan Diniyyah Putri (1923) oleh Zainuddin

Labay El—Yunusiu MLMEMA& diterapkan juga
oleh Mahmud Yunus di M:I'ﬁ M@M&miyyah dan Normal School

(Kulliyatul—Mu'allimfrI N]Er@aldﬂmn 1931. Pada tahun

yang sama, ustadz Abdul Hakim al-Muhami menerapkan metode ini di Islamic

College (al-Kulliyyah al-Islamiyyah), di Padang. Selanjutnya, metode ini
berkembang dan diterapkan di pondok modern Gontor Ponorogo di bawah
pimpinan KH. Imam Zarkasyi, lulusan Normal School di Padang, dan di beberapa

pondok-pondok alumni lainnya.*®

% Radliyah Zaenuddin, dkk. Metodologi., hal. 4-5
' Ahmad Abd. Syakur, al-Lugah., hal. 35

62 Radliyah Zaenuddin, dkk., Metodologi., hal. 8
5 Ahmad Abd. Syakur, al-Lugah., hal. 36-37
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Fase keempat adalah fase dimana masyarakat mulai memperhatikan
pentingnya kemahiran berbahasa Arab, sebagai media komunikasi dan sebagai
alat untuk mempelajari pengetahuan lain. Pada fase ini lahirlah metode integrasi
yang menggabungkan antara metode gramatika tarjamah dan metode langsung.
Profesionalisme guru dibutuhkan dalam penerapan metode gabungan ini.

Metode abjadiyyvah berkembang di TPA/TPQ dengan metode pengajaran

Igra' atau Qira'ati.** Metode gramatika tarjamah juga masih eksis digunakan di

pesantren-pesantren. Sedangk pade asyirah lebih banyak ditemukan
penerapannya di pondok-pond S modérn, lembaga-lembaga bahasa dan

%) -
dér
&= )
di perguruan tinggi Islam yang bg)rtu ih’kemampuan oral siswa.®®
S m
Z 0
>

B. Sejarah dan Deskripsi tent%mf@ﬂ@ Abi Thalib

Semakin besarnya kebutuhan masyarakat terhadap pengetahuan bahasa

Arab mempengmuMDMgEB SJaj‘aEAaSuab di Indonesia.
Perkembangan ini cenderund &L@A(:Modem (hadisah). Keberadaan

Ma'had Ali bin Abi W@ E(@in metode hadisah dalam

pengajaran bahasa Arab di Indonesia.

Seiring dengan perkembangan metode pengajaran bahasa Arab di
Indonesia yang terbagi dalam empat fase, beberapa kitab-kitab modern dalam
pengajaran bahasa Arab di Timur Tengah mulai dipakai di lembaga-lembaga
pendidikan Islam Indonesia. Beberapa lembaga bahasa Arab yang disponsori oleh

universitas Timur Tengah mulai didirikan, seperti LIPIA dan sebagainya,

* Nor Huda, Nggon Ngaji, dalam Rekonstruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikan
Islam, (Yogyakarta: Corpus dan Global Pustaka Utama, 2005), hal. 49, 56
% Radliyah Zaenuddin, Metodologi., hal. 9-10
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termasuk juga Ma'had Ali bin Abi Thalib dan seluruh Ma'had lainnya di
Indonesia, yang berada di bawah naungan AMCF. Berikut akan dijelaskan tentang
sejarah berdirinya Ma’had Ali bin Abi Thalib yang dirintis oleh AMCF, beserta

deskrispsi tentang Ma’had Ali.

1. AMCF Mendirikan Ma’had Ali bin Abi Thalib

Asia Muslim Charity Foundation (AMCF) adalah organisasi sosial, nirbala

dan non-politik yang telah berki i ia sejak tahun 1992 dan secara
” ISLAM P
resmi dibentuk pada tahun de na% Yayasan Muslim Asia atau

=
Mu'assasah Muslimi Asia al-@a
Ll

berkantor pusat di Jakarta.®

m
AMCF membawahi 4 ¢ % : Kafilatul-Aytam (Divisi Pengasuhan
= >

Anak Yatim), ar-Ri ‘ayah a;—Sib@%’ﬂ%iﬁf@wclihaman Kesehatan), Bina'ul-

Masyari’ al-Khairiyyah (Divisi Kegiatan-kegiatan Sosial), ad-Da ‘wah wat-Ta’lim

Divisi Dakwah dha bl = R SITAS
AMCF mendirikan Dk M2 NMerbagsi dacrah di Indonesia.
Ma’had yang pertama FN@@IN E-nsf’ul ﬁMakassar untuk putra-

putri dan dilanjutkan dengan pendirian beberapa Ma’had lainnya. Berikut urutan

beberapa ma’had tersebut, sesuai dengan waktu pendiriannya®:
1) Ma’had Al Birr Makassar di Universitas Muhammadiyah Makassar (Putra)
2) Ma’had Imarat Bandung (Putra-Putri)

3) Ketiga Ma’had di bawah ini didirikan secara bersamaan:

% Brosur pendaftaran Ma'had Ali bin Abi Thalib UMY

" Muhamad Khuri, Nizamul-Idarah al-Markaziyyah Li Idaratil Ma'ahid al-Wagi ‘ah tahta
Isyrafil-Mu'assasah Muslimi Asia al-Khairiyyah, hal. 1

% Brosur pendaftaran Ma'had Ali bin Abi Thalib UMY



- Ma’had Umar bin
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Khattab Surabaya di Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo (Putra-Putri)

- Ma’had Abu Bakar As

Shiddiq Surakarta di Universitas

Muhammadiyah Surakarta (Putra-Putri)

- Ma’had Ustman bin Affan Jakarta (Putra)

4) Ma’had Ali bin Abi Thalib Yogyakarta di UMY (Putra-Putri)

5) Ma’had Adurrahman bin Auf Malang di Universitas Muhammadiyah

Malang (Putra-Putri)

6) Ma’had Abu Ubaidah b
7) Ma’had Sa’ad bin Abi
8) Ma’had Dzu Nurain J

Kehadiran Ma'had Ali

20

i J UMY merupakan serangkaian

dari program pengembangan studi bahasa Arab yang dirintis oleh AMCF. Hal

tersebut berarti Mmlm%ﬁ &&Ljﬁa&a'had yang telah
berdiri di beberapa wi]ayall &(LWAM tentang perjalanan sejarah

Ma'had Ali tidak teer%NEr@ InAd-ma’had serupa, yang

berada di bawah naungan AMCF.

Ma’had Ali bin Abi Thalib UMY dan beberapa ma’had lainnya berada di

bawah naungan Divisi Dakwah dan Pengajaran. Sesuai dengan tujuan utama

didirikannya AMCF, yaitu sebagai sarana Dakwah dan Pengajaran, maka secara

otomatis Ma’had Ali bin Abi Thalib juga memiliki visi dan misi yang sama.

Berangkat dari visi dan misi inilah, Ma’had Ali ingin membantu banyak orang

dalam mempelajari bahasa Arab dan pengetahuan agama Islam.
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Ma’had Ali bin Abi Thalib UMY (Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta) dirintis oleh AMCF bekerjasama dengan pihak PP Muhammadiyah,
melalui UMY, untuk memfasilitasi Ma’had, dan menjadikannya bagian dari FAI
(Fakultas Agama Islam). Bagi mahasiswa FAI yang berminat belajar bahasa Arab,
bisa mengikuti program FAI-Plus, yaitu kuliah di FAI UMY sekaligus belajar
Bahasa Arab di Ma’had. Namun, selain mahasiswa FAI UMY, Ma’had ini juga

menerima peminat-peminat dari luar.

Tepatnya pada bulan Jult

Yogyakarta sebagai cabang dai akar as-Shiddiq yang berada di

Té‘ S

E&

Universitas Muhammadiyah S t itu, masih belum bernama

Ma’had Ali bin Abi Thalib. K¢ & ad Abu Bakar As Shidig UMS

dipegang oleh Ust. Yunan Wﬂ w‘lgkan koordinasi Ma’had di
20

Yogyakarta diserahkan kepada oleh Ust. Taufikurrahman, Lc.

Setelah ZQMMER(Sl;EA $had ini menjadi
lembaga otonom dan berubalsLqui Mn Abi Thalib yang dipimpin

oleh Ust. Fathurrah:*N@l@NEe@l Ailnya Usth. Zaimatus

Sa’diyyah, Lc. Semula, Ma’had membuka pendaftaran untuk putri, dengan 6

UWVE

orang tenaga pengajar putri atau yang biasa disebut ustazah. Kemudian, setelah
berjalan satu semester, pada Februari 2004, Ma’had membuka pendaftaran untuk
putra, dengan 6 orang tenaga pengajar putra (ustadz).”® Berikut deskripsi yang

lebih detail tentang Ma'had Ali bin Abi Thalib UMY.

% Nur Hidayah, Lc., di Yogyakarta, 24 Juli 2007
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Mewujudkan peserta didik yang memiliki kemampuan berbahasa Arab
untuk mengkaji Al-Quran dan Sunnah yang menjadi sumber ajaran Islam,
menguasai dasar-dasarnya dengan baik, mengamalkannya serta bersikap
moderat (fawassut).

Membekali peserta didik dengan ketrampilan dakwah di samping
memiliki komitmen yang kokoh pada amal dakwah kepada Allah dan

RasulNya.

Berikut beberapa prospe “had Ali bin Abi Thalib:
” ISLAM P
Menjadi tenaga pcn%iar idang studi bahasa Arab dan Dirasat

O
Islamiyah di Sekolah | plg Ma’had/Pondok Pesantren.

Men

m
%ari S Mi'Had di bawah naungan AMCF
=)

>
dapat meneruskan studi i slamic University of Africa.
By

Bagi lulusan yang berasal dari daerah terpencil dengan predikat minimal

jaia b a5 d e o\ mebrusian studi ke
LIPIA ISLLAM
Konversi dellN @]@NE@%J&M dengan 30 SKS

atau dengan Fakultas Agama Islam UMS setara dengan 80 SKS. Dengan

Lima lulusan terbaik

demikian, mahasiswa Ma’had dapat menghemat biaya dan waktu untuk
meraih gelar Sarjana Agama strata-1 (S.Pd.I., S.H.I, dl.).
Dapat meneruskan studi di LIPIA Jakarta dan beberapa Negara di Timur

Tengah; Mesir, Libya, Sudan, Tunisia, Maroko dan Syria. Seleksi
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dilaksanakan oleh Lembaga Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri

Pimpinan Pusat Muhammadiyyah.”"
b. Struktur Organisasi
Direkitur Liaccc.cs.coammmans Sekretaris |.-.-.- Akuntan
v
v v
Wakil Wakil
Direktur Putri Direktur Putra
G
L Bagian Bagian Administrasi |
Pengajaran Pengaj
AM BN
v) 7
; J Z
Bagian Bagrr
™ Kegiatan Kegidtan (| Satpam 1. |
ac [z
m
Bagian Ba P4 A
P Kemahasiswaan Kemahasj$waan E Office Boy
—HIET
Bagiaﬁ/uu LA
Dakwah Keterangan:
U S I %Gaﬁs Instruksional
Bagian
Perp : ’ ‘ .............. : Garis Koordinasi

st N ONE SI A
Sumber: Dokumen Ma'had alib, I

c. Staf Pengajar

Pada awal berdiri, staf pengajar di Ma’had Ali bin Abi Thalib—saat itu
masih bernama Abu Bakar As-Shiddig—seluruhnya berjumlah 12 orang, 6
pengajar putra atau disebut ustaz dan 6 pengajar putri atau disebut wstazah.
Sebagian besar dari mereka adalah lulusan Perguruan Tinggi di Timur Tengah.

Pada tahun kedua, didatangkan native speaker dari Sudan sebagai tenaga pengajar

"I Brosur Pendaftaran Ma’had Ali bin Abi Thalib UMY



di Ma’had, semula berjumlah 2 orang (ustaz dan wstazah) kemudian bertambah
menjadi 4 orang (2 ustaz dan 2 ustazah). Saat penelitian ini berlangsung jumlah
seluruh tenaga pengajar di Ma’had Ali bin Abi Thalib UMY 14 orang, 7 asatiz
dan 7 ustazat. Berikut rincian nama-nama asatiz dan ustazat tersebut:

Tabel 2.1 Daftar Nama Pengajar Putra
Ma’had Ali Bin Abi Thalib UMY Tahun 2007

NO. NAMA PENDIDIKAN KETERANGAN
| Fathurrahman Kamal, | S-1 Universitas Madinah
Le., M.S.1 S-2 UIN Yogyakarta
— N
2 | Taufikurrahman, Lc., | $¢1 Universitas'Madinah
Fachri Imanul Haq, ﬁUnive itas Ul
3
Lc:, ura, | - O
4 | Saifullslam, Le, M. [ $;1'U adinah
Hum., N @I U
Yarin Rahmat Insani, | $5 Universitas Madihah
> | Le, MAg, 33 UIN Njogyakarta
6| Muhajir, Lc. S;LLIRIA Jakarte |
7 | Fahmi, Lc., S-VLIPYA Jakarta =/

Sumber: Panduan Akademik Ma'had Ali bin Abi Thalib, 2007

UNIVERRLTAS
Ma’had Ali ngmhﬁlmrahun 2007

NO. NAMA| KETERANGAN
1 | Zaimatus Sa’diyah, L¢. | S-1 Universi I Azhar | Sedang Studi S-2
Kairo di  Kajian  Timur
Tengah UGM
2 | Siti Umi Ma’rifah, Lc. | S-1  Universitas Umul
Qura, Mekkah
3 | Mimi Rahma Sari, Lc., | S-1 Universitas Al Azhar
MA., S-2 UIN Jakarta
4 | Eristiani Zuhri, Lc. S-1 Universitas Al Azhar
Kairo
5 | Erina Zuhrotul Ithriyah, | S-1 Universitas Al Azhar
Lc. Kairo
6 | Aisyah Tidjani, Lc., S-1 Universitas Al Azhar | Sedang Studi S-2 di
Kairo MSI UII Yogyakarta
7 | Nafisah Musyhab, Lc., | S-1 Universitas Al Azhar
Kairo

Sumber: Panduan Akademik Ma'had Ali bin Abi Thalib, 2007
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d. Mahasiswa/i

Jumlah mahasiswa Ma'had Ali bin Thalib selalu berubah setiap tahun.
Pembebasan biaya pada tahun pertama di Ma'had membuat pendaftar membludak
hingga hampir 100 pendaftar putri, dan 100 lebih pendaftar putra. Pada tahun
kedua, mulai diberlakukan peraturan baru, yaitu pendaftar dikenai biaya
pembelian buku paket. Memasuki tahun ketiga, pendaftar dikenai biaya
pendaftaran; administrasi, SPP per-semester dan pembelian buku paket. Sejak
pemberlakuan peraturan bw:fi%mndaﬂar mulai menurun. Pada
pendaftar putra, penurunan j gnya i terl/g mencolok, tapi bagi pendaftar

. Shat penelitian ini dilakukan, total

putri, berkurang hingga hampir

rikut perincian jumlahnya:

Level Status hasiswa
Jumlah
Tamhidi - 27

27
| ISLIAAS :
11 . 9 32
111 1 1 A 39
v INDONESIA 7
Jumlah 55 94 149
Sumber: Dokumen Bagian Kemahasiswaan Ma'had, 2007

Tabel 2.4 Jumlah Mahasiswi
Ma’had Ali Bin Abi Thalib September 2006 - Februari 2007
Status Mahasiswi
Level Baru Lama Jumlah

Tamhidi 8 - 8
1 1 6 i
11 1 11 12
111 - 15 15
v - 12 12
Jumlah 10 44 34

Sumber: Dokumen Bagian Kemahasiswaan Ma'had, 2007
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Persyaratan mendaftar di Ma’had adalah lulusan SLTA atau sederajat dan
diprioritaskan lulusan Perguruan Tinggi Islam. Sebagian mahasiswa Ma’had Ali
bin Abi Thalib adalah lulusan SLTA/MA. Sebagian lain adalah lulusan perguruan
tinggi, atau sedang studi S-1/S-2. Kebanyakan mahasiswi Ma'had adalah ibu
rumah tangga. Rata-rata kemampuan berbahasa Arab mahasiswa/i sebelum masuk
Ma'had sangat minim. Bahkan, sebagian dari mereka tidak pernah belajar bahasa

Arab sama sekali. Sebagian besar pendaftar yang telah mengikuti tes masuk

ditempatkan di kelas persiap

kemampuan atau pengetah b ditempatkan di level II/IIL

%)

e

Biasanya, mereka adalah lulus U)P n, Madrasah Aliyah atau pernah
>

belajar bahasa Arab di tempat lain a. Hal ini yang memudahkan

mahasiswa/i dan pengajar dala%ﬂw
‘J-JU' ‘ w . e v

e. Lokasi dan Lingkungan Fisik

Sejak WUMLMERSI’mA&l Thalib UMY—
saat itu masih bernama Abll $hsmMertempat di Kampus Terpadu

Universitas Muh i tan Tamantirto Kasihan
i EY I 551 %

Bantul Yogyakarta, tepatnya di Fakultas Agama Islam UMY. Memasuki tahun

>
jaran bahasa Arab di Ma'had.

ketiga, pada bulan September 2005, Ma’had Ali bin Abi Thalib menempati
gedung Fakultas Kedokteran UMY di J1. IKIP PGRI Sonopakis Kasihan Bantul
Yogyakarta selama 2 tahun. Sejak akhir Juli 2007, Ma’had Ali bin Abi Thalib

menempati Kompleks Masjid Al Itqon di Kampus Terpadu UMY.

™2 Dokumen Bagian Kemahasiswaan Ma'had, 2007
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Saat penelitian ini dilakukan, Ma’had bertempat di Gedung Fakultas
Kedokteran UMY Sonopakis yang pengelolaan gedungnya diserahkan pada

Ma’had Ali bin Abi Thalib. Berikut perincian jumlah dan jenis ruangan yang

tersedia:
Tabel 2.5 Jumlah dan Jenis Ruangan
Di Ma'had Ali bin Abi Thalib UMY, Sonopakis
NO Jenis Ruangan Jumlah Ruangan

1 Kantor Administrasi Ma’had | ruangan
2 Kantor/Ruang Tenaga Pengajar Putra | ruangan
3 Kantor Tenaga Pengajar Putri| S| A AA 1 ruangan
4 | Aula Pertemuan 9 5 2 ruangan
5 | Kantor Wakil Mudir |~ o | ruangan
6 Ruang perkuliahan V) (@) 5 ruangan
7 | Perpustakaan I < 1 ruangan
8 | Laboratorium Bahasa |-~ 0 1 ruangan
9 | Ruang TPA (Tempat Penitipan ﬂ!!g > 2 ruangan
10 | Ruang Tenaga Pengajar Potri7 ..., /7 4 ruangan
11 | Musholla untuk Putra Aj::ﬂ} Lt:’y} \a I ruangan
10 | Musholla untuk Putri I ruangan

Sumber: Observasi i ad Ali bi Tha

f. Program Pendidikan I S I— A M
Terdapat 2 proIN &m oleh Ma'had Ali bin

Abi Thalib, antara lain:”

1) Program Reguler. Program reguler adalah program pendidikan yang
diselenggarakan oleh Lembaga Bahasa Arab dan Studi Islam Ali bin Abi Thalib
UMY khususnya bagi mahasiswa non-FAI UMY. Program ini terdiri dari Kelas
Persiapan (al-Mustawa at-Tamhidh), Level 1 (al-Mustawa al-Awwal), Level 11 (al-

Mustawa as-Sani), Level 11 (al-Mustawa as-Salits), Level IV (al-Mustawa ar-

" Panduan Akademik, (Y ogyakarta: Lembaga Bahasa Arab dan Studi Islam Ali bin Abi
Thalib Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2005), hal. 7-8
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Rabi’). Mahasiswa dapat mengikuti program ini mulai dari level tertentu sesuai
dengan hasil ujian seleksi.

2) Program FAI-Plus. Program FAI-Plus adalah program pendidikan yang
diselenggarakan oleh Lembaga Bahasa Arab dan Studi Islam Ali bin Abi Thalib
UMY khususnya bagi mahasiswa FAI UMY atau bagi mahasiswa reguler Mahad
yang kemudian melanjutkan studinya di Fakultas Agama Islam UMY. Seluruh
mata kuliah yang telah diambil di Ma’had Ali bin Abi Thalib dapat dikonversi ke

nilai FAI setara dengan 30 SKS

dari level tertentu sesuai deng
g. Kurikulum Pengajaran
Kurikulum yang diperggnakan

D >

mengacu pada kurikulum yang diatu a [lmu Pengetahuan Islam dan
SR

Arab (LIPIA) Jakarta. Seluruh Lembaga Bahasa Arab yang berada di bawah

naungan AMCF HNMEBISL:‘;ALgt al-‘Arabiyyah”
yang diterbitkan oleh Univerli%lhm ArMammad Ibnu Sa’ud Kerajaan
Arab Saudi sebagai bo N E s | A

h. Masa Studi dan Waktu Pembelajaran Berlangsung

Masa studi normal di Ma’had Ali bin Abi Thalib UMY adalah 4 semester,
selain kelas persiapan (7amhidi). Sedangkan masa perkuliahan efektif setidp
semester adalah 16 pekan, tidak termasuk masa ujian akhir semester dengan 5 hari
belajar aktif setiap pekan. Setiap harinya perkuliahan dimulai pada pukul 07.45

pagi hari sampai pukul 12.25 khusus untuk mahasiswi. Sedangkan untuk

™ Ibid., hal. 9. Perincian kurikulum Ma'had Ali bin Abi Thalib terlampir.
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k. Kegiatan Ekstrakurikuler dan Tugas Akhir

Di samping kegiatan akademik reguler, mahasiswa juga diwajibkan untuk
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh Ma’had Ali bin
Abi Thalib. Di antara kegiatan tersebut adalah: Rihlah Dakwah Ramadlan
khususnya bagi mahasiswa pada level II, III dan IV, Bakti Sosial (Baksos),
pelatihan dan training dakwah, ceramah umum (muhddarah ‘ammah), menulis

insya’ usbii ‘T (karangan berbahasa Arab setiap pekan), olah raga, dan kebersihan

lingkungan kampus.m

Selain itu, ada tugas iswa pada level IV yang telah

menyelesaikan ujian akhir. Mere untuk menulis karya ilmiah

berbahasa Arab, dan menjadi s
Abi Thalib UMY.” ,jﬁ;u J&jﬂ]@]

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

bil ijazah dari Ma’had Ali bin

" panduan Akademik, (Yogyakarta: Lembaga Bahasa Arab dan Studi Islam Ali bin Abi
Thalib Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2005), hal. 11-12
" Ibid., hal. 12
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PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

DI MA’HAD ALI BIN ABI THALIB UMY

A. Metode Pembelajaran Bahasa Arab di Ma’had Ali bin Abi Thalib UMY
Sesuai dengan namanya, Ma had al-Lugah al-'Arabiyyah wa ad-Dirasat

al-Islamiyyah (Lembaga Bah di Islam), materi-materi yang

idak hanya materi-materi bahasa
nan. Tapi, proses pembelajaran

gajaran bahasa Arab kepada

D>
mahasiswa/i, dengan harapan agar( me iliki bekal bahasa Arab untuk

mengkaji dan mendalami ilmu-ilmu keagamaan (keislaman).

Penelitianu MLM]E B §JJM Arab di Ma’had
Ali bin Abi Thalib. Sampel cl&ldﬁ;iAMateri bahasa Arab (al-Mawad

al-Lugawiyyah) di scl:lN seper % @iﬂﬂasmﬁ ", Ta’bir Tahriri,

Ta’bir Syafaht, Qira’ah, Nahwu-Sorof/Qawa ‘id. Sedangkan untuk materi lainnya,

seperti: Adab, Balagah, dan Kitabah/Imla’ tidak dimasukkan dalam sampel yang
akan diteliti. Hal tersebut karena pertimbangan bahwa inti dari kecakapan
berbahasa Arab adalah pada keempat ketrampilan berbahasa yang menjadi tujuan
pembelajaran bahasa Arab di Ma’had Ali bin Abi Thalib, yaitu: ketrampilan
menyimak (Fahmul-Masmu’), ketrampilan berbicara (7a'bir  Syafahi),

ketrampilan membaca (Qira’ah), dan ketrampilan menulis (7a bir Tahriri). Oleh
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karena itu, sebelum membahas tentang proses dan metode yang diterapkan, perlu

kiranya diulas terlebih dahulu tentang buku-buku paket bahasa Arab tersebut.

1. Membedah Buku Paket Bahasa Arab

Pembahasan mengenai buku paket ini disesuaikan dengan materi-materi
bahasa Arab yang dijadikan sampel penelitian. Penggunaan buku-buku tersebut
dimaksudkan untuk mencapai kemampuan berbahasa Arab di keempat

ketrampilan tersebut. Masing-masing buku mempunyai cara tersendiri dalam

tujuan, materi dan metode yang @s'ﬁkl&ﬂeﬁna\h setiap pengajar.

pt Z
a. Buku Paket Ta’bir Tahriri U(:) ¢ 8
04
1) Buku Paket 7a’bir TahririLe :
= 0
Z i
Buku paket yang digun ater> Ta 'bir Tahrirt adalah Silsilatu

Ta'limi al-Lugah al- ‘Arabiwah%’%@]oleh Universitas Islam Imam

Muhammad Ibnu @NI Wéﬁgih.raua g “at-Ta'biv al-
Muwajjah lil-Mustawa aI-Mutcivgsi ’ digzakﬂagai pedoman pembelajaran.

Buku ini dimulai dengan bacaan, kemudian pertanyaan-pertanyaan tentang
H
bacaan tersebut, dilanjljmg a ME1§, Iiiﬁl, dan latihan secara

tertulis. Tujuah yang ingin dicapai adalah membimbing mahasiswi dalam menulis

karangan berbahasa Arab. Latihan-latihan diberikan secara lisan dan tulisan,
dengan harapan agar mahasiswi dapat mengungkapkan ekspresinya secara lisan,

dan dapat menulisnya dengan baik dan benar.’

' Thaha Muhammad Mahmid, ar-Ta'bir al-Muwajjah lil-Mustawa al-Mutawassit min
Ghairi-Natigin bil- ‘Arabiyyah, (Riyadl-Saudi Arabia: Universitas al Imam Muhamad bin Su’ud al
Islamiyah, 1984), hal. ;- -2
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2) Buku Paket Ta’bir Tahrirt Level IV
Materi ini menggunakan buku “at-Ta'bir lil-Mustawa ar-Rabi’ yang
meliputi tema beragam. Sebelum penyajian bacaan, ada pembahasan kosakata
baru. Lalu, dilanjutkan dengan latihan, yang terdiri dari pertanyaan, melengkapi
kalimat, penggunaan kosakata baru dalam kalimat, menerangkan sebagian bacaan
dengan susunan bahasa yang berbeda, menulis karangan, dan menyimpulkan

beberapa poin-poin penting dalam bacaan tersebut. Tujuan yang ingin dicapai

adalah mahasiswi dapat menulimmmbebas tentang berbagai macam
%)

tema, sesuai dengan ide-ide dan ]c_bsak sakata baru yang dimiliki, dan dengan
n

marv
11|

\

susunan bahasa yang baik dan b

b. Buku Paket Ta’bir Syafaht

1) Buku Paket Ta’bir Syaf%ﬂj@}

Buku yang digunakan adalah “at-Ta bir lil-Mustawa al-Awwal”. Buku ini

terdiri dari bebeu pNetlanElBrﬁj xgﬁéhasan kosakata-
kosakata baru, dilanjutkan del&llﬁh@Al‘Mjuan akhir yang ingin dicapai

adalah mahasiswi matI\N@lNE@IuA meletakkannya dalam

satu kalimat dengan benar, mampu membaca dengan baik dan memahami isinya

VISINOQd

serta mampu melakukan ekspresi secara bebas tentang segala hal. Materi ini lebih

ditekankan pada ketrampilan berbicara dengan bahasa yang baik dan benar.’

> Abdullah bin Hamid al-Hamid, (Ed.), Silisilatu Ta'lim al-Lugah al-‘Arabiyyah: at
Ta'bir, untuk tingkat IV, (Riyadl-Saudi Arabia: Universitas al Imam Muhamad bin Su’ud al
Islamiyah: 1994), hal.12-13

* Abdullah bin Hamid al-Hamid, (Ed.), Silisilatu Ta’lim al-Lugah al-‘Arabiyyah: at-
Ta'bir, untuk tingkat I, (Riyadl-Saudi Arabia: Universitas al Imam Muhamad bin Su’ud al
Islamiyah: 1994), hal. 13
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2) Buku Paket Ta’bir Syafaht Level IV
Buku yang digunakan adalah “al- ‘Arabivyah lin-Nasyi'in, Jilid 5, Manhaj
Mutakamil Li Ghairin-Natigin bil-‘Arabiyyah”. Buku ini terdiri dari 5 bagian,
tiap-tiap bagian meliputi 6 judul bacaan tentang berbagai macam tema. Masing-
masing judul dimulai dengan bacaan yang dilanjutkan dengan pertanyaan tentang
bacaan dan latihan-latihan. Selanjutnya, latihan meletakkan kosakata baru dalam
kalimat dan latihan mengarang. Terakhir, latihan membentuk kalimat sesuai

dengan kaidah-kaidah Nahwu * Tujuan yang ingin dicapai

SLAM

den baik dan benar, kemampuan

%)
adalah kemampuan menjawab g
berdiskusi, kemampuan mengg %1&5& ketika melakukan ekspresi

m
secara lisan, kemampuan tekd’ | setelah mendengarkan dan
>

membacanya, kemudian merwﬁj&%wgkapkmmya kembali dengan

susunan bahasa yang berbeda, dan mampu menceritakannya dalam bahasa Arab. ’

¢. Buku PaketQLi)JNIVERSITAS
1) Buku Paket Qira’ah ll*&l_ A M

Buku yang diW@NEi@‘ lifasyi'mn, Jilid 2”. Buku

ini terbagi menjadi 5 bagian, tiap-tiap bagian terdiri dari 5 judul bacaan tentang

kehidupan seHari-hari. Pada tiap bagian, diawali dengan percakapan tentang satu
judul tertentu, dilanjutkan dengan latihan-latihan. Sebagian latihan tersebut adalah

latihan memahami bacaan. Pada akhir tiap-tiap bagian ditutup dengan ulangan

* Mahmud Ismail Sini, dkk. Silsilah al-‘Arabiyyah lin-Nasyi'in, Manhaj Mutakamil li
Ghairin-Natigin bil-‘Arabiyyah, Jilid 5, (Kitabut-Tilmiz), (Kerajaan Arab Saudi: Wizaratul-Awqaf
Idaratul-Kutub al-Madrasiyyah), hal. J - »

* Ibid., hal. 3
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tentang semua judul pada bagian tersebut.” Tujuan pengajarannya adalah
penguasaan berbahasa Arab pada ketrampilan membaca, yaitu: membaca dengan
benar, dapat memahami bacaan tersebut dan dapat mengungkapkannya kembali
dalam susunan bahasa yang berbeda. Di samping itu, mahasiswi juga diharapkan
dapat menggunakan susunan bahasa yang telah diajarkan.’

2) Buku Paket Qira’ah Level 111

Buku “al-Qira’ah lil-Mustawa as-Salis" terdiri dari 30 judul bacaan, yang

S ‘ 1 M nting dalam Islam, keutamaan
%) -
be kisah-Kisah terkenal. Tiap-tiap bacaan

dan latihan-latihan. Bentuk dari

bertema tentang tokoh-tokoh I

akhlak karimah, pendidikan, da

dimulai dengan kosakata baru,

latihan-latihan tersebut berag pertanyaan-pertanyaan tentang

bacaan, melengkapi kalimat, nben infat dengan kosakata baru dan

bercerita tentang satu tema tertentu baik secara lisan maupun tulisan, atau

merangkum isi (L) MVMEBS&I’ I}Aéajarannya adalah
pengembangan kemampuan L&Lw AMylmak, membaca, memahami

dan mengarang. BWWEM dapat lebih banyak

berlatih membaca, dengan bacaan yang benar, dapat memahami dengan
pemahaman yang lebih baik, dan mampu membaca teks-teks lain, baik itu dari

koran, buku-buku cerita, buku-buku keagamaan maupun buku-buku sastra.’

® Mahmiid Ismail Shiini, dkk. Sini, dkk. Silsilah al-'Arabiyyah lin-Nasyi'in, Manhaj
Mutakamil li Ghairin-Natigin bil-'Arabiyyah, Jilid 2, (Kitabut-Tilmiz), (Kerajaan Arab Saudi:
Wizaratul-Awqaf Idaratul-Kutub al-Madrasiyyah), hal. J - »

7 Ibid., hal. 3

® Abdullah bin Hamid Al Hamid, (Ed.), Silisilatu Ta'lim al-Lugah al-‘Arabiyyah: al-
Qira'ah, untuk tingkat III, (Riyadl-Saudi Arabia: Universitas al Imam Muhamad bin Su’ud al
Islamiyah: 1994), hal. 11

? Ibid., hal. 8
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d. Buku Paket Qawa ‘id
1) Buku Paket Qawa 'id Level 111
Materi Qawa ‘id atau kaidah-kaidah bahasa Arab yang membahas tentang
Nahwu dan Shorof mulai diajarkan sejak level I1. Buku “an-Nahwu lil-Mustawa
as-Salis” dan “as-Sorfu lil-Mustawa as-Salis” digunakan sebagai pegangan
mahasiswi. Materi Nahwu terdiri dari 22 bagian yang membahas tentang kaidah-
kaidah gramatikal bahasa Arab. Masing-masing bagian terdapat 2-3 bacaan yang

di dalamnya terdapat contoh- iap-tiap judul dimulai dengan

7
kosakata-kosakata baru, lalu da% ilanjutkan dengan pertanyaan-
pertanyaan tentang bacaan te

m
bacaan dibahas secara detail antaffdn pembaca pada suatu kaidah

tertentu. Terakhir, tarbig kmwmjgjm menerapkan kaidah dalam
2L NAZLLI N

pembentukan kalimat/contoh-contoh dan latihan i ‘rab." Tujuannya adalah

mahasiswi dapatuml'nMﬂElB&;rA& menerapkannya
dalam berbagai ketrampilanll&l]w A Ma baik dan benar. Selain itu,

mahasiswi dapat mellN@@NEas;i mng bahasa Arab dan

kaidah-kaidah Nahwu yang telah diajarkan sebelumnya. '

Buku yang digunakan untuk mempelajari Sorof pada level III terdiri dari
14 bab yang membahas tentang kaidah-kaidah Sorof lengkap dengan teks yang
memuat contoh-contoh dari kaidah tersebut. Di antaranya: Siyvagul-af‘al al-

mazidah (bentuk-bentuk kata yang terdiri dari 4 huruf atau lebih), ismul-fa ‘il dan

'” Abdullah bin Hamid Al Hamid, (Ed.), Silisilaru Ta'lim al-Lugah al-‘Arabiyyah: an-
Nahwu, untuk tingkat II1, (Riyadl-Saudi Arabia: Universitas al Imam Muhamad bin Su’ud al
Islamiyah: 1994), hal. 11-12

" Ibid., hal. 11
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ismul-mafal, tasriful-af‘al dan lainnya. Cara penyajiannya sama persis dengan
buku Nahwu. Adapun tujuan pengajaran Sorof untuk Level III ini adalah agar
mahasiswi dapat memahami dengan baik bentuk-bentuk kata di dalam bahasa
Arab dan dapat mengubah damir yang ada ke semua bentuk damir lainnya."?
2) Buku Paket Qawa‘id Level IV

Buku “an-Nahwu lil-Mustawa ar-Rabi‘” dan “as-Sarfu lil-Mustawa ar-
Rabi " digunakan sebagai pegangan. Materi Nahwu untuk level IV ini terdiri dari
21 bagian. Di antaranya: al-

Hag tu—atTawkid, al-Badal, al-‘Atfu, at-
” ISLAM P
Tamyiz, al-Maf'al bihi, al-Istisn@' d i ya%(fara penyajiannya sama persis

e
0
NP
kalimat dalam bahasa Arab dengan

dengan buku Nahwu pada level un tujuan pengajaran Nahwu di

’ >
sini antara lain: dapat membentgk ber
=)

kaidah yang benar. Pengajaran g bagus diberikan, agar dapat
2

ditiru dan dipraktikkan dalam berbahasa Arab. "*

Cara mnan\(mEB SIIIT}’A& dari 15 bagian
dengan 173 halaman, samal sluA Mjian Nahwu-Sorof level Il

Tujuannya adalah m NE@* ﬂh memahami kaidah-

kaidah perubahan kata dari fi i/ (kata kerja) ke ism masdar, ism fa‘il, ism maf il
dan sebagainya. Singkatnya, agar benar-benar memahami al-musytagqat di dalam

gramatikal bahasa Arab. '*

2 Abdullah bin Hamid Al Hamid, (Ed.), Silisilatu Ta'lim al-Lugah al-'Arabiyyah: as-
Sarf, untuk tingkat III, (Riyadl-Saudi Arabia: Universitas al Imam Muhamad bin Su’ud al
Islamiyah: 1994), hal. 11

'* Abdullah bin Hamid Al Hamid, (Ed.), Silisilatu Ta'lim al-Lugah al-‘Arabiyyah: an-
Nahwu, untuk tingkat TV, (Riyadl-Saudi Arabia: Universitas al Imam Muhamad bin Su’ud al
Islamiyah: 1994), hal. 13

'* Abdullah bin Hamid Al Hamid, (Ed.), Silisilatu Ta'lim al-Lugah al-'Arabiyyah: as-
Sarf, untuk tingkat 1V, (Riyadl-Saudi Arabia: Universitas al Imam Muhamad bin Su’ud al
Islamiyah: 1994), hal. 12-13



58

2. Proses Pembelajaran Materi-materi Bahasa Arab
a. Materi Ta’bir Tahriri
1) Waktu Pelaksanaan
Dalam buku Panduan Akademik telah ditentukan banyaknya jam pelajaran
untuk tiap-tiap materi yang diajarkan di Ma’had. Sebagian materi diajarkan dalam
2-6 jam pelajaran setiap pekan, sesuai dengan materi dan waktu yang dibutuhkan
untuk mengajarkannya. Ta'bir Tahriri untuk level II diberikan sebanyak 3 jam

pelajaran dalam seminggu. Sed ahriri untuk level IV diajarkan

sebanyak 3 jam pelajaran/pekar & laksanaannya'’:

Tabel 3.1 Jadwal Kegra l\'gngajar Ta'bir Tahrirt

Hari Jam %eve ltawa? Materi Pengajar

Selasa | 10.45—11.35 3% 2 |7 bir Tahrivi | Eristiani Zubri
Rabu 1045 - 1135 [SCDED) ) 1abir Takrirs | Eristiani Zuhri
Kamis | 10.45-1135 I Ta'bir Tahriri | Eristiani Zuhri
senin | Ge2d-Yoli itk Aisyah Tidjani
Kamis 09.25 - 10.11 a’bir Tahriri | Aisyah Tidjani

Kamis 10.45-11.35
B

A
Ta’bir Tahriri | Aisyah Tidjani

Sumber: Dokumen Bagia
2) Metode Pengajaran Ta’bir Tahriri
Dalam setiap buku paket yang diajarkan di Ma’had Ali bin Abi Thalib
disertai dengan langkah-langkah yang harus ditempuh oleh pengajar dalam proses
pembelajaran. Setiap pengajar di Ma’had berpedoman pada langkah-langkah
tersebut, walaupun pada praktiknya tidak selalu sama persis. Hal tersebut

disesuaikan dengan persiapan pengajar dan mahasiswi, dengan waktu yang

'* Jadwal Pelajaran, Dokumen Qismut-Ta'lim (Bagian Pengajaran),
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tersedia, dan pada level berapa materi itu diajarkan. Biasanya, level I dan II
membutuhkan penjelasan dan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan level
I1I dan IV. Bahkan, sebagian pengajar memberikan materi di luar buku sebagai
tambahan pengetahuan bagi mahasiswi.

Dalam buku “at-Ta'bir al-Muwajjah lil-Mustawa al-Mutawassif” untuk
level II terdapat langkah-langkah pengajaran materi'® yang didesain untuk

dipraktikkan oleh pengajar. Langkah-langkah tersebut diikuti oleh pengajar 7a 'bir

Tahriri pada level II dan IV di Ma> i~bin_Abi Thalib, cuma ada beberapa
ISLAM
perubahan pada urutan langkahtlangk ut/ yaitu'”:

a) Pengajar membaca teks

toh bagi mahasiswi

b) Pengajar menyuruh ms

membenarkan bacaan y e 2o ﬂj @‘

¢) Pengajar menjelaskan maksud dari teks tersebut sambil menerangkan

makna kL)(MLMtERSlQIA spapan tulis. Ini
dimaksudkan agar 4$L&Q§A Maut bisa langsung dipahami

melalui contolf faidri kalifiatibhs| = S | A\

d) Pengajar memberikan kesempatan bagi mahasiswi untuk mengajukan

satu persatu teks tersebut dan

Urgl‘_VEg‘sngs

pertanyaan tentang hal-hal yang tidak dimengerti di dalam teks.
e) Setelah pengajar melihat mahasiswi yang hadir sudah memahami teks,

pengajar mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang teks, makna kosakata

'* Thaha Muhammad Mahmid, az-Ta'bir al-Muwajjah lil-Mustawa al-Mutawassit min
Gairin-Natiqin bil-‘Arabiyyah, (Riyadl-Saudi Arabia: Universitas al Imam Muhamad bin Su’ud al
Islamiyah, 1984), hal. -

"7 Eristiani Zuhri di Yogyakarta, tanggal 25 Juli 2007
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baru, atau menyuruh beberapa mahasiswi menerangkan maksud dari satu
ungkapan tertentu. Pada bagian ini buku harus tertutup.

Kemudian, buku dibuka kembali untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
di dalam latihan. Pada level II, sebagian besar isi dari latihan-latihan
tersebut adalah melatih mahasiswi membuat contoh-contoh lain dalam
kalimat, sesuai dengan susunan kata yang dicontohkan, atau sesuai dengan

penggunaan beberapa kata dalam kalimat dan cerita. Jika waktu dan

jumlah mahasiswi memjar meminta setiap anak
%)) s
memberikan satu contoh &lam imat, semua mendapatkan bagian

yang sama. Pada level lal;%an dikerjakan di kelas secara

lisan/tulisan, dan sebag

rumah. Kebanyakan isi laﬁ%f%@’ah ekespresi tentang satu tema

tertentu yang membutuhkan waktu yang lama untuk mengerjakannya.

Pengajar ICUMLMQEJB élmﬁsﬁi secara tertulis,
untuk melatih mahasislrSlm’nArMmengungkapkan ide-idenya

dalam bentuk tfSad Rt Eitulsglva bebas (ar-Ta bir al-

Hurr) maupun terstruktur (ar-Ta'bir al-Muwajjah). Pada pertemuan

atihan tersebut dikerjakan di

selanjutnya, pengajar membahas satu persatu letak kesalahan dan
memberikan kesempatan bagi mahasiswi untuk memperbaikinya sendiri di
bawah bimbingan pengajar.

Diskusi tentang tema dalam bacaan dilakukan secara berkala, sesuai

dengan kebutuhan dan waktu yang tesedia, atau jika waktu mencukupi.
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h) Pada pelajaran selanjutnya, pengajar memberikan pertanyaan-pertanyaan
tentang pelajaran yang lalu, dan buku mahasiswi harus ditutup.
3) Keaktifan Mahasiswi Saat Pembelajaran Ta’bir Tahriri
Proses pembelajaran dalam kelas dilakukan secara interaktif, baik dalam
tahap pembacaan teks, pembahasan kosakata baru, maupun menjawab latihan-
latihan di kelas dan di rumah. Biasanya, setelah pengajar selesai menjelaskan,
mahasiswi diberi kesempatan memberikan keterangan tentang judul tersebut

dengan susunan bahasa yang iri. Hampir pada setiap tahapan

dalam proses pembelajaran, s iswi—dilibatkan secara aktif. Mereka
yang sudah siap menerima mereka yang unggul, kadar

pemahamannya cepat, dan mer luas tentang kosakata-kosakata

bahasa Arab, akan mengikuti secara x }})aik dan sesuai dengan harapan

pengajar. Tapi, sebagian mahasiswi yang belum siap menerima pelajaran, dengan

beberapa alasan,gm Mﬁn@g&rlllﬁém yang sedikit
tentang kosakata-kosakata ba.l&h, AMnsentrasi, tampak pasif.'®

b. Materi Ta’brr Syafebt™| [ D) O INFE= S| A

1) Waktu Pelaksanaan
Alokasi waktu pada 7a 'bir Syafahi level 1 diberikan 4 jam pelajaran dalam
seminggu, sedangkan 7a’bir Syafahi untuk level IV diajarkan sebanyak 3 jam

pelajaran setiap pekan. Berikut jadwal pelaksanaannya'’:

'* Observasi proses pembelajaran Ta’hir Tahriri di Ma'had Ali bin Abi Thalib, tanggal 29
Januari 2007
' Jadwal pelajaran, Dokumen Qismut-Ta 'lim (Bagian Pengajaran)
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Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Belajar-Mengajar 7a 'bir Syafahi

Hari Jam Level/Mustawa Materi Pengajar
Senin (08.35 —09. 25) 1 Ta’bir Syafahi | Aisyah Tidjani
Senin (10.45-11.35) Ta’bir Syafahi | Aisyah Tidjani
Jum’at (09.25-10.15) I Ta’bir Syafahi | Aisyah Tidjani
Jum’at (11.35-12.25) 1 Ta’bir Syafahi | Aisyah Tidjani
Senin (10.45-11.35) v Ta'bir Syafahi Nafisah
Rabu (09.25-10.15) v Ta’bir Syafahi Nafisah
Jum’at (11.35-12.25) v Ta’bir Syafaht Nafisah

Sumber: Dokumen Bagian Pengajaran Ma'had, 2006/2007
2) Metode Pengajaran Ta‘bir Syafaht

d)

Pengajar menceritakan

D>
lebih mudah d;paha:m/i‘%gy \W Mahasiswi diarahkan untuk

SN NS N
berkonsentrasi pada penjelasan pengajar, dan dapat berimajinasi tentang

cerita teﬁ'&b)lh" IMI&R&;EA&MI pertanyaan-
pertanyaan dan dijawibsw Alegan oleh mahasiswi.
Setelah selesa' N%NE(SAI ﬁajar mengulang cerita

tentang percakapan tersebut dari awal hingga akhir secara interaktif.
Kemudian diakhri dengan pertanyaan-pertanyaan tentang percakapan
tersebut, dan dijawab oleh mahasiswi satu persatu.

Tahap selanjutnya, membaca percakapan di dalam buku .

Menjawab tadribat secara lisan (syafahi). Pada tahap ini, jarang sekali
pengajar memberikan latihan yang harus dikerjakan di rumah. Jika

terdapat jenis latihan yang membuat karangan (fa ‘bir) tentang satu tema
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tertentu, pengajar meminta mereka mempersiapkan di rumah dan pada
pertemuan selanjutnya mempresentasikan hasil karangan tersebut secara
lisan (Syafahi) tanpa membaca teks.

g) Untuk cerita yang telah dijelaskan oleh pengajar, setiap anak harus bisa
menceritakannya kembali dengan us/izh yang mereka susun sendiri. Tugas
ini biasanya harus dilakukan pada pertemuan selanjutnya. Pengajar
memberikan nilai sesuai dengan hasil presentasi mahasiswi. Nilai-nilai

tersebut akan dimasukkanke-dalam-nitai-harian di akhir semester.

h) Ketika mahasiswi me and i i, pengajar memberikan
kesempatan kepadanyar untuk<@preseéntasi sampai selesai, tanpa
memperbaiki  kesalahai- terl ilu.  Teman-temannya harus

menyimak dan mencaqgf“kfm an yang ditemukan. Setelah

mahasiswi  tersebut menyelesaikan tugasnya, pengajar memberi

kesempauL)ml Mmsj\t:r An&aﬂu kesalahan-
kesalahannya. Hal itl &L@AMajar, sampai dia memahami

i) Terkadang, pengajar membagi mahasiswi menjadi beberapa kelompok,
yang terdiri dari 2-3 orang untuk mempraktikkan percakapan di dalam
buku tanpa melihat teks, di depan kelas.

Sedangkan metode pengajaran yang dilakukan oleh pengajar Ta 'bir

Syafahi level TV, sebagai berikut *’:

* Nafisah Musyhab di Yogyakarta, tanggal 23 Juli 2007



a) Pelajaran dimulai dengan membaca teks oleh mahasiswi. Saat mahasiswi
membaca, pengajar membenarkan bacaan yang salah.

b) Penjelasan tentang makna kosakata-kosakata yang tidak dimengerti.

¢) Pengajar memilih beberapa ungkapan dari teks yang dirasa sulit, dan
menjelaskan maksud dari ungkapan tersebut, sampai mahasiswi benar-
benar memahaminya.

d) Mahasiswi dibagi menjadi 2-4 kelompok sesuai dengan jumlah mahasiswi

yang hadir. Mereka dibefi—ttrmrﬂfncoba memahami teks tersebut

%) -
bersama-sama. Kemudi él:nyumh beberapa mahasiswi
mempresentasikan hasil 2
S m
e) Setelah mahasiswi selesai me sent%ikan hasil pemahaman mereka,
-

pengajar memberikan W@lﬂw tersebut.
JJU ; w . t v :

f) Terakhir, menjawab pertanyaan-pertanyaan di dalam latihan secara lisan.

ke ada IR MR AT N i rum
3) Keaktifan MahasiswikSlﬂnlAMz‘brr Syafaht

Sesuai dengan findH] pengajarehfberilan ksefhpatan lebih banyak bagi

mahasiswi untuk melatih diri berbicara dengan bahasa Arab. Jam pelajaran yang
disediakan lebih banyak digunakan untuk melatih mahasiswi berbicara.
Pembagian mahasiswi menjadi beberapa kelompok, menuntut mereka untuk
belajar secara aktif. Mereka harus memahami teks yang akan diajarkan untuk
presentasi di depan kelas satu persatu, sebelum pengajar menjelaskannya. Kerja

kelompok ini membuat mereka aktif mengikuti proses pembelajaran.
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Saat pembelajaran berlangsung, para mahasiswi tampak aktif, walaupun
masih ada beberapa mahasiswi yang lemah dalam memahami pelajaran, merasa
takut dan ragu, atau susah mengungkapkan pikiran mereka dalam bahasa Arab.
Mereka yang unggul, tampak mendominasi suasana kelas, dan mereka yang lemah
lebih banyak diam. Kecuali jika pengajar memberikan mereka kesempatan lebih
banyak untuk menjawab pertanyaan, atau berlatih muhddasah. Jika jawaban

mereka salah, pengajar tidak langsung memperbaikinya, tapi membiarkannya

. - . )
sampai selesai, kemudian per P M itu datang dari teman-teman
sekelasnya, di bawah bimbing ngaj iasafya para pengajar 7a bir Syafahi

%) -
iy %
; 5 - ) : . .2

di Ma’had Ali menjadikan merelﬁ.y 1 s%bagal contoh bagi yang lain.
S m

c. Materi Qird'ah y L
=) >

1) Waktu Pelaksanaan

30

M=

Materi Qira'ah (Fahmul-Magri’) level 1 diberikan sebanyak 6 jam

pelajaran dalam MMISME B’&tmﬁl&j arkan sebanyak
3 jam pelajaran/pekan. Beri.kt‘ &MAMaD
Tt s T P T

Hari Level/Mustawa | Materi Pengajar
Senin (071?:?3)?3 5) I Qira'ah | Erina Zuhroh
Selasa (07‘?22_"“.;‘_‘“3 5 I Qird'ah | Erina Zuhioh
Selasa (09.§Sefi%3. 15) 1 Qira'ah | Erina Zuhroh
Rabu ( Og'gefi%; 15) I Qira'ah | Erina Zuhroh
Kamis (09;58?%3_ 15) I Qira'ah | Erina Zuhroh
Jum’at (07?2?_232.33 5) I Qira'ah | Erina Zuhroh

2! Observasi Ta ‘bir Syafahi di Ma'had Ali bin Abi Thalib, tanggal 26 Januari 2007
*2 Jadwal Pelajaran, Dokumen Qismut-Ta'lim (Bagian Pengajaran)
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Hari Jam Level/Mustawa | Materi Pengajar

Senin Ehttin I Qird'ah | Siti Umi
(07.45-08.30)

; Kedua o a3 :

Kamis (0835 - 09. 25) I Qira'ah Siti Umi

; Ketiga I i :

Kamis (09.25 - 10.15) 11 Qira'ah Siti Umi

Sumber: Dokumen Bagian Pengajaran Ma'had, 2006/2007
2) Metode Pengajaran Qira'ah
Qira'ah atau Fahmul-Magri' untuk level I memiliki 2 jenis buku; Kitabui-

Mu’allim (buku untuk pengajar) dan Kitabut-Tilmiz (buku untuk murid). Dalam

buku pengajar, terdapat meto

pengajaran dan langkah-langkah yang dapat
7

.| Pengajar Qira'ah level 1 dan

pengajar Qira'ah level III berped * ngkah-langkah tersebut dalam

proses pembelajaran di kelas. Lafigkah- sebut, antara lain™:

a) Pengajar menentukan t@i‘ﬁm%ﬁ‘x@‘an pengajaran Qira'ah, yaitu:

= "UONRVERSPTAS ™ ™

menyimpulkan dan mengungkapkan kembali apa yang dibaca, dan

menghafal serta mcmal1§ LM.I&M
b) Mukaddimah HMQQAMEt& =Pengajar menjelaskan

hubungan antara pelajaran lalu dan pelajaran yang akan dibahas, kemudian

pengajar memberikan gambaran tentang judul baru, hingga mahasiswi
dapat menyimpulkan judul teks yang akan dipelajari.
¢) Mahasiswi membuka buku, dan pengajar menjelaskan makna kosakata

baru. Dalam penjelasan kosakata ini, pengajar menjelaskan satu kata

 Sijti Umi Ma'rifah di Yogyakarta, tanggal 24 Juli 2007
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secara detail; asal katanya, beberapa makna lain dan penggunaannya
dalam kalimat, kemudian mahasiswi melafalkan kosakata baru tersebut.

d) Qira'ah Jahriyyah (secara nyaring). Pada level I, pengajar memberikan
contoh terlebih dahulu, sedangkan untuk level III pengajar memilih salah
satu mahasiswi yang mahir membaca teks Arab. Saat membaca, teman-
temannya mendengarkan dan pengajar membenarkan bacaan yang salah.

e) Penjelasan secara menyeluruh dari pengajar tentang kandungan teks.

f) Mahasiswi diberi kesempatar a dan memahami teks dengan

Qira'ah samitah, untuk m

n
g) Selanjutnya, menjawabga R arg | lisan. Sebagian latihan yang
m
membutuhkan waktu lapia, dikerjakan ‘@il rumah dan dikumpulkan pada

pertemuan selanjutnya. /ﬁfb«u J%HJ@J

h) Sebelum mengakhiri pertemuan, pengajar mengajak mahasiswi untuk

menyimp VE&B:S:I Iﬁ&bll dari teks yang
baru dipelajarinya daJI &MJA Mks tersebut.

3) Keaktifan "Nl@ rﬁgi Qitg'ah

Tujuan dari materi Qira'ah adalah kemampuan membaca, memahami dan
menyimpulkan teks berbahasa Arab. Agar tujuan tersebut tercapai, pengajar
memberikan kesempatan yang banyak kepada mahasiswi untuk berlatih membaca.
Saat proses pembelajaran Qira'ah berlangsung, mahasiswi tampak mengikuti
secara aktif. Pada level I, mahasiswi berlatih melafalkan percakapan secara
langsung di bawah bimbingan pengajar. Pada level IIl, mereka juga tampak aktif

membaca dengan Qira'ah samitah dan jahriyyah. Sedangkan kepasifan mahasiswi
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tampak pada tahapan-tahapan lainnya. Perbedaan antara keaktifan dan kepasifan

mahasiswi terletak pada tingkat kemampuan pemahaman mereka yang beragam,

antara yang pemahamannya relatif cepat dan yang pemahamannya terhitung

lambat. Mereka yang agak lambat pemahamannya terkadang merasa kesulitan

memahami teks, sehingga membutuhkan penjelasan yang panjang dari pengajar.”’
d. Materi Nahwu-Sorof/Qawa‘id

1) Waktu Pelaksanaan

Alokasi waktu untuk N, I1I, masing-masing diberikan

sebanyak 2 jam pelajaran/pek 7 'id untuk Level IV diajarkan

=
(7))
sebanyak 2 jam pelajaran/pekan ﬁe

v
<Sed

%l aksanaannya®:
m

> : .
Tabel 3.4 Jadwal Kegia elaja%’Mengajar Qawa'id
=)

Hari Jam A usta ,"' = Materi Pengajar
Keempat 5:;” jmy}t })J Nahwu Zaimah
Kamis (10.45-11.35)
Kelima 111 Nahwu Zaimah
(11.85-
Senin Nafisah
(11.35-12.25)
Jum’at Pertama Nafisah
(07.45-08.35
Rabu Pe Zaimah
(07.45-08'35)
Rabu Kedua v Qawa‘id Zaimah
(08.35-09.25)

Sumber: Dokumen Bagian Pengajaran Ma'had, 2006/2007
2) Metode Pengajaran Qawa‘id
Pengajar Nahwu level 1Il adalah pengajar yang sama dengan materi

Nahwu-Sorof/Qawa ‘id level IV. Ia menggunakan metode yang tidak jauh berbeda

** Observasi proses pembelajaran Qira'ah di Ma'had Ali bin Abi Thalib, tanggal 25
Januari 2007

* Jadwal Pelajaran, Dokumen Qismut-Ta ‘lim (Bagian Pengajaran)
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dengan langkah-langkah yang tercantum di dalam buku ajar.”® Langkah-langkah

tersebut adalah”’:

a)

Sebelum pelajaran baru dimulai, pengajar bertanya tentang pelajaran lalu.

b) Membaca teks dan menjelaskan maknanya. Waktu yang disediakan untuk

level 111 masih mencukupi untuk membaca teks, maka sebelum masuk ke
materi, pengajar menyuruh salah satu mahasiswi yang mahir membaca
Arab untuk membaca teks. Kemudian pengajar menjelaskan makna

kosakata baru dan menj ol dari teks tersebut. Sedangkan

7
an uhtuk materi Qawa ‘id hanya 2 jam

untuk level IV, waktu 5
O
&
m

pelajaran/pekan, sedang narus diajarkan sangat banyak,

maka pembacaan teks t ilakifk

secara garis besar tenWﬁ‘,@‘ dan makna beberapa kalimat—

yang akan digunakan sebagai contoh kaidah—di dalam teks.

Pengajar HMJOM-EB&A;EA § dan menjelaskan
kaidah yang terkandlxsithAMra interaktif. Pada tahap ini,

pengajar tidalN@ @NE—S'A& dalam buku. Ia

mengumpulkan  materi-materi yang berhubungan menjadi satu

. Pengajar hanya menjelaskan

pembahasan, dengan membuat ringkasan/bagan tentang kaidah-kaidah
tersebut. Hal ini untuk memudahkan mahasiswi dalam memahami materi.
Pada tahap ini, pengajar membahas satu persatu contoh yang ditulis di

papan, kemudian setiap anak wajib memberikan contoh-contoh lain dalam

® Abdullah bin Hamid Al Hamid, (Ed.), Silisilah Ta'lim al-Lugah al-‘Arabiyyah: an-

Nahwu, untuk tingkat IV, (Riyadl-Saudi Arabia: Universitas al Imam Muhamad bin Su’ud al
Islamiyah: 1994), hal. 13

?7 Zaimatus Sa'diyyah dan Nafisah Musyhab di Yogyakarta, tanggal 23 Juli 2007
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kalimat. Dengan komunikasi 2 arah ini, pengajar bisa mengajak mahasiswi
untuk ikut aktif dalam pembahasan dan tidak hanya diam mendengarkan.

d) Setelah semua anak paham dan bisa memberikan contoh dalam kalimat,
pengajar melanjutkan penjelasan yang dapat mengantarkan mereka pada
satu kesimpulan kaidah Nahwu/Sorof, dilanjutkan dengan membaca kaidah
yang tertulis di dalam buku

e) Tahap selanjutnya adalah rarbig (penerapan kaidah melalui latihan-latihan)

secara lisan, sedangkan lati ISLAM /'sjarang diberikan.
Pengajar Sorof di levekill un% metode yang sama dengan
ahgp membaca teks yang dilakukan

m
bukuuntuk membaca teks, membaca

>
kaidah dan dilanjutkan dengan jawaby tihan secara lisan dan tulisan.
R

3) Keaktifan Mahasiswi Saat Pembelajaran Qawa‘id

Tujuan L.)ghuME RSLLEA i ini adalah
kemampuan membentuk Satll &MAMgunakan kaidah secara tepat,

baik saat latihan S}N E(gtl Mddas’ah. Saat proses

pembelajaran berlangsung, pengajar selalu melibatkan mahasiswi dalam tahap

pengajar Nahwu. Perbedaannya

>
pada akhir pelajaran. Mereka

penjelasan, pembentukan contoh-contoh dalam kalimat, menyimpulkan kaidah
dan menjawab latihan-latihan. Seperti dalam tahap penjelasan dan rarbig, tiap
mahasiswi harus memberikan satu contoh lain dalam kalimat. Jika ia tidak
sungguh-sungguh mengikuti penjelasan pengajar sejak awal, maka ia tidak bisa
memberikan contoh yang diminta. Oleh karena itu, dari awal jam pelajaran

dimulai, mahasiswi sudah harus mendengarkan dan menyimak secara aktif
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penjelasan dari pengajar. Apalagi jika pengajar tidak mengizinkan mereka
membuka buku. Bahkan, pada tahap kesimpulan, pengajar hanya membantu dan
mengantarkan mahasiswi untuk menyimpulkan sendiri dan mampu memahami
kaidah-kaidah bahasa Arab yang diterapkan di dalamnya. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa mahasiswi Ma’had tampak mengikuti proses pembelajaran

Qawa ‘id secara aktif dengan metode ini.**

B. Pendayagunaan Laboratori e —Behe dalam Proses Pembelajaran

%) s
Bahasa Arab g Z
&= O
: V) ; : , 5

Laboratorium Bahasa %a b% Abi Thalib diadakan sejak
S m

September 2004, saat Ma’had> bert t di”Fakultas Agama Islam UMY.
D >

Laboratorium ini bisa menmnp@%mw engan 16 monitor. Pada meja

pemandu terdapat Proyektor yang bisa dimanfaatkan saat proses pembelajaran

berlangsung. Per%j ME&&&A& televisi 27 inci
lengkap dengan parabola, slﬁlg_biAlMikan channel-channel Timur

Tengah, baik itu cerallN@@NE&Si m dan acara-acara lain

yang bisa memperkaya pengetahuan berbahasa Arab bagi mahasiswi dan tenaga
pengajar.”’ Berikut uraian tentang materi-materi yang memanfaatkan laboratorium

bahasa dalam proses pembelajarannya, disertai dengan metode yang diterapkan.

% Observasi proses pembelajaran Qawa'id di Ma'had Ali bin Abi Thalib, tanggal 24
Januari 2007

* Observasi Laboratorium Bahasa Arab di Ma'had Ali bin Abi Thalib, tanggal 30 Januari
2007



g

1. Materi-materi yang Memanfaatkan Laboratorium Bahasa

a. Aswat/Fahmul-Masmii’ untuk Tamhidi dan Level 1

Materi ini diajarkan di kelas 7amhidr dan level 1. Masing-masing sebanyak
2 jam pelajaran/pekan.m Buku yang digunakan untuk Tamhidi adalah buku “al-
Aswat wa Fahmul-Masmii® Lil- Mustawa al-Awwal al-Mukassaf” salah satu buku
paket “Silsilatu Ta’'limi al-Lugah al-'Arabiyyah” yang diterbitkan oleh LIPIA
Jakarta. Sedangkan materi Aswar untuk Level I menggunakan buku “al-Qira'ah

wal-Kitabah, Lil-Mustawa al-A uku paket “Silsilatu Ta’limi al-

Lugah al-‘Arabiyyah” yang diterbi ersitas Islam Imam Muhammad

erarti “‘suara/bunyi”. Materi ini

dimaksudkan untuk melatih i L capkan huruf-huruf Hijaiyyah
A ey vy
dengan benar, baik itu huruf yang berharakat fathah, dommah, atau kasrah.

Dimaksudkan len) ml Mag a:SJe:I;ArSengucapan huruf
hijaiyyah dengan mad (alif/yli%h_ﬁtAer, ber-tasydid atau tidak ber-

tasydid, juga untuk I'ND@NE S* mabedakan pengucapan

huruf-huruf yang mutasvabihah (yang berdekatan dalam pengucapannya).

Misalnya: huruf (« dan % dalam kata 2 dan 23 atau huruf 3 dan ¢ dalam
kata Ji1S dan Ji8 dan sebagainya. Selain mempelajari pengucapan yang benar,
materi ini juga melatih mahdsiswi salah satu ketrampilan berbahasa Arab yaitu al-
istima’ (ketrampilan menyimak), yaitu mendengarkan dan menyimak teks,

percakapan, kalimat, atau cerita berbahasa Arab sambil memahami, lalu

* Jadwal Pelajaran, Dokumen Qismut-Ta ‘lim (Bagian Pengajaran)
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mengucapkan dan mengungkapkan kembali apa yang didengar, atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan tentang teks yang sudah didengar .

Pengajar Aswat untuk Tamhidi dan Level I memanfaatkan laboratorium
bahasa dalam proses pembelajaran materi tersebut. Tapi, tidak semua materi
diberikan melalui fasilitas laboratorium bahasa, latihan-latihan pengucapan
tersebut bisa juga dilakukan di kelas. Biasanya, pengajar melatih ketrampilan
istima’ mahasiswi di laboratorium bahasa, baik itu untuk pemberian materi di

dalam buku ajar, maupun der?mmm beberapa program bahasa di

dalam laboratorium bahasa, s ah baina Yadaika, Hadigatul-
in%
m
L
>

TBS

Hurif, Rosetta Learn Center, a asyi'itn, Tarig dan lainnya™.

NIVERSI

b. Ta‘bir Syafaht

O
Selain belajar di kelasm%%@rg memanfaatkan laboratorium
JJL} . . ‘ | . "

bahasa untuk melatih ketrampilan istima’ (menyimak) mahasiswi. Sesuai dengan

nama materi tcrsu, MlegltxAlﬁmmahami isi dari
apa yang telah didengar, kelr&al;_meA Mmenceritakan kembali secara

‘bal s*ﬁ latihan dalam materi

Ta’bir Syafahi ini terkadang dilakukan untuk level II, III atau level IV.*!

lisan (svafahi). Penggiings

c. Kitabah/Imla’ untuk Tamhidr dan Level 1

Kitabah/Imla’ (menulis) adalah materi yang mengajarkan bagaimana
penulisan kata/kalimat dalam bahasa Arab dengan benar. Pengajar Imla’ di
Ma’had terkadang memanfaatkan laboratorium bahasa dalam proses

pembelajarannya, terutama untuk kelas Tamhidi dan level 1. Sebab, pada Tamhidi

*! Nafisah Musyhab di Yogyakarta, tanggal 23 Juli 2007
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dan level I, materi yang diberikan adalah materi dasar dan lebih sering diajarkan
melalui latihan-latihan, seperti /mia’ ikhtibari (pengajar membaca kata/kalimat/
teks dan anak menulis di buku/papan tulis). Kitabah untuk Tamhidi dan level I
belum mempelajari kaidah-kaidah penulisan. Sedangkan materi Kirabah untuk
level 11, 11T dan IV, meliputi kaidah-kaidah penulisan kata dalam bahasa Arab
yang pengajarannya menggunakan buku “al-Kitabah lil-Mustawa as-Sani/as-

Salis/ar-Rabi ™. Dengan demikian, pada level II, III dan IV proses pembelajaran

>
kemudian disetorkan dan diujikan’ lis lokasi yang disediakan untuk
s

materi Al-Qur'an pada kelas Tamhidr sebanyak 2 jam pelajaran/pekan, yaitu dari

surat al-Infitar SL)AMLVNE &SJ TJ:ASQW’& dilakukan
2 jam pelajaran/pekan: darl &LﬂL—AﬁMmpai surat al-Jin (Juz 29).

Selanjutnya, pada levilN@ Ess*“ﬁ:llah: dari surat an-Nith

sampai surat a/-Mulk (Juz 29). Mahasiswi level 111, harus menghafal dari surat A¢-
Talag sampai surat al-Jumu'ah (Juz 28), sedangkan mahasiswi level IV harus
menghafal dari surat as-Saf sampai al-Mujadalah (Juz 28). Ketiganya diajarkan

seminggu sekali.*®

*? Erina Zuhroh di Yogyakarta, tanggal 24 Juli 2007
% Panduan Akademik, (Yogyakarta: Lembaga Bahasa Arab dan Studi Islam Ali bin Abi
Thalib Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2005), Hal. 23-27
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2. Metode Pengajaran Bahasa Arab Menggunakan Laboratorium Bahasa

a. Metode Pengajaran Aswat /Fahmul-Masmii’

Program bahasa yang sering digunakan dalam pembelajaran Aswar

dengan pemanfaatan laboratorium bahasa ini adalah “al-‘drabiyyah Baina

Yadaika jilid 1 dan 2”. Buku tersebut meliputi 15 judul percakapan tentang

berbagai tema. Tiap-tiap bab/judul dimulai dengan percakapan, dilanjutkan

dengan latihan-latihan yang mencakup keempat ketrampilan berbahasa Arab

(Qira'ah, Kitabah, Istima’/Fah ” ISLA;\;\ Muhadasah). Pengajar Aswat
memilih latihan yang cocok den gn mateniini, yaitu Fahmul-Masmii'.

Yadaika jilid 17 ini antara lain :

1)

2)

3)

4)

far i\

Metode pengajaran yanédi gunakan “al- ‘Arabiyyah Baina
1]

vIS3NO

Mahasiswi mendengm%ﬁw awal hingga akhir, tanpa
") JL} . “ ‘ H .

melihat teks.

KemudimUMLMlERas I TA S
Pada ulangan kecmlS)Lng@jAnMuh mahasiswi satu persatu

mengikuti WI*N@]@NE(@PW tidak bisa menirukan

dengan benar, pengajar mengulang percakapan tersebut sampai ia bisa
mengikuti dengan benar. Kemudian dilanjutkan dengan mahasiswi yang
lain, sampai semua mahasiswi mendapat kesempatan melafalkan
percakapan tersebut.

Tahap selanjutnya adalah penjelasan tentang makna kosakata baru dan

maksud dari percakapan tersebut. Hal ini dilakukan secara interaktif,
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sambil memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang percakapan tersebut,
dan dijawab oleh mahasiwi secara bersama-sama atau satu persatu.

5) Setelah semua paham, percakapan diulang lagi dari awal, dan mahasiswi
mengikutinya secara bersama-sama.

6) Kemudian dilanjutkan dengan percakapan kedua (masih dalam judul yang
sama). Jika waktu memungkinkan, dalam satu pertemuan dapat
mendengarkan 2-3 percakapan dengan tahapan seperti di atas.

7) Terakhir, semua percak i kan dan diikuti bersama-sama.

Kemudian mahasiswi 1 i pertanyaan-pertanyaan yang

diberikan secara lisan/ , mahasiswi bertugas menulis

ringkasan/karangan yangn cakapan-percakapan tersebut

>
8) Selain percakapan, terkadan J%ﬂ?ﬂ@mp«erdengarkan teks, kemudian

memberikan penjelasan tentang teks tersebut. Setelah semua paham, teks

dimrdeangEBiﬁLhIMwab pertanyaan-
pertanyaan yang diberll&kmA-/M-

9) Program lain, at membedakan huruf-
N MNEST 2

huruf mutasyabihah dengan mendengarkan kata-kata yang di dalamnya

terdapat huruf-huruf tersebut. Seperti persamaan antara “Hamzah ( ¢« ) dan

‘Ain ( ¢ )” dalam kata ale dan |, atau persamaan antara “Sin ( o+ ) dan

Sad ( u=)” dalam kata 3 s~ dan 3, 3=, dan sebagainya.

Pada program “Hadigatul-Huraf” berisi tentang kosakata-kosakata baru
beserta gambarnya. Pengajar mengoperasikannya dan mahasiswi melihat,

mendengar, mengikuti dan mencatat kosakata-kosakata baru tersebut. Kemudian
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pengajar memberikan waktu agar mahasiswi menghafal kosakata-kosakata
tersebut. Baik dengan mengulang-ulang program Hadigatul-Hurif atau dengan
menghafal catatan yang mereka punya. Di akhir pertemuan, mahasiswi menutup
buku catatan, kemudian pengajar memperdengarkan beberapa kata untuk dicatat
di buku tulis beserta artinya, sebagai latihan bagi mahasiswi terhadap apa yang
baru diperoleh.

b. Metode Pengajaran Ta‘bir Syafaht

Proses pengajaran matesi—int—ti u dilakukan di Laboratorium

sedikit. Seperti buku 7a ‘bir
7))
Syafahi untuk level 1 terdiri dag' 9 2-6 percakapan. Begitu juga
>
dengan Ta ‘bir Syafahi untuk |lex rdirif]g i 15 bagian dengan 30 Judul
rcakapan. Kedua buku terse idaks memiltiki(audio yang bisa dimasukkan ke
oo ST e

dalam program-program bahasa di Laboratorium Bahasa, sehingga proses

pcmbelajarannyaumj ME& S I TA S
Sedangkan Ta ‘bir Sy:lf&LﬁkAl Mn IV menggunakan buku “al-

‘Arabiyyah Lin-Nasyi I‘NB@ P@h& I!ﬁul bacaan. Materi yang

telah ditentukan ini, harus diselesaikan dalam masa satu semester (16 pekan

dengan 2-3 jam pelajaran/pekan). Walaupun di dalam laboratorium bahasa
terdapat audio “al- ‘Arabiyyah Lin-Nasyi'in” dalam bentuk kaset, namun pengajar
tidak memanfaatkan laboratorium dalam proses pembelajaran. Selain karena
waktu yang tidak mencukupi, juga karena minimnya tenaga ahli yang bisa

mengoperasikan program tersebut, dan sebagian kaset suaranya tidak terlalu jelas.
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Berangkat dari keadaan ini, pengajar Ta ‘bir Syafahi level 11, III dan IV
terkadang atau sesekali memanfaatkan laboratorium bahasa dengan memutarkan
salah satu film berbahasa Arab, baik itu dengan atau tanpa terjemahan. Kemudian
mahasiswi ditugaskan untuk mencatat kosakata baru beserta artinya, dan pada
pertemuan selanjutnya mereka bertugas mengungkapkan/menceritakan kembali isi
dari film tersebut, secara lisan satu per satu di depan kelas. Kemudian pengajar
memperbaiki kesalahan-kesalahan sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan

hi 2
5, |SEAM )

7

saat pembelajaran Ta ‘bir Syafa

¢. Metode Pengajaran
Pengajar Kitabah/Imla o eganfaatkan laboratorium bahasa

dengan menggunakan program Hurif, atau film-film berbahasa

Arab®. Misalnya, pada progr ’ Jterdapat salah satu bagian yang

bertema “Asykalul-Huraf" (bentuk-bentuk huruf). Program tersebut menampilkan

cara penulisan MMME—BSJIA{Smgram ini biasa

digunakan untuk 7amhidi, a‘a&lj_mA Mbelum pernah belajar bahasa
Arab, sebagai pengeta'N@ N EsSnIiA

Sedangkan untuk level I, waktu yang disediakan lebih banyak dipakai di
dalam kelas dengan latihan imla’ ikhtibari langsung dari pengajar. Sesekali
mereka mendapat tugas menyaksikan film di laboratorium bahasa dan menulis
lanjutan percakapan yang telah disediakan pengajar sebelumnya. Kemudian
dikoreksi oleh pengajar dan perbaikannya dilakukan di laboratorium sambil

menyaksikan film yang sama, dengan melihat catatan percakapan yang sudah

* Nafisah Musyhab di Yogyakarta, tanggal 23 Juli 2007
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ditulis dan dibagikan oleh pengajar. Di sini mahasiswi dapat mencocokkan
pendengaran dan tulisan yang dibacanya.35

d. Metode Pengajaran Al-Qur'an

Materi ini membutuhkan konsentrasi, ketekunan, kesungguhan, kemauan
dan istiqomah. Setelah dapat menghafal pun ia harus mengulang-ulang hafalan
tersebut agar tidak hilang begitu saja. Tiap jam pelajaran yang disediakan Ma’had
untuk materi ini, digunakan untuk membaca surat-surat yang akan dihafal,

memperbaiki bacaan, makhrajuls# wid saat membaca, atau untuk

menyetor dan mengulang hafal
bisa dicontohkan langsung ole aur mendengarkan Tartil melalui
laboratorium bahasa. Oleh kare i jarrY—’ elajaran Al-Qur'an terkadang

pengajar memperdengarkan Tar%ﬁmm atau mengulang hafalan di

laboratorium bahasa.

Adapun mQMlgVaﬁBe§ L:Eﬁn§(an Tartil yang
suaranya jelas dan tidak terlalllSJ—HA Mudkan agar mahasiswi bisa

mengikutinya dengan W@@NES&A@M tahsin bacaan

misalnya, mahasiswi mendengarkan surat yang akan dihafal, dari awal sampai

akhir surat sebanyak 2-3 kali. Kemudian surat tersebut diulang dari awal dan
mahasiswi mengikuti Tarfil tersebut per-ayat secara bersama-sama, sampai ayat
terakhir dengan membaca Al-Qur’an atau tampilan ayat-ayat tersebut di monitor.

Kemudian pengajar mengulang hal yang sama, dan mahasiswi mengikuti satu

% Erina Zuhroh di Yogyakarta, tanggal 24 Juli 2007
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persatu dibawah bimbingan pengajar. Pada tahap mengulang hafalan, mahasiswi

cukup mendengarkan Tartil atau sambil mengikutinya tanpa membaca Al Quran.

3. Keaktifan Mahasiswi Saat Belajar dengan Bantuan Laboratorium Bahasa

Mahasiswi tampak aktif saat mengikuti pembelajaran Aswat/Fahmul-
Masmii’. Sebab, mereka harus bisa mengucapkan apa yang didengar dengan
benar. Jika mahasiswi salah mengucapkan, maka pengajar membimbingnya

sampai benar-benar bisa mengu enar. Selain itu, mahasiswi juga
” ISLAM

s
harus bisa memahami apa yai m%a pendengaran yang salah bisa

mengakibatkan pemahaman u@. Saat pengajar menjelaskan,

mahasiswi harus benar-benar r an déar bisa memahami dengan baik.

Sebab, konsentrasi penuh dm@%ﬁﬂf@fnendengarkan percakapan/teks
26

adalah upaya agar dapat menjalani tahap selanjutnya dengan baik, yaitu tahap

latihan, baik imUMVnEBSLnTIAi§a yang didengar
atau menulis karangan tentanlslkﬁpA(Mbut. 3

Pada materi T(I NE@* Af. Sebab mereka hanya

menyaksikan film berbahasa Arab tanpa terlibat percakapan di dalamnya. Saat

pemutaran film, mahasiswi tampak konsentrasi dan berusaha memahami maksud
dari film tersebut, karena mereka harus menceritakan kembali apa yang telah
disaksikan. Jika dilihat dari sisi materi, Ta ‘bir Syafahi yang menekankan pada

ketrampilan muhadasah, dapat disimpulkan bahwa keaktifan mereka dalam

% Observasi proses pembelajaran Aswat/Fahmul-Masmii' di Laboratorium Bahasa Ma'had
Ali bin Abi Thalib, tanggal 29 Januari 2007
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ketrampilan ini tidak terjadi saat pemutaran film di laboratorium bahasa, tapi di
kelas, saat presentasi dan perbaikan kesalahan-kesalahan.’

Pada materi Kitabah, mahasiswi lebih aktif jika proses pembelajaran
dilakukan di dalam kelas. Hal tersebut karena di laboratorium bahasa mahasiswi
hanya menyaksikan program yang dioperasikan oleh pengajar, yaitu program
“Hadiqatul-Huraf” secara pasif. Tapi, mereka dapat secara aktif mengikuti proses
pembelajaran jika pengajar menugaskan mereka menulis/melanjutkan percakapan

dari film yang disaksikan. IS'LA';A /erlanjut pada tahap perbaikan
kesalahan.** Z
O

Terakhir, saat mah cr%a’kan tartil  al-Qur'an dan

mengikutinya, mereka telah

pada tahap rahsin bacaan ini, peﬁgm
2RI

jika ditemukan kesalahan-kesalahan, pengajar memperbaikinya sampai ia bisa

membaca denng MEB&IH A Sngulang hafalan,
mahasiswi juga dituntut akhfl(&{lnﬁrA M pada hafalannnya.””

INDONESIA

C. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab di Ma'had Ali bin Abi Thalib

mbelajaran secara aktif. Sebab,

D>
iatikan bacaan tiap-tiap anak, dan

Pada bagian ini, akan diuraikan tentang evaluasi pembelajaran yang
digunakan di Ma’had Ali bin Abi Thalib untuk mengetahui hasil yang dicapai

dalam program pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan. Pembahasan

*7 Observasi proses pembelajaran Ta ‘bir Syafahi di Laboratorium bahasa Ma'had Ali bin
Abi Thalib, tanggal 2 Februari 2007

*® Observasi proses pembelajaran Kitabah/Imla' di Laboratorium bahasa Ma'had Ali bin
Abi Thalib, tanggal 31 Januari 2007

** Observasi proses pembelajaran al Qur'an di Laboratorium bahasa Ma'had Ali bin Abi
Thalib, tanggal 22 Januari 2007
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pertama pada bagian ketiga ini adalah tentang jenis evaluasi pembelajaran yang
digunakan. Kedua, adalah data hasil evaluasi pembelajaran mahasiswi (nilai hasil
ujian, baik itu ujian mid maupun akhir semester). Berikut uraian tentang kedua
bagian tersebut.
1. Jenis Evaluasi

Ma’had Ali bin Abi Thalib mengadakan 2 jenis evaluasi terhadap program
pembelajaran yang dilaksakanakan. Perfama, evaluasi terhadap proses dan

metode pembelajaran. Kedua, ev, i asil belajar mahasiswa/i.
9 ISLAM

Praktik evaluasi terhadd p(iprose le pembelajaran dilakukan oleh

S

Divisi Dakwah dan PengajaratLEa
> .
dari
D

melihat langsung proses mq@g%ﬁ@‘ Arab di Ma'had. Kunjungan

pertama untuk observasi, atau mengikuti secara langsung proses pembelajaran di

kelas-kelas. Padu.leMcE gRls-L:\raAlsman pengarahan
tentang metode-metode penMAM Ma'ahid, di bawah naungan

AMCF, di seluruh @N El's*ﬂn Abi Thalib. Dalam

pengarahannya, guru pengawas mencontohkan penerapan metode-metode tersebut

-Ta'lim) AMCF pusat dengan

INoa\

mendatangkan guru pengawas Tengah, biasanya dari Sudan, untuk

di kelas-kelas. Kunjungan terakhir, guru pengawas datang kembali untuk melihat
hasil dari pengarahannya pada kunjungan kedua dengan mengikuti proses
pembelajaan di kelas-kelas, kemudian mengevaluasi metode pengajaran yang
diterapkan oleh pengajar. Sejauh ini, kunjungan Ust. Sholah, guru pengawas dari
Sudan, baru dilakukan sebanyak 2 kali, sebagaimana kunjungan guru pengawas

lain dari Sudan, yaitu Ust. ‘Abdurrahman, yang dilakukan sebanyak 2 kali pula.
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Evaluasi terhadap hasil belajar mahasiswa/i dilakukan melalui ujian,
sebanyak 2 kali dalam satu semester, pada mid semester dan akhir semester. Ujian
mid semester dilakukan setelah proses pembelajaran selama 3 bulan, sedangkan
ujian akhir semester dilakukan 3 bulan kemudian, atau pada akhir semester. Total
jumlah nilai untuk setiap mata kuliah adalah 100 poin, terdiri dari 3 komponen™’:

a. Nilai ujian mid semester, 30 poin
b. Nilai harian/presensi dan lain-lain, 10 poin

¢. Nilai akhir semester, 60 poi
;(/) ISLAM /\

Pemberian nilai harian, bias: darl |evaluasi-evaluasi harian yang

O
dilakukan oleh masing-masing itgf valuasi pada tiap-tiap judul/bab

yang diajarkan dengan pembe i| kelas, maupun di rumah, atau

dengan pengadaan ulangan, se@%’%@ ujian mid semester dan akhir

semester. Kehadiran dan keaktifan mahasiswa/i saat proses pembelajaran

berlangsung terrL)lNlN pEBhS{I“TASiap mata kuliah
dinyatakan dengan mutu/kual&l&bm

[P e o

Rentang Nilai Mutu/Kualifikasi
90— 100 Mumtaz [ Istimewa
80 - 89 Jayyid jiddan | Baik Sekali
70-79 Jayyid | Baik
60 —69 Magbil | Cukup
<60 Rasib / Gagal

Sumber: Panduan Akademik Ma'had Ali bin Abi Thalib 2005

“ Panduan Akademik, (Yogyakarta: Lembaga Bahasa Arab dan Studi Islam Ali bin Abi
Thalib Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2005), hal. 9
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Sebagian mahasiswi yang menjadi sampel penelitian ini memulai
pembelajaran di Ma’had Ali bin Abi Thalib dari level I, atau level I dan sebagian
besar mulai dari Tamhidi. Mereka yang memulai dari Tamhidi, saat penelitian ini
dilaksanakan, sebagian sudah duduk di level I, sebagian yang lain di level II, I1I
bahkan di level IV.

b. Setelah Proses Pembelajaran Berlangsung (Post-Test)

Jenis kedua ini adalah ujian yang dilakukan untuk mengevaluasi hasil

belajar mahasiswa/i, dan dil alllsé'eﬁﬁﬁ p,%o es pembelajaran berlangsung.
Berikut ini data hasil ujian mi

oleh mahasiswi Ma’had Ali

September-Februari 2007. fb&ﬂj&jﬂj @J

Y IRIERSITAS
Tabe! SEEta Nllﬁ Ta gtr iabnn

Level Nilai Ta‘bir Tahrirt

Nilai
Rata-rata
Mid 31 | 23 & 27 (833 22 [ 31 ] 30 29

Akhir | 4 5 44 4 37 | 45| 40 42
Jumlah | 77 | 69 [ 47 |70 [ 85|70 | 76 | 63 | 79 | 59 | 76 | 70 70
Mid 28 | 35133 |27 (128 |21 (132|32(27]127125]25 28
v Akhir [ 38 |37 [34 |20 (39|36 (43 |35[47 |40 (31|20 35
Jumlah | 66 | 72 | 67 | 47 | 67 | 57 | 75| 67 | 74 | 67 | 56 | 45 63
Sumber: Dokumen Bagian Pengajaran 2006/2007

2) Materi Ta‘bir Syafahi

Tabel 3.8 Data Nilai Ta ‘bir Syafahi Level |

s e 2 Nilai
Level Nilai Ta'bir Syafaht Rata-rata
1 Mid 35129 (22|34 |22]36]| 35 30
Akhir | 50 | 33 | 30 | 46 | 35 | 47 | 47 41
Jumlah | 85 | 62 | 52 | 80 | 57 | 83 | 82 72

Sumber: Dokumen Bagian Pengajaran 2006/2007
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Level Nilai Ta’bir Syafaht RaTa'l‘:'m
v Mid 31 ({30]29(26]20[26]36[31]35/[36]26]|30 30
Akhir |43 |41 40 [30]47 (40|44 [46 |53 |52]33]35 42
Jumlah | 74 | 71 | 69 | 56 | 67 | 66 | 80 | 77 | 88 | 88 | 59 | 65 72
Sumber: Dokumen Bagian Pengajaran 2006/2007
3) Materi Qirda'ah
Tabel 3.10 Data Nilai Qira'ah Level 1
Level Nilai Qird'ah/Fahmul-Maqra’ il
ve ilai ah/Fa -Magq Siistasaraia
i Mid [39]28[32[37]32][30]38 34
Akhir | 55 [34 |49 [55[ 555159 51
Jumfah |94 | 62 \ 81 87 [ 81|97 85
Sumber: Dokumen Bagian Pengal d&‘in 2006/2007 /Z
(_
Tabel 3.117Da 'rdgﬁ Level 111
a —
~
TR : Nilai
Level Ntli%m! I-Maﬁ Eaiatiti
Z
Mid | 33 [37 ] 3031 | 3] 36 0364 B5 | 37 | 38 [ 33 [ 31 | 31 34
m Ak [ 5137 [ 4752 [ S [57] M ISSTR0 |6 M a5 47
Jumiah | 84 [ 74 | 77 [ 83 | 835 88 )])70-[ 78/]/{l9L.Y}ss [ 73 | 90 | 77 | 76 | 78 81
Sumber: Dokumen Bagian Pengajaran 2006/2007
9 MatchiddpldsontrDawid, S| T A S
Tabel § 2hdta Nilal Qenfg idLevel I
s - Nilai
ONES A o
Mid | 2734136 3 4 ST 3 29 [30 ]34 32
M | Akhir | 44 |44 [ 41|44 [37 |49 |42 |44 |54 |49 |42 |48 |39 | 42|33 43
Jumlah | 71 | 78 [ 67 | 76 | 70 | 82 | 76 | 74 | 87 | 84 | 73 | 83 | 68 | 72 | 67 75
Sumber: Dokumen Bagian Pengajaran 2006/2007
Tabel 3.13 Data Nilai Qawa ‘id Level IV
Level Nilai Qawai'id R.T:':L .
Mid 36 |37 (37| 14|37 | 24|40 | 37|40 | 38|21 |28 32
4 Akhir |42 [ 38 149 [ 25146 |41 |52 [40|52|54]46] 39 44
Jumlah | 78 | 75 | 86 | 39 | 83 | 65|92 | 77| 92| 92| 67 | 67 76

Sumber: Dokumen Bagian Pengajaran 2006/2007
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5) Materi Aswat /Fahmul-Masmi’

Tabel 3.14 Data Nilai Aswat Level Tamhidi

Nilai
Rata-rata
Mid 36 1323427 |31 |34)23)| 34 31
Tamhidr Akhir | 56 | 49 | 50 | 42 | 49 | 41 | 46 | 46 48
Jumlah | 92 | 81 [ 84 | 69 | 80 | 75 | 69 | 80 79
Sumber: Dokumen Bagian Pengajaran 2006/2007

Level Nilai Aswat/Fahmul-Masmi’

Tabel 3.15 Data Nilai Aswat Level

. , Nilai

Level ,NIIIIAWJI/FGIMD:J-MM i b
' Mid_ |'375- 427427 [ 37 | 24 [ 36 | 36 33
Akhi | 50 |39 [ 36 148 [ 30 [ 47 | 49 43
Jumlah 5 | 54 | 83| 85 75

Sumber: Dokumen Bagian Pengaj

(a
VISaINOG

UNIVER§I

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB IV
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB SECARA EFEKTIF

DI MA’HAD ALI BIN ABI THALIB UMY

A. At-Tariqah al-Mubasyirah al-Mukhtarah dalam Proses Pembelajaran
Bahasa Arab

irah) termasuk dalam metode

7
modern yang memberikan j % Arab secara langsung dengan
O]
ng

antar. Metode ini dilaksanakan

g dan menekankan pada

ketrampilan berbicara dengan ,interaksi’ seddi if antara dan murid.!
: o B it e g

Sedangkan al-Mukhtarah, secara bahasa artinya: yang terpilih, maksudnya

memilih metodeum lymﬁjlgﬁﬁm suatu proses
pembelajaran, kemudian mlr%:lamlAMroses pembelajaran materi

tersebut atau mengado}pn@@NEds*Apﬂih" (al-Mukhtarah).

Ma'had Ali bin Abi Thalib menerapkan metode al-Mubasyirah al-
Mukhtarah dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Di antara beberapa metode
yang ada, para pengajar di Ma'had ini memilih satu metode untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran materi yang akan diajarkan, atau memilih 1-2 metode
yang cocok dan sesuai dengan materi yang diajarkan, kemudian mengadopsinya

menjadi satu metode terpilih yang disampaikan secara langsung (menggunakan

! Radliyah Zaenuddin, Metodologi., Hal. 39
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metode langsung). Seperti pada materi 7a ‘bir Syafahi yang memiliki berbagai
macam metode, pengajar menggabungkan 2 metode menjadi: Hikayatul-qasas
wat-Tamsil, yang diterapkan dengan menggunakan ar-Tarigah al-Mubasyirah.
Berikut uraian tentang metode-metode yang diajarkan dalam proses pembelajaran
mawad lugawiyyah di Ma'had Ali bin Abi Thalib, disertai dengan analisa tentang

efektivitas pembelajarannya menggunakan metode-metode tersebut.

1. At-Ta‘bir al-Ibda‘t al-Muwajj

%) -
Ketrampilan menulis d gn b 5 asa disebut Ta ‘bir Tahriri atau
engarang terstruktur (ar-Ta ‘bir al-
7).? Selain kedua macam Ta'bir

O
tadi, terdapat 2 macam lain, y%@l@ﬂ ‘bir al-Wazifi, atau mengarang

tulisan-tulisan yang berhubungan dengan kehidupan sosial masyarakat, seperti

penulisan surat, MM’?M E_%Pﬁlcmﬁﬁﬁqasyah (diskusi)
dan sebagainya. Kedua, at-d& lubAyMJlisan tentang pengungkapan

perasaan, pemikiran, M N‘El@}lﬁentuk cerita/karangan,

puisi, naskah drama dan dalam bentuk karya-karya sastra lainnya.’

Dari keempat jenis Ta ‘bir Tahriri di atas, pengajar Ta'bir Tahriri di
Ma’had Ali bin Abi Thalib mempraktikkan at-Ta ‘bir al-Ibda‘i al-Muwajjah wal-
Hurr dalam proses pembelajarannya. Ketiga jenis ini diterapkan secara bersamaan

dalam beberapa latihan-latihan yang dikerjakan oleh mahasiswi. Misalnya, pada

2 -
Ibid., hal. 81
* Hasan Syahittah, Ta'lim, hal. 244. Bandingkan Abdul ‘Alim Ibrahim, al-Muwajjah al-
Fanni Li Mudarrisil-Lugah al-‘Arabiyyah, (Kairo: Dar al-Ma'arif), hal. 152 dan Thoha Ali Husein
al-Dulaimi, at-Taraig, hal. 201
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latihan mengarang cerita, pengajar memberikan kebebasan pada mahasiswi untuk
memilih judul yang akan ditulis sebagai 7a ‘bir Ibda ‘i, namun pengajar membatasi
pemilihan tema, yang biasanya sesuai dengan judul yang dipelajari. Contoh lain,
dalam pembentukan kalimat atau penulisan cerita/karangan, mahasiswi bebas
menuliskan ide-idenya dalam bentuk kalimat dan cerita/karangan, namun terdapat
beberapa kosakata yang diminta untuk memasukkannya dalam kalimat dan

cerita/karangan tersebut. Oleh karena itu, saya sebut sebagai at-Ta ‘bir al-Ibda'i

al-Muwajjah wal-Hurr (karangWan ditulis secara bebas).
7
Dalam penerapan met pengaj a.m% pun at-Ta'bir al-Ibda‘i al-
pembelajaran mahasiswi. Hal ini

m

ir Ttgm'rt' yang terdapat di beberapa

referensi. Misalnya, dalam Tur%ﬂm@ I- ‘Arabiyyvah wat-Tarbiyah ad-
'J- J(J ‘ - . el . .

Diniyyah, lbrahim 'Attha menjelaskan langkah-langkah pengajaran 7Ta ‘bir

Tahriri* dengan & M\[TE’B&IJ Agn&l). Ali Ahmad
Madkiir dan Thaha ‘Ali HunlasrhﬁrAaMode yang tidak jauh berbeda

dengan Ibrahim ‘AI‘N @@NE@i Agan langkah-langkah

pembelajaran yang dipakai oleh pengajar di Ma’had Ali bin Abi Thalib.

-85

g'sn

Muwajjah wal-Hurr mendomi

berbeda dengan metode peng

URIVE
5

Kesamaannya terdapat pada tahapan terakhir, yaitu tahap latihan dan perbaikan.
Pada tahap penjelasan tentang teks, pengajar Ma’had berusaha

memberikan pemahaman yang panjang dan jelas, terhadap mahasiswi. Penjelasan

tersebut dilakukan secara menyeluruh dan tidak dilakukan per-poin. Dalam

pembahasan kosakata pun dibutuhkan penjelasan yang panjang dan jelas. Kadang,

4

Ibrahim Muhamad ‘Atta, Twrug Tadrisil-Lugah al-'Arabiyyah wat-Tarbiyah ad-
Diniyyah, Jilid 1, (Kairo: Maktabah an-Nahdah al-Masriyyah, 1999), hal. 186-187.
? Ibid., hal. 231. Bandingkan Thaha Ali Husein, ar- Taraig, hal 220-223



91

pengajar melakukan pembahasan poin-poin penting tersebut setelah selesai
menjelaskan keseluruhan maksud dari teks (pada akhir pelajaran). Tapi,
mahasiswi lebih sering menulisnya pada saat menjawab latihan-latihan.
Pembahasan poin-poin penting (al-Afkar ar-Ra'isiyyah) yang dilakukan di
akhir pelajaran mempunyai sisi positif dan negatif. Di satu sisi, mahasiswi bisa
mendengarkan penjelasan yang lebih lengkap tentang kandungan teks, sehingga
tidak hanya mereka-reka maksud dari teks tersebut—terutama bagi mereka yang

lemah dalam memahami teks. P?drw poin-poin penting, mahasiswi

7
menyimpulkan sendiri di buki in% Hal ini dapat melatih mereka

m

>

Té\S

merangkum apa yang telah dib

rug kesimpulan-kesimpulan. Di sisi
kit

lain, mahasiswi tidak dilatih u na memahami teks tergantung

pada penjelasan dari pengajm%%@] tahap latihan 7a'bir Tahrirt
2LV

(menulis apa yang sudah dipahami), kebanyakan mahasiswa menulis tanpa

perencanaan (keLéNiME B&§JI{A1§@ yang terdapat
dalam alinea pertama terkils lmlAlMda alinea selanjutnya, atau

beberapa poin-poin piN NEdSlltAdengan baik dan tepat,

bahkan terlupakan. Hal ini terjadi karena pada saat pembelajaran berlangsung,
tidak ada waktu khusus membahas poin-poin penting di tiap alinea, dan tidak ada
tahap penyusunan ide-ide tersebut, seperti yang ditulis oleh Ibrahim’Attha.

Dari uraian di atas, at-Ta ‘bir al-Ibda'i al-Muwajjah wal-Hurr terletak pada
tahap penulisan al-Afkar ar-Ra'isiyvah dan karangan yang menceritakan kembali

tentang isi teks oleh mahasiswi pada akhir pelajaran. Mereka bebas menuliskan
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pemikiran dan pemahaman mereka terhadap isi teks dalam bentuk poin-poin,
namun diarahkan agar tidak keluar dari tema yang telah dibahas.

Metode semacam ini cukup efektif untuk melatih daya nalar mahasiswi
dalam berimajinasi dan menuliskan hasil imajinasinya, tanpa terikat oleh aturan-
aturan di dalam teks. Metode yang diterapkan oleh pengajar Ta ‘bir Tahriri di
Ma’had Ali bin Abi Thalib disarankan juga oleh Ali Ahmad Madkir dalam buku
Tadris Funun al-Lugah al-'Arabiyyah yang menerangkan metode Tahqiq az-Zat

sebagai salah satu metode pengaj ‘M hriri . Metode ini memberikan

kebebasan kepada mahasisw igm . an judul karangan yang akan
ditulis dengan penentuan t Sebelum karangan ditulis,
dahfly, kemudian didiskusikan dan

dituis menjadi satu karangan.” 22 o |

Metode ini juga cukup efektif juga untuk melatih anak berani

mengungkapkan MMLN aEyB SL;RAESn pemikirannya.
Sebagaimana tujuan pengajL&hﬁAaM secara umum, yaitu untuk

membiasakan anak thEnSixﬁatau menceritakan apa

yang dilihat dengan bahasa yang baik dan benar, metode ini dapat

mahasiswa mempresentasik

mengantarkannya kepada tujuan tersebut.” Oleh karena itu, terlepas dari sisi
negatif yang dihasilkan dari metode pengajaran 7a'bir Tahriri di Ma’had Ali,
dapat saya katakan bahwa ar-Ta'bir al-lIbda’t al-Muwajjah wal-Hurr yang
dipraktikkan dalam metode pengajarannya, menunjang efektivitas proses

pembelajaran materi Ta ‘bir Tahriri .

® Ali Ahmad Madkar, Tadris Funun al-Lugah al-'Arabiyyah, (Kairo: Darul-Fikr al-
‘Arabi, 2000), hal.232-234
7 Ibrahim Muhamad Attha, Turug., Jilid 1, hal. 177-178
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2. Hikayatul-qasas wat-Tamsil dan al-Firaq at-Ta’limiyyah

Terdapat beberapa metode yang bisa dilakukan dalam proses pembelajaran
atau latihan Ta ‘bir Syafahi , yaitu: Al-Muhadasah wal-Munagasyah (Percakapan
dan Diskusi), Hikavatul-gasas (bercerita tentang kisah-kisah), al-Khutab wal-
Kalimat wal-Ahadis (latihan ceramah/pidato), dan sebagainya.® Madkur

menambahkan dengan: al-muhadarah (presentasi), al-munazarah (perdebatan),

an-Nadwah (seminar), dan sebagainya dangkan macam-macam latihan 7a ‘bir
Svafahi bisa dilakukan melaluj Saranadga menceritakan apa yang terdapat
di dalam gambar), mengungkap kemb erifarcerita yang sudah didengar, ar-
Ta'bir al-Hur; berbicara tent: .,_ : 'plllh sendiri atau dipilih oleh

pengajar dan menceritakan kcm&ahﬂ}%}l@j dibaca sebelumnya.'’
25

Dari berbagai macam metode tersebut di atas, proses pembelajaran Ta ‘bir

Syafaht level 1 MMMﬁﬁﬁ&Ebﬁ(ﬁmkukkm dengan
metode Hikayatul-qasas, yatl&xlm; AMD metode Ta'bir al-Ara’ ar-

Ra'isiyvah dan T a’bfrIN@@NE@ IoARadliyah Zaenuddin."’

Terkadang juga menggunakan metode Tamsilivvah.'” Sedangkan metode

pembelajaran 7a ‘bir Syafahi di level IV lebih banyak dilaksanakan dengan al-
Firaq at-Ta limiyyah, atau kelompok-kelompok belajar.
Metode Ta'bir al-Ara’ ar-Ra'tsiyyah adalah strategi yang sangat penting

untuk mengasah keberanian mahasiswa dalam mengungkapkan bahasa Arab

® Hasan Syahatah, Ta'lim., hal. 264-272

? Ali Ahmad Madkiir, Tadris., hal. 92

'° Ibrahim Muhammad *Attha, Turug, Jilid I, hal. 110-111
' Radliyah Zaenuddin, Metodologi., hal. 65 dan 68

2 Ibid., hal. 67
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secara spontanitas kreatif, dimana mahasiswa mendapatkan kebebasan berekspresi
melalui bahasa mereka sendiri.'” Sedangkan metode Ta ‘bir Musawwar bertujuan
menirukan alur cerita dosen dengan cepat. Melalui bantuan media gambar,
mahasiswa dapat membahasakan materi ajar dari persepsi yang ia bisa tangkap
dari uraian dosen melalui bahasanya sendiri. 1

Kedua metode tadi tergabung dalam metode yang diterapkan oleh pengajar
Ta'bir Syafahi level 1. Perbedaannya terletak pada penggunaan media gambar,

pengajar Ta'bir Syafahi level unjukkan gambar tentang tema

)
yang dipelajari setelah mahasi ga bo, a buku, sebab pada tiap-tiap

Adapun persamaannya denganz met Ta’bg al-Ara’ ar-Ra'tsiyyah adalah

=)
pembuatan peta konsep d%gaﬂj%@‘ poin-poin penting tentang

teks/percakapan di papan tulis dan mahasiswi tidak diperkenankan melihat buku.

Perbedaan lain tu“chE% &m&&m&ism untuk
mempresentasikan pemahanlileMA M diterangkan oleh Radliyah

bahwa presentasi teiNNEyg Itﬁut dilakukan secara

spontanitas. Sedangkan pengajar 7a ‘bir Syafahi level 1 biasanya memberikan

kesempatan kepada mahasiswi untuk mempersiapkan diri  sebelum
mempresentasikan pemahamannya pada pertemuan yang akan datang. Dengan
demikian, mahasiswi dapat berlatih 7a 'bir Syafahi secara aktif dengan cara
Hikayatul-qasas, yaitu bercerita tentang satu kisah, baik itu kisah yang telah

diceritakan oleh pengajar sebelumnya, maupun kisah yang dikarangnya sendiri.

"* Ibid., hal .65
' Ibid., hal. 68
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Metode Tamsilivyvah (Muhadasah) yang dicanangkan oleh Radliyah
Zaenuddin, adalah sebuah aktifitas yang membutuhkan kemampuan mahasiswa
dalam mengekspresikan dialek bahasa Arab fusha dengan fasih dan sesuai
makhraj-nya, di samping dalam mengeksplorasikan kemampuannya bermain
peran.ls Sehubungan dengan isi buku ajar yang 90% adalah percakapan, metode
ini terkadang dipraktikkan oleh pengajar Ta ‘bir Svafahi level 1 di kelas. Karena
dengan metode ini mahasiswi dapat berlatih bercakap-cakap dalam bahasa Arab.

yang dilakukan oleh pengajar Fg bir vel 1 ini, diterangkan juga oleh

0
Abdul ‘Alim Ibrahim dalam bu&&l’.“ -Fanni Li Mudarrisil-Lugah al-
>

‘Arabiyyah”. Pada akhir tahapanm pembelajar , Abdul ‘Alim menambahkan

D>
tahap “at-Tamsil"—vyang disebiit.s oaj Tamstlivyah oleh Radliyah—
"o Tand—ang G B it o Radiy

untuk mempraktikkan percakapan-percakapan di dalam cerita yang telah

disampaikan. Hau MLM\EB«%L‘JZMM di Ma’had Ali
bin Abi Thalib."® | S LA M

Adapun proslNEns-rﬁ at-Ta limiyyvah yang

dipraktikkan di level IV, adalah bentuk pembelajaran mahasiswi secara aktif.

Metode yang diterapkan oleh pengajar 7a'bir Svafahi level IV, tidak jauh
berbeda dengan metode-metode yang ditulis oleh Ibrahim ‘Attha'’, Thaha ‘Ali
Husein dan Su‘ad Abdul Karim. Mereka menerangkan metode yang sama, yaitu
memulai pelajaran dengan mukaddimah, pembahasan tentang satu tema tertentu

secara garis besar, yakni hanya poin-poin pentingnya saja (al-Afkar ar-

** Ibid., hal. 67
'* Abdul ‘Alim Ibrahim, al-Muwajjah., hal. 158-160
'7 Ibrahim Muhamad ‘Attha, Turug., Jilid 1, hal. 115)
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Ra'isiyyah). Kemudian mendisuksikannya dengan murid. Tiap-tiap anak mendapat
kesempatan mempresentasikan ide-idenya tentang tema tersebut, dan murid-murid
yang lain boleh mengomentari, memperbaiki, atau mendebat apa yang telah
disampaikan oleh temannya.'®

Hal yang membedakan antara metode-metode tersebut di atas dan metode
yang diterapkan oleh pengajar Ta'bir Syafahi di Ma’had Ali terletak pada
pembagian kelompok yang dapat menciptakan keaktifan mahasisiwi di dalam

kelas. Dengan metode ini, pen kesempatan kepada mahasiswi

S

untuk berusaha memahami 1 pengajar. Hal ini melatih

kemandirian mahasiswi saat mereka menjadi beberapa

kelompok, membantu mahasis

USIVERSI

temannya yang lebih mabhir. . !
‘J‘JU *” d . [4 12

dimanfaatkan dengan baik oleh sebagian mahasiswi, sehingga pelaksanaannya

dimonopoli oleh m;lany‘nglaﬁln‘lzéc& mahasiswi harus
bisa mempresentasikan hasil l&lﬁ;@A’M

Metode ini rrlsN@ @N E&ﬂras, pembimbing atau

pembantu mahasiswi dalam proses pembelajaran, karena di sini mahasiswi yang
lebih banyak berperan. Keaktifan mahasiswi di dalam kelas ini menunjang
efektivitas proses pembelajaran yang ditempuh. Karena peran pengajar disini
hanya mengawasi, mengarahkan dan membimbing mahasiswi untuk dapat

mandiri, baik itu dalam memahami teks maupun dalam presentasi.

'® Thaha ‘Ali Husein, at-Taraig., hal. 210-213. Bandingkan Ibrahim Muhamad 'Attha,
Turug., Jilid 1, hal. 186-187 dan Ali Ahmad Madkur, Tadris., hal. 155-157
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Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran
Ta'bir Syafahi di Ma’had Ali bin Abi Thalib lebih banyak dipraktikkan dengan
metode Hikayatul-gasas wat-Tamsil dan al-Firaq at-Ta limiyyah yang melibatkan
mahasiswi secara aktif. Jika dilihat dari tujuan pengajaran Ta 'bir Syafahi yang
lebih menekankan pada ketrampilan berbicara (muhadasah), dan terlepas dari sisi

negatif yang dihasilkan, kedua metode ini cukup efektif dilaksanakan dalam

proses pembelajaran Ta ‘bir Syafahi.

berfikir, menilai, menganalisis,
manusia dapat memperkaya

pengetahuannya dan memperlu%@lam bahasa Arab, ketrampilan
2O VAZLLI PN

membaca (Qira'ah), atau disebut juga mutala ‘ah, adalah kunci untuk membuka

khazanah pengeuml Mgﬁl§alm%\§mnm memahami
khazanah intelektual klasik dalr$l:.m. A M

Dari segi mlM@NESn*A atau (Qira'ah terbagi

menjadi 2 macam: Qira'ah Samitah (membaca dalam hati/tanpa suara) dan

Qira'ah Jahriyyah (membaca dengan bersuara/secara nyaring).2 % Kedua macam
Qira'ah ini biasanya digunakan dalam metode pembelajaran Qira'ah, dan Qira'ah
Jahriyyah lebih banyak ditemukan pada proses pembelajaran Qira'ah di Ma’had

Ali bin Abi Thalib dibandingkan Qira‘'ah Samitah.

' Radliyah Zaenuddin, Metodologi., hal. 71
* Ibid.,
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Terdapat beberapa perbedaan antara metode yang diterangkan oleh Ali
Ahmad Madkiir’' dengan metode yang diterapkan di Ma’had Ali. Thoha Ali
Husein dan Su'ad Abdul Karim dalam buku "ar-Tara'iq al- ‘Amaliyyah fi Tadrisil-
Lugah al-'Arabiyyah” menerangkan langkah-langkah pengajaran Qira'ah yang
hampir sama dengan Ali Ahmad Madkur, hanya saja sebelum memasuki tahap
Qira'ah Samitah, pengajar memberikan Qira'ah namiizajiyyah. Terakhir, tahap
ad-duris wal- ‘ibrah yaitu menyimpulkan dan mengambil pelajaran dari teks yang

telah dibaca.”’ Metode pengaj a'had Ali bin Abi Thalib pada

de di atas karena ada sedikit

Pertama, pengajar Qi menjelaskan makna kosakata-

kosakata baru sebelum merr}gaqﬂ,%s}ﬂwgkan kedua metode di atas

melakukan hal ini setelah membaca teks, baik itu dengan Qira'ah jahriyyah

maupun sémitahum IhM],EBdS&l ‘slzﬁa dan positif pada
keduanya. Jika makna kosa.llasl;ﬁilA membaca teks, murid akan

lebih mudah memah'N@@NlEns Forltama bagi mahasiswa/i

Ma'had Ali bin Abi Thalib, yang tidak berasal dari bangsa Arab (gairun-natigin

bil-'Arabiyyah). Akan tetapi, jika diberikan setelah membaca teks, mereka hanya
mereka-reka maknanya dan tidak benar-benar memahami maksudnya saat
membaca teks. Namun, pada sisi lain, menurut pengalaman beberapa pengajar lain
di Ma'had, terkadang mahasiswai Ma'had lebih dapat mengingat dan memahami

makna dari kosakata baru tersebut jika dijelaskan bersamaan dengan penjelasan

> Dr. Ali Ahmad Madkadr, Tadris., hal. 140-142
* Thaha * Ali Husein, at-Taraig., hal. 106-109
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tentang teks. Sebab terkadang, jika kosakata baru diberikan sebelum membaca
teks, maka ketika sampai pada tahap penjelasan, mereka akan menanyakan
kembali makna kosakata tersebut.

Kedua, pada tiap-tiap tahapan pengajaran, Ali Ahmad dan Thoha Ali
Husein lebih menekankan pada pembahasan tentang poin-poin penting (al-Afkar
al-'"Ammah war-Ra'tsiyyah) dalam teks, atau pembahasan tentang teks secara garis
besar. Sedangkan metode pengajaran yang diterapkan oleh pengajar Qira'ah level

I di Ma'had ini, melakuk ntang poin-poin penting dan

7
penarikan kesimpulan dari teks i da t@ p penjelasan, pengajar Qira'ah
di Ma'had menjelaskan maksud dari seluruhan, kalimat per-kalimat
m
atau alinea per-alinea. Penjelas: rikm%’s cara keseluruhan dari pengajar

di Ma'had, pada satu sisi menibal ihasisw }} terutama yang lemah, dalam
JJU 3 . t 2

memahami makna dari teks. Namun, di sisi lain, hal ini mengurangi kemandirian

mahasisiwi dan MM Eﬁﬁmﬁi&g diberikan oleh
pengajar tanpa berusaha merrLSilwa.AiM

Ketiga, pada ‘N’@NE &miré'ah level III tidak

memberikan contoh bacaan terlebih dahulu kepada mahasiswi, tapi ia menyuruh
salah satu mahasiswi yang mahir membaca untuk memberikan contoh pada
teman-temannya. Sedangkan Ali Ahmad Madkiir dalam bukunya "Tadris funiinil-
Lugah al-'Arabiyyah", Thaha ‘Ali Husein dan Su‘ad Abdul Karim dalam buku
"At-Tara'iq al-'Amaliyyah fi Tadrisil-Lugah al-'Arabiyyah"”, dan Dr. Hasan
Syahattah dalam buku "7a'limul-Lugah al-'Arabiyyah bainan-Nazariyvah wat-

Tatbig" sama-sama berpendapat agar pengajar memberikan contoh bacaan terlebih
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dahulu sebelum murid membaca secara nyaring. Hasan Syahattah menyebutnya
“al-Qird'ah al-ula"*” Hal ini untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam
membaca, baik itu dalam makharijul-hurif, syaklul-hurdf, maupun dalam kaidah
Nahwu. Terdapat sisi negatif dan sisi positif dari metode yang dipilih oleh
pengajar Qira'ah di Ma'had; bahwa mahasiswi dapat berlatih membaca dengan
baik, tanpa mendengarkan contoh dari pengajar terlebih dahulu, apalagi jika
mahasiswi tersebut sudah mahir membaca teks Arab. Tapi, mereka yang merasa

kurang mahir akan minder dap-kurang-pereaya diri untuk menjadi pembaca

pertama dalam Qira'ah jahri ingga membuat mereka semakin

tertinggal. Padahal, jika kese -iila diberikan kepada mereka

yang kurang mahir, maka secar dkan menumbuhkan rasa percaya

diri dan membuat mereka ter%’ WJ@ berlatih memperbaiki bacaan.

Tapi, akan menjadi lebih baik jika pengajar memberikan contoh terlebih dahulu.

Keempat, HMMtMJ A % ‘ah samitah dan
Oird'ah jahriyyah. Ali AhmhdDeh. Théb A Ausein mendahulukan Qird'ah

samitah sebelum meIN@NEﬂS*‘, an pengajar Ma'had

mendahulukan Qira’ah jahriyyah. Adapun Qira’ah samitah yang dimaksud oleh

Ali Ahmad dan Thaha ‘Ali Husein bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi
murid mempersiapkan diri sebelum menerima pelajaran baru dengan membaca
teks dalam hati dan berusaha memahami maknanya. Sedangkan pengajar Qira'ah
di Ma'had mengakhirkan Qira'ah samitah setelah Qira'ah jahriyyvah, bahkan

setelah selesai menjelaskan makna teks secara keseluruhan, adalah untuk

* Hasan Syahattah, Ta'lim., hal. 163
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memberikan kesempatan bagi mahasiswi mengulang bacaan sambil memahami
makna dan menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti. Oleh karena itu, Qira'ah
samitah sebaiknya digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin
dicapai. Biasanya, sebelum masuk kelas untuk menerima pelajaran baru,
mahasiswi sudah harus membaca teks/judul baru di rumah masing-masing. Hal ini
adalah Qira'ah samitah sebelum Qira'ah jahriyyah yang dilakukan di rumah. Oleh
karena itu, jika tidak dilakukan di kelas, tidak akan mengurangi kualitas metode.

Akan tetapi lebih baik dilakuk lam kelas, karena tidak semua

mahasiswi memiliki kesempa i dalam rumah, di samping itu

seluruh referensi tentang m bahasa Arab, menganjurkan
pelaksanaan Qira'ah samitah terlebi u, se%&ium Qira'ah jahriyyah.

Dari uraian di atas, dapat disimpi a proses pembelajaran Qira'ah
g s pniinn

di Ma’had Ali bin Abi Thalib lebih banyak menerapkan Mutala atun-Nas wasy-

Syarh al-Kamil, QMMEM It;l: penjelasan yang
lengkap dan menyeluruh. Dll%lmAngajar berperan lebih banyak

dalam proses pembelINNEis Ilﬁ efektif untuk mereka

yang tidak terbiasa mandiri dan kadar pemahamannya terbilang lemah. Namun,

hal ini mengurangi kemandirian mahasiswi dalam proses belajar. Jika
kemandirian mahasiswi kurang terasah dalam proses pembelajaran Qira'ah ini,
maka tujuan pembelajarannya pun akan terhambat pencapainnya. Keaktifan
mahasiswi dalam proses pembelajaran ini, menjadi terbatas saat mereka

melafalkan kosataka, kalimat/teks dan pada tahap Qira'ah samitah dan jahriyyah.
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Keaktifan dan kemandirian mahasiswi di kelas memang tidak selamanya
menjadi penentu efektivitas suatu metode. Terlebih pada materi Qira'ah ini, yang
memberikan porsi lebih banyak pada aktifitas membaca dan memahami teks.
Untuk tujuan membaca dengan benar, mahasiswi Ma’had dapat membaca dengan
benar pada tahap Qira'ah samitah dan jahriyyah. Sedangkan untuk tujuan
memahami teks dan dapat mengungkapkannya kembali dengan bahasa yang baik

dan benar, hal ini ditentukan oleh hasil ujian mid dan akhir semester. Bisa saja,

kadar pemahaman yang kuran i ari faktor metode yang kuran
p yang gU) N ) yang £
efektif, atau faktor mahasiswi ygng lemah. Sedangkan kadar pemahaman yang

= O
baik, bisa saja berasal dari faktg)[ I%hasiswi atau dari metode yang
LI
m
cukup efektif. Dapat disimpulk: = ala[atun-nas wasy-Syarh al-Kamil
o

amannya lemah.

el e

cukup efektif untuk mahasiswi yang;
20

4. Tariqatun-nas U MjnM ElqR’nSl TA S
Terdapat beberapa I'&Ldﬂ Mes pembelajaran (Qawa 'id,
diantaranya: a;—Tariq'N@i@:NE(S IWz‘qah al-Istigra'iyyah

(induktif), Tarigatun-nas al-Mutakamilah (membaca teks/nas, membahas contoh-
contoh dan menyimpulkan kaidah), 7arigatun-nasyat (metode pengajaran dengan
pemberian tugas), Tarigatu Hallil-Musykilat (metode dengan memecahkan
masalah/problem solving) dan sebagainya.”!

Dari beberapa metode di atas, pengajar Qawa ‘id di Ma’had Ali bin Abi

Thalib menerapkan Tarigarun-nas dan ar-Tarigah al-Istigra’ivyah dalam proses

* Ibrahim Muhamad ‘Attha, Turug., Jilid I1, hal. 85-91. Bandingkan Hasan Syahattah,
Ta'lim., hal. 208-213, Thaha Ali Husein, ar-Tardiq., hal. 39-72, dan Ali Ahmad Madkur, Tadris.,
hal. 294-295
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pembelajaran Qawa'id. Pada level III, biasanya menggunakan Tarigatun-nas,
sedangkan at-Tarigah al-Istiqra'iyyah biasanya diterapkan pada level IV.
Penerapan at-Tarigah al-Istiqgra‘iyvah dalam proses pembelajaran
Qawa‘id di Ma'had Ali sama dengan langkah-langkah yang dijelaskan oleh
Madkur, dan lainnya; yaitu: Mukaddimah, al-‘ard (menulis contoh-contoh di
papan tulis), ar-Rabt wal-Muqaranah/al-Bahs (membahas contoh-contoh tersebut
dan menjelaskan kandungan kaidah di dalamnya), istintaj al-gaidah
(menyimpulkan kaidah), kemquan tatbig (penerapan kaidah
melalui latihan-latihan). Ini adq i a/%necara induktif (dari khusus ke
ege rapannya pada level IV.

umum).”® Metode ini lebih bany

3

proses pembelajaran Qawa 'id

di Ma'had Ali bin Abi Thalib jYga(tidak § beda dengan langkah-langkah

pengajaran yang tertulis di beberapa buku referensi. Yaitu: Mukaddimah,

qira'atun-nas (mumm(syﬁ Ba&!;ll‘aﬁlﬁg isi teks yang
disertasi permbahasan tenla$ I,mpAoM dan istintaj al-qaidah

(menyimpulkan kaidallN@i@NE&tl Aﬁq (penerapan kaidah

melalui latihan-latihan).”® Dalam beberapa kesempatan, pengajar Qawa'id

Sedangkan penerapan 7uri
o

meletakkan tahap membaca teks, pada akhir pelajaran. la memulai proses
pembelajaran sebagaimana langkah-langkah pengajaran Qawa’id dengan ar-

Tarigah al-Istigraiyyah. Namun, sebelum mengakhiri penjelasan dengan ratbig, ia

2 Thaha Ali Husein, at-Taraiq., hal. 39-47. Bandingkan Abdul Wahab Abdus Salam, ar-
Tarbiyah., hal. 49

% Thaha Ali Husein, at-Taraig., hal. 57-66. Bandingkan Ibrahim Muhamad 'Attha,
Turug., Jilid 11, hal. 88-90
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melakukan tahap membaca teks, sekaligus membaca kaidah, kemudian tarbig al-
qai ‘dah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan pada tadribat.
Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran
Qawa ‘id dengan metode ini. Beberapa kelebihan yang dimiliki, antara lain:
Pertama, dalam proses pembelajaran, mahasiswi tidak langsung
dihadapkan dengan jawaban dari pembahasan (kaidah). Akan tetapi mereka
dituntut untuk berpikir keras pada tiap tahap pembelajaran, sehingga dapat

menyimpulkan satu kaidah dari jelasan yang didengar. Hal ini

melatih keaktifan mahasiswi dal

7))
Kedua, dalam proses pLGUEn Tarigatun-nas, mahasiswi

dapat lebih memahami kaidah, oh diberikan dalam satu teks.

Hal ini membantu mahasiswi 1

| \pari kaidah tersebut di berbagai
SO

ketrampilan berbahasa Arab, termasuk dalam ketrampilan membaca (Qira'ah)

yang dipraktikkanUng[MlE;a§ I TA S
Ketiga, pada tahap plrSMAlMctiap mahasiswi diharuskan
memberikan contoh dalN@Eﬁ*Alm melatih mahasiswi

menerapkan dan mempraktikkan kaidah-kaidah nahwiyvah dan sarfiyvah dalam
berbahasa Arab, yang dimulai dengan pembentukan kalimat. Hal ini juga dapat
memberikan penilaian akan kadar pemahaman mahasiswi terhadap materi yang
baru diajarkan.
Sedangkan beberapa kekurangan yang dimiliki metode ini, adalah:
Pertama, sebagian mahasiswi dapat membaca dan memahami teks dengan

cepat, namun bagi sebagian mahasiswi kegiatan ini membutuhkan waktu yang
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lama. Oleh karena itu, metode Qira'atun-nas yang dimulai dengan pembacaan dan
pemahaman terhadap teks, terbilang efektif untuk mereka yang cepat dalam hal
memahami teks, dan kurang efektif untuk mereka yang lemah. Sebab, waktu yang
tersedia akan banyak termakan pada tahap awal, sebelum memasuki materi. Jika
pengajar ingin membagi waktu secara profesional dan memberikan penjelasan
secara cepat pun, mahasiswi yang lemah belum tentu paham. Hal ini dapat
membuyarkan konsentrasi anak terhadp materi yang akan dipelajari.

Kedua, baik dalam d'atwg-nas maupun at-Tarigah al-

Istigraiyyah, lebih meneka
penerapannya (tatbig-nya) melalui latihan®latihan yang diberikan di dalam buku
ajar. Sehingga terkadang, praktik [k . . alam  ketrampilan-ketrampilan

berbahasa Arab lainnya km%ﬂﬂmwfclmn ketrampilan membaca).
2

Seperti pada ketrampilan muhadasah (berbicara), metode ini kurang memberikan

waktu yang ban)Um(l Mmﬁmﬁﬁb sesuai dengan
kaidah-kaidah yang diajmkal&lmrArMn berbicara sudah dilakukan

pada materi 7a 5ir SR ) ONFE S| A

Dari uraian di atas, dapat dilihat sisi positif yang lebih banyak di dalam
kedua metode tersebut dibandingkan sisi negatif. Dengan kedua metode tersebut,
mahasiswi juga dapat mengikuti proses pembelajaran secara aktif. Jika dilihat dari
tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran materi Qawa ‘id, yaitu: pemahaman
terhadap kaidah-kaidah Nahwu dan Sorof, maka kedua metode ini cukup efektif
untuk diterapkan. Tapi, jika tujuannya agar dapat mempraktikkannya dalam

berbagai ketrampilan berbahasa Arab, maka kedua metode ini lebih banyak
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memberikan porsi pada ketrampilan membaca dibandingkan ketrampilan
berbicara (muhadatsah) dan menulis (Ta ‘bir Tahrir? ). Oleh karena itu, selain dari
metode itu sendiri, efektivitas kedua metode ini, dapat dilihat pula dari hasil yang
dicapai dalam ujian mid dan akhir semester pada materi Qawa ‘id itu sendiri, juga

pada materi Ta ‘bir Syafahi dan Tahriri.

B. Al-Istima’ bil-Fahmi wa Ijabatil-As'ilah di dalam Laboratorium Bahasa

Dari keempat kcﬁmnpila?/bew ketrampilan menyimak atau

%) -

biasa disebut Fahmul-Masmu’ ad ang membutuhkan kecakapan

menyimak sambil memahami ar,  Ketrampilan Istima’ ini

memiliki beragam metode p va: al-as'ilah as-sari’ah

(menjawab  pertanyaan secmi&ﬁ%ﬁ@j cepat), gqita'u al-fahmi

(memperdengarkan teks/percakapan kalimat per-kalimat), ar-tamyiz (membedakan

huruf atau kata yan mJlM ﬁﬁﬂ§tlg:1ra%a§emlang-ulang),
mendengarkan siaran (TV atau l&LﬂAM percakapan, mendengarkan

ceramah, imla” dan sebdfindd ) O INFE S| A

Laboratorium bahasa lebih sering dimanfaatkan untuk materi
Aswat/fahmul-Masmi’ dibandingkan mawad lugawiyyah lainnya. Oleh karena itu,
pada bagian ini, saya hanya menganalisa proses pembelajaran Aswar
menggunakan laboratorium bahasa. Sebab, materi-materi lain jarang sekali
memanfaatkan laboratorium bahasa dalam proses pembelajarannya bahkan tidak

sama sekali.

?7 Hasan Syahatah, Ta'lim., hal. 86-94
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Metode yang lebih sering digunakan dalam proses pembelajaran Aswat
menggunakan laboratorium bahasa, adalah mendengarkan percakapan dan teks
dengan menggunakan program "al-'Arabiyyah Baina Yadaika, Jilid 1 dan II".
Namun, dalam proses pembelajaranya pengajar menggabungkan beberapa metode
pembelajaran al-Istima’ tersebut di atas dalam satu kali pertemuan. Seperti pada
tahap mendengarkan percakapan/teks, pengajar juga melakukan gita ‘ul-fahmi, at-

tamyiz, dan al-as'ilah as-sari‘ah. Beberapa metode tersebut tergabung menjadi

Adapun langkah-langkah ya biasa digunakan dalam

proses pembelajaran materi Fa ik itu dilaksanakan langsung

oleh pengajar ataupun dengan bahasa, tidak jauh berbeda

dengan langkah-langkah pem @J Ma’had. Hanya saja, dalam

penerapannya pengajar Ma’had lebih menekankan pada kemampuan menyimak.

Terdapat beberapu(m»LM)E E'Bkﬁ:l % suk mengetahui
kemampuan istima’ mahasislSij:AM dari kemampuan mereka

mengulang atau mengucay

pengajar juga menerapkan metode famyiz, yaitu membedakan antara huruf yang
mutasyabihah (pengucapannya berdekatan). Pengajar akan terus mengulang-ulang
kata/kalimat/teks/percakapan tersebut sampai si anak benar-benar dapat
mengucapkan dengan benar tanpa salah. Kedua, dari pertanyaan-pertanyaan yang

diberikan kepada mahasiswi, baik itu di sela-sela penjelasan tentang 1isi

% ¢ Ali Ahmad Madkir, Tadris., hal. 80-82, bandingkan Ibrahim Muhamad 'Attha, Turug.,
Jilid 1, hal. 101
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teks/percakapan yang dijawab secara lisan atau setelah selesai menyimak dan
memahami teks/percakapan yang didengar, kemudian dijawab secara tulisan.
Kedua cara tersebut di atas merupakan inti dari metode al-Istima bil-
Fahmi wa ljabatil-as'ilah yang diterapkan oleh pengajar Aswat di Ma’had Ali bin
Abi Thalib. Secara tidak langsung, metode tersebut mampu menciptakan keaktifan
mahasiswi saat proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan mahasiswi tersebut
didukung oleh metode pembelajaran yang dilakukan secara interaktif, dan hal

tersebut menjadi salah satu fakto painya tujuan dalam materi ini.

Oleh karena itu, jika melihat jarannya, yaitu: menghasilkan

pendengaran yang baik, penguc pemahaman dan pengungkapan

yang baik dan benar pula, mak p efektif untuk dapat mencapai

tujuan tersebut. Inti dari materi pendengaran yang baik, dan

pendengaran yang baik dapat dlbuktlkan dengan pengucapan yang benar,

pemahaman dan L)gmy gdeﬁ:lTAlslm membuktikan
efektivitas metode al-lst:ma'l&‘thm AM~as 'lah dalam pembelajaran

Aswat dengan mema

C. Antara Proses dan Hasil Belajar Mahasiswi

Efektivitas pembelajaran bahasa Arab tidak melulu ditentukan oleh
metode yang memudahkan mahasiswi mahir berbahasa Arab dan sarana
pendukungnya, tapi juga ketrampilan mereka dalam menguasainya diakui oleh
pihak dan sistem yang kompeten untuk menilai. Sebagian orang menganggap

kemahiran membaca Al-Quran merupakan ciri orang mampu berbahasa Arab.
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Padahal belum tentu demikian. Ada juga yang menganggap orang yang mampu
mengucapkan beberapa kalimat dalam bahasa Arab, sudah dianggap mahir. Oleh
karena itu, kemampuan berbahasa Arab harus dievaluasi oleh mereka yang benar-
benar berkompeten dalam hal ini. Sebagaimana diuraikan pada bab III, ada dua
jenis program evaluasi yang diterapkan oleh Ma'had, yaitu: evaluasi proses dan
evaluasi hasil. Analisa terhadap keduanya akan dijelaskan di bawah ini.

Pertama, evaluasi proses yang dilakukan oleh pengawas perlu dilakukan

secara berkala. Pengawasan tidak hanya melihat proses

bisa meningkatkan motivasi ahasiswa/i dalam ketrampilan

berbahasa Arab. Selama ini, p g untuk melihat dan menilai

proses pembelajaran yang dibjﬁﬁh%t@fﬂj@}pengajar. Setelah itu, mereka

memberikan masukan tentang proses pembelajaran yang benar. Pada kunjungan

kedua, mereka mm MK)Enlans §LIA§engajar di dalam
kelas. Di sini, pengawasanl &LﬁfA M metode dan cara pengajar

memberikan materi diNEhSEla Aeka akan lebih banyak

berguna ketika berinteraksi langsung dengan mahasiswa/i bukan hanya

memberikan ceramah. Dengan demikian, kehadiran para pengawas dapat menjadi
penunjang efektivitas pembelajaran bahasa Arab, ketika secara interaktif
berkomunikasi dengan para mahasiswa/i, dan tidak hanya mengawasi bagaimana
sebaiknya proses pengajaran berlangsung.

Kedua, evaluasi hasil di Ma'had Ali cenderung menilai hasil belajar

mahasiswa/i secara kuantitatif. Hal itu tidak bisa dihindari, karena beberapa
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indikator kemampuan berbahasa Arab dirumuskan dalam soal-soal. Kemampuan
menjawab soal menjadi tanda seseorang berhasil atau tidak menguasai bahasa
Arab. Berikut ini, uraian dan analisa secara detail mengenai hasil belajar
mahasiswi dalam proses pembelajaran mawad lugawiyyah, baik itu di dalam kelas
maupun dengan memanfaatkan laboratorium bahasa.
1. Ta‘bir Tahrirt

Sampel yang diambil pada materi ini adalah mahasiswi level II dan IV,

masing-masing berjumlah 12 m luruhan sampel berjumlah 24

h nilai yang beragam, mulai

i [dengan kualifikasi nilai pada

>
tiap mata kuliah, maka dapat dil %t b iswi memperoleh nilai Baik

Sekali (Jayyid Jiddan), 10 %M}@peh nilai Baik (Jayvid), 7

mahasiswi mendapatkan nilai Cukup (Magbul) dan 6 mahasiswi mendapat nilai di

bawah 60 yang beQ ugal ME% limrﬁa ang didapat dari
hasil belajar mahasiswi level I‘ﬁal—"ﬂAMm kategori: Baik), dan nilai

rata-rata untuk level IV @\NE(&Aup).

Dari data yang terkumpul di atas, dapat dilihat bahwa jumlah mahasiswi
yang dinyatakan lulus dalam materi 7a ‘bir Tahriri (nilainya di atas 60) sebanyak
18 mahasiswi. Jumlah vang lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswi yang
tidak lulus/gagal (nilainya di bawah 60). Jika pengukuran efektivitas suatu proses
pembelajaran dilihat dari hasil belajar yang diperoleh, maka dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran Ta ‘bir Tahriri di Ma’had Ali bin Abi Thalib efektif.

Hal ini dikuatkan dengan beberapa alasan:
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Pertama, nilai yang diperoleh oleh mahasiswi dalam ujian, membuktikan
kadar pemahaman mahasiswi yang baik terhadap materi yang diajarkan. Sehingga
mereka dapat menjawab soal-soal ujian dengan baik pula.

Kedua, Jika dilihat dari tujuan pembelajarannya, yaitu dapat melakukan
Ta'bir dengan baik, maka kesimpulan bahwa: pembelajaran Ta ‘bir Tahriri cukup
efektif, adalah karena kemampuan mahasiswi dalam melakukan 7a ‘bir cukup
baik. Sebab, penilaian yang baik diberikan oleh pengajar kepada mahasiswi yang

berprestasi dan berkualitas, baik—saz tawab soal-soal ujian, maupun saat

proses pembelajaran berlangs ﬁii da ZQleh karena itu, dapat dikatakan

bahwa 18 mahasiswi yang menc kan nilai ersebut adalah mahasiswi yang

berprestasi dan dapat melaky [a'bir déngan baik, walaupun tingkat
kemampuan 7a ‘bir mereka berbi¢da<bgd: x

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan adanya beberapa mahasiswi

yang mendapamaumlaMGanﬁln‘!:ﬁﬁ lain:
Pertama, baik di ]evel SL@A , mahasiswi yang dinyatakan

gagal tersebut termasultN@@N)EiSiaﬂamah dalam mengikuti

pembelajaran bahasa Arab di Ma’had. Mereka adalah mahasiswi yang masuk
Ma’had dalam keadaan tidak tahu bahasa Arab sama sekali, dan mulai belajar dari
Kelas Persiapan (Tamhidi).

Kedua, 4 di antara 6 mahasiswi tersebut berasal dari level IV yang tingkat
kesukarannya lebih besar dibandingkan level-level di bawahnya. Oleh karena itu,
mereka merasa kesulitan untuk dapat memperoleh nilai yang memuaskan, apalagi

mereka adalah mahasiswi-mahasiswi level Tamhidi.
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Ketiga, sebagian dari mahasiswi tersebut termasuk dalam kelompok
mahasiswi yang selalu absen atau jarang hadir di kelas, sehingga mereka harus
mengejar pelajaran-pelajaran yang tidak diikutinya. Sedangkan kemampuan
mereka terbatas, dan tidak dapat mengejar pelajaran yang tertinggal dengan baik.
Oleh karena itu, kehadiran mahasiswi di kelas adalah salah satu faktor penunjang
keberhasilan suatu proses pembelajaran.

2. Ta‘bir Syafaht

Ujian mid dan akhir se i Ta'bir Syafahi dilaksanakan

secara lisan, perorangan a am pelaksanaannya, pengajar

lema yang telah diajarkan saat

>
proses pembelajaran. Baik itu|fentan akna(_]’} sakata dan meletakkannya di
D

dalam kalimat, pertanyaan—peﬂWﬁ,’%ﬂj}(s yang dibaca, kaidah-kaidah
SCDIEDIE

bahasa, dan Ta ‘bir Syafahi tentang tema tertentu. Inti dari ujian syafahi ini adalah

kemampuan berbu [mﬂf’&M!ElB&J ,Ib&gaik.
Sampel yang diambillgs lna;A Mh mahasiswi level I dan IV.

Mahasisiwi level I beljm@NiESelrﬂ berjumlah 12 orang,

maka seluruhnya berjumlah 19 mahasiswi. Dari 19 mahasiswi level II dan IV,
terdapat 7 mahasiswi dengan nilai Baik Sekali (Jayvid Jiddan), 3 mahasiswi
dengan nilai Baik (Jayyid), 5 mahasiswi dengan nilai Cukup (Magbul) dan 4
mahasiswi dengan nilai Gagal (di bawah 60). Adapun nilai rata-rata yang
diperoleh oleh mahasiwi level I dan level IV adalah 72 (Baik).

Dari pengelompokan di atas, dapat dilihat bahwa jumlah mahasiswi yang

berhasil memperoleh nilai di atas 60, sebanyak 15 orang. Jumlah yang lebih
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banyak dibandingkan mahasiswi yang tidak lulus/gagal. Bahkan 7 dari 15 orang
tersebut, memperoleh nilai Baik Sekali/Jayyid Jiddan (mendekati nilai
tertinggi/Istimewa). Data ini membuktikan keberhasilan proses pembelajaran
Ta'bir Syafahi yang telah dilaksanakan. Oleh karena itu, jika dilihat dari data
hasil belajar mahasiswi, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 7a ‘bir
Syafahi di Ma’had Ali bin Abi Thalib termasuk dalam kategori efektif. Selain

karena melihat pada data hasil ujian Ta ‘bir Syafahi yang terkumpul, kesimpulan

ini diambil karena faktor lain, mﬁmw;:jian lisan yang penekanannya
%)
sesuai dengan tujuan pembelaja itu mampu melakukan muhadasah atau

7
e O
) ) @)
berbicara dalam bahasa Arab deﬁ Z
S m

Ujian Ta‘bir Syafahi |dilaks fdle| to face antar pengajar dan

o) >
mahasiswi. Dengan demikim@jﬂ?ﬂ%ﬁf@}langsmg menilai kemampuan

mahasiswi dalam ber-muhadasah dan tinggi rendahnya nilai yang diperoleh

mahasiswi disesuamel'lg&(ml nﬁj&;&l-soal ujian dan
melakukan 7a ‘bir secara lisJ‘xSthJA \ rang dari 19 mahasiswi yang

mendapatkan nilai b*N@ @'N El@l Umdap efektivitas proses

pembelajaran materi tersebut.
3. Qird'ah

Sama seperti materi-materi Tahriri lainnya, ujian untuk materi Qira'ah
dilaksanakan secara tertulis. Sampel yang diambil untuk materi ini adalah
mahasiswi level I yang berjumlah 7 orang dan mahasiswi level III yang berjumlah
15 orang, maka seluruhnya berjumlah 22 orang mahasiswi. Nilai terendah yang

diperoleh adalah 62, sedangkan nilai tertinggi adalah 94. Lima orang dari mereka



114

mendapatkan nilai Istimewa/Mumtaz, 8 orang mendapatkan nilai Baik
Sekali/Jayyid Jiddan, 8 orang mendapatkan nilai Baik/Jayyid, dan 1 orang
memperoleh nilai Cukup/Magbil.

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa tidak satupun dari mahasiswi
kedua level tersebut yang memperoleh nilai di bawah 60 (Gagal), bahkan 5 orang
diantara mereka mendapatkan nilai Mumtaz. Sehingga nilai rata-rata yang
diperoleh pun mencapai kategori Baik Sekali, yaitu: 85 pada level I dan 81 pada
level III. Jika efektivitas dan kW’ ) pembelajaran dilihat dari nilai
ujian, maka uraian di atas tel en“an rhasilan proses pembelajaran
4. Qawa‘id

Sebagaimana matcﬁ—may@ﬁmfﬁ,@ﬂ, materi Qawa 'id juga diujikan
') /L} . pells ' el . '.

secara tertulis. Baik itu dilakukan secara terpisah antara Nahwu dan Sorof.

kemudian nilai kum L@Vumél sa‘E,A diujikan dengan
menggabung keduanya menjal&.lmlAlM

Sampel yang c'N@NEig Inﬁeiswi level TII dan TV,

yang seluruhnya berjumlah 27 orang. Nilai yang diperoleh beragam, dimulai dari

Qira’ah di Ma’had Ali bin Abi |

UNIVERSITA S
VISINOAR\

39 hingga 92. Jika dikelompokkan menurut kualifikasi nilai mata kuliah, maka 3
orang mahasiswi mendapatkan nilai Istimewa (Mumtaz), 6 orang mendapatkan
nilai Baik Sekali (Jayvid Jiddan), 11 orang mendapatkan nilai Baik (Jayyid), 6
orang mendapatkan nilai Cukup (Magbal) dan satu orang memperoleh nilai di
bawah 60 (Gagal). Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada level III adalah

75 (Baik) dan pada level IV: 76 (Baik).
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Dari pengelompokan nilai di atas, dapat dilihat bahwa seluruh mahasiswi
level TII dan IV dinyatakan lulus ujian materi Qawa ‘id, kecuali satu orang.
Bahkan 3 di antara mereka mendapatkan nilai Istimewa (Mumtaz). Jika dilihat
dari nilai rata-rata yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran Qawa ‘id di Ma’had Ali bin Abi Thalib efektif. Hal ini didukung
dengan kedua hal berikut:

Pertama, nilai yang diperoleh mahasiswi Level III dan IV pada materi

>
Qawa ‘id telah mencapai tujuan }ﬁﬂ%ﬂjtﬁj

Kedua, soal-soal ujian Qawa‘id telah mencakup seluruh kaidah

Nahwu/Sorof yap MM&%&I\J s@ms.ma pemahaman
mahasiswi tethadap materi tetlsg.lﬂk@AaMapat menjawab dengan baik,

maka ia telah memahalN@l@N‘Exsall il baik.

5. Aswat/Fahmul-Masmii’

Proses pembelajaran materi ini lebih banyak dilaksanakan dengan bantuan
laboratorium bahasa, baik itu pada level Tamhidi maupun pada level 1. Oleh
karena itu, ujiannya dilaksanakan di dalam laboratorium bahasa secara tertulis,
yaitu mendengarkan teks/percakapan kemudian menjawab soal-soal tentang

teks/percakapan yang sudah didengar.
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Sampel yang diambil pada materi ini, adalah mahasisiwi level Tamhidi
dan level I yang seluruhnya berjumlah 15 orang. Nilai terendah yang diperoleh
adalah 54 dan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 92. Jika nilai-nilai tersebut
dikualifikasikan, maka 1 orang diantara mereka mendapatkan nilai Istimewa
(Mumtaz), 8 orang mendapatkan nilai Baik Sekali (Jayyid Jiddan), 2 orang
mendapatkan nilai Baik (Jayyid), 3 orang mendapatkan nilai Cukup (Magbil) dan

1 orang dinyatakan Gagal (mendapatkan nilai di bawah 60). Adapun nilai rata-rata

yang diperoleh oleh mahasiswirWah 79 (Baik), sedangkan level |
7
memperoleh nilai rata-rata 75 (Baik). Z

Dari kualifikasi nilai di

S

ESI

bahwa seluruh mahasiswi level

Tamhidi dan level I dinyatakan Aswat, kecuali satu orang. Jika

| VRIVE

efektivitas suatu proses pem ur dari nilai-nilai ujian yang

diperoleh, maka kesimpulannya bahwa proses pembelajaran Aswar di Ma’had Ali

bin Abi Thalib efLL)'NIVERSITAS
ISLLAM

D. Faktor-faktor Pe@NEasrl)ﬁembelajaran Baltasa

Arab di Ma’had Ali bin Abi Thalib

Dalam setiap proses pembelajaran, selalu ditemukan hal-hal yang
mendukung proses tersebut denri tercapainya tujuan yang diinginkan. Di samping -
faktor-faktor pendukung, sebuah proses pembelajaran juga akan dihadapkan
dengan beberapa kendala yang menghambat tercapainya tujuan-tujuan
pembelajaran. Hal ini juga dialami oleh pengajar Ma’had Ali bin Abi Thalib.

Berikut ini, akan diuraikan tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat
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proses pembelajaran bahasa Arab di Ma’had Ali, baik itu saat proses
pembelajaran berlangsung di kelas maupun dalam pendayagunaan laboratorium
bahasa.
1. Dalam Proses Pembelajaran Bahasa Arab di dalam Kelas

Di dalam kelas, peran seorang pengajar menentukan keberhasilan suatu
proses pembelajaran. Namun, peran aktif murid atau mahasiswa juga akan
mempengaruhi jalannya proses pembelajaran dan hasil yang akan diperoleh. Oleh

karena itu, faktor-faktor penduk bat dalam proses pembelajaran

%) s
di dalam kelas ini, bersumber d (;pen j 5 hasiswa itu sendiri.
N
a. Faktor-faktor Pend leuu CZ)
S m
Pertama, prfesionalisme> baik”itu dalam menerapkan metode
=) >

pembelajaran maupun dalam nyamﬂ
0L

ﬁj} @ﬁsn dan kretifitasnya saat proses

pembelajaran berlangsung. Hal ini didukung pula dengan pengalaman mengajar

dan tingkat WnMMLMnmmm Universitas
terkemuka Timur Tengah. I s I_ A M

Kedua, semm‘iN@@NEaSiwAwﬂam belajar. Hal ini,

karena mahasiswa/i belajar di Ma’had atas kemauan sendiri, sehingga semangat
yang mereka miliki menumbuhkan kesungguhan dan ketekunan dalam belajar.
Hal ini sangat membantu keberhasilan pembelajaran di Ma’had.

Ketiga, sebagaimana metode Langsung yang diterapkan dalam proses
pembelajarannya, maka semua keterangan dari pengajar menggunakan bahasa

Arab. Komunikasi dalam kelas maupun di luar kelas juga menggunakan bahasa
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Arab, terutama bagi mahasiswa level II, I1I dan IV. Hal ini membantu dan melatih
mahasiswa dalam berbahasa Arab.

b. Faktor- Faktor Penghambat

Pertama, kurangnya persiapan sebelum masuk kelas dan keterlambatan
kedatangan, baik itu dari pengajar maupun dari mahasiswa.

Kedua, pemahaman sebagian mahasiswi yang terbilang lambat, terkadang
menghambat kelancaran proses pembelajaran. Sebab, jika pengajar menemukan

beberapa mahasiswi yang bel akan berusaha menjelaskan di

7
dalam kelas sampai mereka bei amZHal ini menghambat kelancaran

N,
proses pembelajaran, terutama hﬁl

Ketiga, pemahaman yangzsalah dap $bal. Ketika pemahaman sebagian

D >
mahasiswi terbilang lambat a%ﬂ"@}’idak jarang terjadi kesalahan-

kesalahan dalam memahami soal-soal, baik itu di dalam latihan-latihan maupun

dalam ujian, kemMNLMbEBt& LIM menjawabnya.
Keempat, sebagian ml}SL@AM untuk berbahasa Arab, serta
merasa kesulitan mefi§tn§Raphafi pditlifannya~dilafh\bahasa Arab. Hal ini

menghambat proses pembelajaran yang membutuhkan banyak berlatih

ketrampilan berbicara (muhadasah), seperti Ta ‘bir Syafahi. Selain itu, kendala ini
akan menghambat kelancaran praktik berbahasa Arab.

Kelima, mahasiswa/i Ma’had Ali bin Abi Thalib tidak tinggal dalam satu
lingkungan bahasa Arab atau asrama ("laboratorium hidup"). Mereka tinggal di
tempat yang berbeda dan berjauhan. Sehingga sangat susah untuk dapat

mempraktikkan bahasa Arab yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
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Keenam, adanya kesibukan-kesibukan lain di luar Ma’had yang membuat
sebagian mahasiswa/i tidak konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran di
Ma’had. Seperti mahasiswa/i yang sedang studi S-1 atau S-2, terkadang kesulitan
membagi waktu belajar di Ma'had dan di kampus. Tidak jarang jadwal kuliah
mereka terbentur dengan jadwal belajar di Ma'had. Sama halnya dengan mereka
yang belajar di Ma'had sambil bekerja. Oleh karena itu, mereka tidak bisa
mengikuti proses belajar secara maksimal. Bahkan, sebagian mahasiswa/i yang
tidak sedang studi di tempat lai g bekerja pun masih memiliki

kegiatan lain, seperti mengurus emacamnya.

n
.
D
gi
ag\

2. Dalam Pendayagunaan Lal;

Laboratorium bahasa ad| dia pembelajaran yang dapat

[0 vsaamgs

membantu dan mendukung ;s ¢ @J pembelajaran  bahasa. Jika
2NN
pendayagunaan media ini dilakukan secara maksimal, sesuai dengan kebutuhan

(materi yang diauMMEanSjL:r Q}Skan memperoleh
hasil yang maksimal. Namml,sllmnAMxya kurang maksimal bahkan

tidak dimanfaatkan d*N @NlElgfﬂonum bahasa tersebut

hanya sebagai pelengkap sarana saja, tanpa adanya manfaat yang signifikan.
Berikut akan diuraikan faktor-faktor pendukung dan penghambat, dalam
pendayagunaan laboratorium bahasa di Ma’had Ali bin Abi Thalib.

a. Faktor-faktor Pendukung

Pertama, adanya audio al-‘Arabiyyah Baina Yadaika Jilid 1, yang
suaranya jelas, bahasanya mudah dimengerti dan cocok diajarkan untuk level

Tamhidi dan Level 1. Sedangkan al- ‘Arabiyyvah Baina Yadaika Jilid 2 dan 3 lebih
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cocok diajarkan untuk Level-level selanjutnya. Program ini dapat dimanfaatkan
oleh pengajar dalam pengajaran materi Aswat untuk level Tamhidr dan level I,
atau untuk materi 7a ‘bir Syafahi pada level-level selanjutnya.

Kedua, adanya program lain, seperti Hadigatul-huraf yang berisi
pembelajaran bahasa Arab dari tingkat dasar, yaitu dari pengenalan huruf-huruf
hijaiyyah hingga penulisan kata dan pembentukan kalimat. Program ini sangat

cocok diberikan untuk level Tamhidi yang tidak tahu bahasa Arab sama sekali.

Ketiga, adanya ﬁlm-ﬁmﬁaﬂpa terjemahan yang dapat
dimanfaatkan oleh pengajar ih pilan istima’ mahasiswa/i

terhadap percakapan-percakap

S

w0

& | VISINO AR

terutama bagi mahasiswa/i level

tinggi.

Keempat, terdapat 1-3 engoperasikan laboratorium.

Kelima, adanya ruangan dan perlengkapan yang memadai dengan

kapasitas yang QMLMBE 3315 LIAI&S untuk peserta,
tersedianya proyektor dan sltsjlua. AMterdapat alokasi waktu yang
mencukupi dalam upaiN@@NEa@llﬂlbmatoﬁum bahasa.

b. Faktor-faktor Penghambat

Pertama, program-program komputer yang terbatas dan kurang bervariasi.
Kebanyakan berisi film-film berbahasa Arab, baik itu dengan atau tanpa
terjemahan.

Kedua, walaupun film-film berbahasa Arab yang terjemahannya tertulis

dalam bahasa Indonesia tersebut, memiliki sisi negatif dan positif, namun hal ini
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menjadi penghambat dalam melatih pendengaran dan pemahaman mahasiwa/i
terhadap percakapan berbahasa Arab. Kedua sisi tersebut adalah:

1) Sisi positif: film-film ini dapat ditonton oleh mahasiswa/i level
Tamhidi/level 1, karena mereka bisa mempelajari bahasa Arab yang didengar dan
langsung mengetahui maknanya dari terjemahan yang tertulis di bawahnya

2) Sisi negatif: Untuk level II, Il dan IV, terjemahan dalam bahasa

Indonesia tersebut kurang efektif untuk melatih ketrampilan “istima’/Fahmul-

Masmii*™. Sebab, yang diharap I .AM I1I dan IV adalah kemampuan
%) -
mendengarkan teks/bacaan/pe Eakap bel'b%] a Arab, memahami dan

(7))
mengungkapkan kembali tanpa%n rj%nhan dalam bahasa Indonesia.
> m

e

Cukup dengan mendengarkan elas i pefigajar/pemandu.
>

Ketiga, minimnya tena%] %ﬂj@op&er&siaﬂ laboratorium bahasa.

Sehingga pendayagunaan laboratorium bahasa hanya dilakukan oleh pengajar

yang sama di lev&u):lgﬂliy E R s I TA S
Keempat, waktu yand &MAona penyelesaian materi yang

telah ditentukan. O*N@@,NE@MNM (selain Aswar),

pemanfaatan laboratorium bahasa dapat dilakukan jika semua materi selesai

diajarkan atau jika ada waktu renggang. Di samping itu, terkadang tehnis
penggunaam laboratorium memakan waktu banyak, sehingga waktu yng tersedia
habis oleh masalah rehnis saja.

Kelima, adanya beberapa kendala pada sebagian program yang terdapat di

laboratorium bahasa, antara lain:
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1) Buku paket al-'drabiyyah lin-Nasyi'in, walaupun ia memiliki audio
yang berbentuk kaset, namun penggunaanya tidak maksimal, bahkan tidak
digunakan sama sekali. Selain karena pengopersiannya yang kurang praktis,
sering mengalami kerusakan (suara kurang jelas), juga minimnya tenaga ahli yang
bisa atau terbiasa mengoperasikannya. Oleh karena itu, untuk materi yang buku
paketnya menggunakan al-'Arabiyyah lin-Nasyi'n akan lebih efektif jika proses
pembelajarannya dilakukan di kelas.

2) Program 7Tarig juga tepmasuk-program, yang cukup bagus untuk belajar

bahasa Arab. Namun, tersenda tenaga ahli yang bisa/terbiasa
mengoperasikannya.

audio, sehingga tidak bisa

3) Buku paket silsilah tidak memiliki p{ﬁ :

)
diajarkan melalui laboratorium %ﬁﬂ J@J

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Belajar bahasa Arab bisa dikuasai dengan mudah jika didukung oleh
motivasi siswa, pengajar yang kompeten, metode yang tepat dan sarana yang

memadai. Penelitian ini memb de yang digunakan Ma'had Ali

bin Abi Thalib UMY cukug sehingga mahasiswa/i mampu
menguasai bahasa Arab secara dua tahun. Berikut, beberapa
kesimpulan yang dihasilkan:

1. Para pengajar bahasa AIWJ @fin Abi Thalib memiliki metode

tersendiri dalam mengajar disesuaikan dengan jenis materi yang diajarkan.

Hal ini, su MJI Mﬁﬁ ﬁlﬂ:}@ §Iukhtdrah, yaitu:
suatu metode yang di]lﬁlﬂhsA Mlaian materi dan disampaikan

dengan bah E si'ﬁ misalnya, pengajar

menerapkan metode Istigra'iyyah dan Tarigatun-nas dalam proses

pembelajarannya. Tidak ada satu metode yang tepat dan sesuai digunakan
untuk seluruh materi. Walaupun metode yang digunakan beragam, namun
secara umum, metode-metode tersebut diterapkan dengan menggunakan
Metode Langsung (ar-Tarigah al-Mubasyirah atau Direct Method).

2. Pendayagunaan laboratorium bahasa hanya dilakukan oleh sebagian

pengajar dalam beberapa materi saja, seperti Aswat/Fahmul-Masmu',
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Ta ‘bir Syafahi dan Kitabah. Tapi, pendayagunaannya lebih banyak pada
materi Aswat. Sehingga, keberadaan laboratorium bahasa lebih banyak
dirasakan manfaatnya oleh sebagian mahasiswi yang mendapatkan
pembelajaran materi Aswat (level Tamhidi dan level I), dibandingkan
dengan mahasiswi pada level-level di atasnya. Adapun metode yang
dipraktikkan dalam proses pembelajaran bahasa Arab di dalam
laboratorium bahasa adalah al-Istima’ bil-Fahmi wa ljabatil-as'ilah.

Metode ini diterapkan ju akan Metode Langsung.

3, ogram evaluasi untuk menilai
pgmbelajaran yang dilaksanakan
5 Ma’had Ali bin Abi Thalib
s g@’a evaluasi terhadap proses dan
metode pembelajaran yang dilakukz;n secara berkala oleh guru pengawas
dari TimuUem«l M;Ewﬁsﬁl;l:%lﬁajar mahasiswa/i
yang dilakukan pada II&L—EJAMF, baik itu ujian secara lisan
mp e ND ONE SIA
B. Saran

Dari hasil penelitian dapat dilihat proses pembelajaran bahasa Arab di
Ma’had ini berlangsung dengan baik, terutama pada keaktifan mahasiswi dalam
mengikuti setiap pelajaran dengan antusias. Proses pembelajarannya cukup efektif
jika ditinjau dari segi metode pembelajaran dan hasil ujian yang diperoleh oleh

mahasiswa, termasuk juga dalam proses pembelajaran Aswar yang menggunakan
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laboratorium bahasa. Selain itu, pembelajarannya juga cukup efektif jika dilihat

dari pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Meski demikian, masih ada

beberapa hal yang perlu dikembangkan dan ditingkatkan. Oleh karena itu,

penelitian ini memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada Ma’had Ali bin

Abi Thalib, secara khusus, dan juga kepada lembaga pendidikan bahasa asing,

secara umum. Saran-saran tersebut dirangkum dalam beberapa poin berikut ini:

1.

Ma'had Ali perlu meyediakan asrama bagi mahasiswi untuk menjadi

"laboratorium hidup"

bahasa Arab sehari-hari ¢

Penggunaan laboratoriumtbahasandi®™la'had Ali juga perlu dimaksimalkan

} 4
seluruh ketrampilan berb%m J @J

. Terakhir, setiap lembaga pendidikan bahasa asing, perlu mengembangkan

diri sctiapu m%mitl A&n evaluasi dalam
penyelenggaraan proglslndicAnMaluasi tersebut bisa bersifat
internal, yang M@N\E,s iﬁisa bersifat eksternal,

yang berwujud pada pengakuan masyarakat terhadap setiap alumninya.
Hasil evaluasi tersebut bisa dipakai untuk mengembangkan dan
meningkatkan program pendidikan, yang meliputi metode dan sarana
belajar, agar siswa menjadi lebih mudah, nyaman dan cepat belajar

menguasai bahasa asing.
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